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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi adalah pengalihhurufan dari abjad yang satu ke abjad
lainnya. Yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini
adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta segala
perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini
atin” yang merupakan hasil keputusan
(Cs o

Péndidikan dan Kebudayaan R.1.,
~—_

mengadopsi “Pedoman Transliteii Arab
u

masing-masing No

Tim pen u hanya mengadakan sedikit si terhadap transliterasi

artikel atau kata d ng dalam tISt tullsan Arab@g dilambangkan dengan

yang sama, baik 1a diikuti ole ah maupun Qamariyah.
Demikian pula pad kang lafaz “Allah”, “Rasulullah”,
atau nama Sahabat, sebagai alam SKB tersebut menggunakan
“SWT?”, “saw”, dan “ra”. Adapun pada pedoman karya tulis ilmiah di STIBA
secara sempurna dengan fasilitas insert symbol pada word processor.Contoh :
Allah [0 ; Rastlullah [1 ; ‘Umar ibn Khattab [ .
Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas

sebagai acuan dalam pedoman ini, maka seluruh sivitas akademika yang menulis

karya tulis ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti
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LENOVO
Typewritten text
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN 


pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi
memang diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap
tentang pedoman tersebut.

Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No.

0543b/u/1987. 85

1. Konsonan I

Huruf-huruf bahlé@ 4

~ 2 e

berikut:

£:9 SIW

z:h Jiisy s F a:h
STIBA MAKASSAR”
2. Konsonan Rangkap
Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap

Contoh :

34 44 = mugaddimah
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xall 45353l = al-madinah al-munawwarah
3. Vokal

a. Vokal Tunggal

fathah _ ditulisa contoh 4|
kasrah ~_ ditulisii contoh a0
dammah ' ditulisu contoh &

b. Vokal Rangkap

Vocal Rangkap ¢~ (fathah ilis “ai”
\

an ya) di
Y
/

5. Ta Marbitah

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun ditulis /h/

STIBA"MTARASSAR

LY 4e 53l = al-Syariah al-lslamiyyah
Ta marbtitah yang hidup, transliterasinya /t/
LUy 4 &80 = al-hukimatul- islamiyyah
$ 9 5iall &30 = al-sunnatul-mutawatirah

6. Hamzah.
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Huruf Hamzah ( ¢) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh
tanda apostrof ( )
Contoh : %) =iman, bukan ‘Tman
2291 383 itthad, al-ummah, bukan ‘itthad al- ‘ummah

7. Lafzu’ Jalalah
Lafzu’ Jalalah (kata 4 ) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa
hamzah.

Contoh : 3 | 4 ditulis: ‘Abdullah, buk. in Abd Allah
\

\)
& 54 ditualis: Je‘u‘uﬁ;}\lsa
S )T
8. Kata Sandang “a{‘“ r§ |
PN 2
MQA Y \

a. Kata sandang “al-* etap dituis “al-**, baik pada ka\ ang dimulai dengan

Y 2
huruf gamariah m%)pu \)syamsiakl. I . 4(\
- 2

b. Huruf “a” pada kata sanda s dengan huruf kecil,
meskipun merupakan nama o
Contoh: 52534l = al-Mawardi

“STIBA MAKASSAR
30 3aiall = al-Mansirah

c. Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an ditulis
dengan huruf kapital.

Contoh: Al-Afgani adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Al-Qur’an al-Karim
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Singkatan :

saw = gallallahu ‘alaihi wa sallam

swt = subhanahu wa ta’ala

ra. = radiyallahu ‘anhu

QS. = al-Qur’an Surat

UU = Undang-Undang

M. = Masehi

H. = Hijriyah . Y,

t.p. = tanpa penerbit /\'&VS‘E ;:‘.( »
7

t.t.p. = tanpa tempatlﬁ??d

Cet. = cetakan

Y
4')
Ve

7

t.th. = tanpa tahur\s
\ ~

h. = halaman
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ABSTRAK

Nama : Endri Anteng

NIM : 161011035

Judul Skripsi : Masbuk dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Komparasi Antara
Mazhab Syafi’i dan Hanafi)

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami
masalah Masbuk Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Komparasi Antara
Mazhab Syafi’i dan Hanafi). Permasalahan yang penulis angkat dalam penelitian
ini yaitu; pertama, bagaimana persamaan pendapat antara mazhab Syafi’i dan
Hanafi tentang permasalahan masbuk. Kedua, bagaimana perbedaan pendapat
antara antara mazhab Syafi’i dan Hanafi tentang permasalahan masbuk.

Dalam penelitian ini, untuk mendapatkan jawaban terhadap
permasalahan di atas, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif yang
berbasis library research (penelitian kepustakaan) dengan menggunakan
pendekatan normatif dan ratif. Sﬁ-ﬂtnya metode pengumpulan data

dengan mencari dan me gﬂ ta | primer yaitu kitab-kitab induk
mazhab dan sumber ;\a@ %Jnder yaitu kitab-Ritaly ﬂglh yang bersifat furuk dan
perbandingan mazhab, ©

masalah dalam afiyah dan al-Syafi’iyah
bersepakat atau a% . Adapun eﬁ\qng perbedaan pendapat
terdapat sekitar sepu :

dan al-Syafi’iyah berbeda d
adanya perbedaan dalam me
hukum. Al-Hanafiyah cende
yang menggabungkan antara

1 terjadi berkemungklnan karena
enggunaan metode atau usul/dasar
ab ahl al-Ra’y dan al-Syafi’iyah
lis dan ahl al-Ra’y.

STIBA MAKASSAR
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Salat merupakan rukun Islam yang kedua dan yang terpenting setelah dua
kalimah syahadat. Salat adalah syiar agama Islam dan merupakan wasilah atau
media penghubung antara hamba dengan Tuhannya. Salat dalam syariat Islam

memiliki kedudukan yang sangat tinggi. Salat adalah tiang agama yang dengannya

tegaknya agama. Barangsmpavi g mene nya, maka tertegaklah agamanya
>
dan barangsiapa yan ‘ﬁya be rt» 'teléhcmerobohkan agamanya. Ini
~p

menunjukkan betapj .?2*

Artinya:
dalah shalat dan puncaknya
, dan Ahmad).

Pangkal urusan adal
adalah jihad.(H.R. T

Adalah ibadah pertama yang akan dihisab pada hari kiamat kelak. la

dih lainnya.

Jika buruk shalatnya, maka buruk atau rusaklah seluruh amal yang lainnya.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra bahwa Nabi saw bersabda:

!Muhammad bin Isa at-Tirmizi, Sunan at-Tirmizi, Jilid 4 (Cet.1:Beirut Dar al-Garbi al-
Islami, 1998) , h. 308, Muhammad bin Yazid bin Majah al-Quzwaini, Sunan Ibnu Majah, Jilid 2
(Dar Thya al-Kutub al-Arabiyyah, 1998) , h. 1314, Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad
Ahmad, Jilid 36 (Cet.1:Muassasah al-Risalah, 2001) , h. 34.
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Artinya:

Sesungguhnya amal yang pertama kali dihisab pada seorang hamba di hari
kiamat adalah salatnya. Maka jika baik salatnya, sungguh ia telah
beruntung dan berhasil. Jika rusak salatnya, sungguh ia telah binasa(gagal)
dan rugi. Jika berkurang sedikit salat wajibnya, maka Allah Azza wa Jalla
berfirman: Lihatlah apakah hamba-Ku memiliki salat sunnah? Maka
disempurnakanlah apa yang kurang dari salat wajibnya. Kemudian begitu
pula dengan seluruh‘p% lainny: chTlrmldm ia berkata hadis ini
hasan)

Begitu besa! ??(asm sayang dan rahmat Ta 1 swt terhadap hamba-Nya

)

di mana Allah kan amalan sunah sebagai mpurna dan menutupi

Iam peIaTanaan aralan Wajl .

Salat adalah 1den . Ba kan la menjadi pembeda

kekurangan yang

antara muslim dan kafir. la a pakah seseorang beragama dengan

baik atau justru menjadi ora | ini ditegaskan dalam hadis yang
diriwayatkan dari Jabir ra, i telah mendengar Rasulullah saw

bersabda:

(ks digg) 5l 5 3T g B2 6 4 49 G &y

“STIBA MAKASSAR

Sesungguhnya (batas) antara seseorang dengan kesyirikan dan kekufuran
itu adalah meninggalkan salat.(H.R. Tirmizi)

Dan juga di dalam hadis yang diriwayatkan dari Buraidah ra, dari Nabi

saw bersabda:

2 Muhammad bin Isa at-Tirmizi, Sunan at-Tirmizi, Jilid 1, h. 437.
3 Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih Muslim, Jilid 1 (Beirut: Dar Thya’
al-Turas al-Arabi) , h. 61.
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Artinya:

Perjanjian (yang mengikat) antara kita dan mereka adalah salat, maka
barang siapa yang meninggalkannya, maka sungguh dia telah kafir.(H.R.
Tirmizi)

Ibadah salat berbeda dengan ibadah-ibadah lainnya. Salat adalah ibadah

atau kewajiban pertama yang diwajibkan ke atas umat ini. Ketika Allah swt

menetapkan suatu syariat pada umat ini, maka Allah swt menurunkan wahyu-Nya
iF kepada Nabi saw. Tetapi khusus
% b

" —y
P Xraan Ji
\ 4
astl“Nya dan berbicara langsung

ung memangg?l

atau perintahnya melalyi-&
perintah salat, Allah fm@
kepada Rasul- Nya"‘taf

melalui perantara malaikatsJibril. Ini menunjukkan

keagungan dan Keistimewaan ibadah salat diba

=y

- dengan ibadah-ibadah

lainnya.

P
Allah swt me wakiu ke atas hambaNya,

memerintahkan untuk men enetapkan waktunya. Allah swt
berfirman dalam Q.S. al-Nis
“5 sl 1 paats el 1367 Ls 2 152836 3 M\ébms\is}
o LuSu.\.a.A}A\‘_Asa_u\S jLA\ u\

Terjemahnya:
Maka apabila kamu telah menyelesaikan salat(mu), ingatlah Allah
STHEASN AR A
ap rikanlah salat
itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya salat itu adalah kewajiban
yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman.®

Allah swt juga memerintahkan untuk menjaga salat. Allah swt berfirman
dalam Q.S al-Bagarah/1: 238.

4 Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih Muslim, Jilid 4, h. 365.
> Kementerian Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, (al-Madinah al-Munawwarah:
Lembaga Percetakan Raja Fahd, 1971) h. 138.



(238 12/ 8l ) 4 YTA (i 3585 sl s slial s e lzal e 15hala )
Terjemahnya:

Peliharalah segala salat(mu), dan salat wusza®. Berdirilah karena
Allah(dalam salatmu) dengan khusyuk.’

Dalam pelaksanaannya, salat lima waktu dilakukan secara berjemaah.

Allah swt berfirman dalam Q.S al-Bagarah/1: 43.
(43 :2/5 2 ) £ £F GiaSHl aa | 585155 850 ) 5 5 5lea 1 5280 5)

Terjemahnya:

Dan dirikanlam
orang-ora/ng&y

Abd al-Rah
=9
“rukuklah bersama™ 6@
ALY

-orang yang rukuk” adal

sedangkan mengungkapkan pan kata yang merupakan bagian

darinya adalah menunujukka hal itu padanya.®

Salat berjemaah me an keutamaan yang besar daripada

salat bersendirian. Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar ra bahwa Rasulullah saw

bersabda:

STIBA MAKASSAR

6 Salat wusra ialah salat yang di pertengahan dan yang paling utama. Ada yang
berpendapat bahwa yang dimaksud dengan salat wusza ialah salat Asar. Dasarnya adalah hadis
yang diriwayatkan dari Aisyah ra yang artinya: Bahwa Rasulullah saw membaca ayat: Peliharalah
salat-salatmu dan salat wusra adalah salat Asar.(H.R. al-Tirmizi) lihat: Sunan al-Tirmizi, Jilid 5, h.
90.

" Kementerian Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, (al-Madinah al-Munawwarah:
Lembaga Percetakan Raja Fahd, 1971) h. 58.

8 Kementerian Agama R, al-Quran dan Terjemahnya, h. 16.

® Abd al-Rahman bin Nasir al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman FT Tafstr Kalam al-
Mannan, Jilid 1 (Cet.2: Beirut, Muassasah al-Risalah, 2015), h. 38.



s 55) 553 e 5 oty 10 B8 Y s S50
Artinya:

Salat berjemaah itu lebih utama 27 derajat daripada salat bersendirian.
Dalam riwayat lain disebutkan :

Hkes 415) 8355 @l o s 3 w* 2 2all Cu;‘i\ & N

Artinya:
Salat wajib bersama imam lebih utama daripada 25 kali salat yang
dikerjakan sendirian.(H.R. Muslim)

0 o

Para ulama se ﬁf{to ) a mela ’Q‘&Rabn salat lima waktu secara

berjemaah di masjid, i g agung dan’lgbitrutama di sisi Allah swt. Akan
. ~p .

tetapi, para uIamaJ&er a pendapat tentang mnya. Di antaranya, ada

n salat berjemaah (bagi(
‘ianya fardu kifayah, se
dah (sangat dianjuskan).

pendapat yang me
sebagian berpen
hukumnya sunah

3
Setiap ibzhaﬁ>

keabsahannya dari hal-hal

iFlaki) itu adalah fardu ain,
jarinya lagi berpendapat

<
1A
\) <

ermiliki - tuan® = hukum untuk menjaga

nnya. Begitu pula dengan salat
berjemaah. la juga memili turannya tersendiri. Mulai aturan
mengenai posisi salat berjem h dalam saf, tentang kerapian dan
kelurusan saf dan hal-hal | setiap muslim sangat dianjurkan

untuk hadir melaksanakan salat berjemaah tepat pada waktunya, namun sering

Orang yang terlambat hadir pada salat berjemaah, sementara imam sudah
mengerjakan sebagian rukun salat atau sudah masuk ke rakaat berikutnya dikenal

dengan istilah masbuk. Seseorang masbuk yang sempat mendapatkan salat

10 Muhammad bin Ismail al-Bukhari , Sahih al-Bukhari, Jilid 1 (Cet.1:Makkah, Dar Tauq
an-Najah, 2001), h. 131.

1 Muslim bin al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih Muslim, Jilid 2, h.
122.



berjemaah atau rakaat bersama imam, maka dia mengikuti setiap perbuatan imam
dalam salat, lalu kemudian menyempurnakan atau mengganti yang tersisa atau
terlewatkan. Ini semua berdasarkan riwayat dari Abu Hurairah ra bahwa Nabi saw

bersabda:

Artinya:

Apabila kalian } fah,
dan hendakla
terburu-burt/;

hs rnaka berjalanlah menuju salat
S . .
nang dan santai dan jangan
salatlah dan apa yang
ari).

e

N

an dari Iriwayat bu Hurﬁ< ra, ia berkata bahwa
y <

Juga be
Rasulullah saw beﬁﬁ

by sl 5 8RS 53 s

Artinya:

Barang siapa yang
mendapati salat.(H.R. Muslim).

aat salat bersama imam, maka ia

Permasalahan masbuk ini sudah menjadi suatu kelaziman sebagian kaum
el e Ao A Aty n =
berjemaah untuk mendapatkan kelebihan atau keutamaan salat berjemaah, namun
ada saja segelintir umat Islam yang tidak memahami bahkan jahil tentang hukum-
hukum yang berkaitan dengan salat berjemaah ini khususnya dalam masalah

masbuk. Akan tetapi, masih banyak di antara kaum muslimin yang kurang

12 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Jilid 1, h. 129.
13 Muslim bin al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih Muslim, Jilid 2, h.
102.



mempedulikan masalah ini. Mungkin saja didasari anggapan bahwa amal rutinitas
ini terlalu ringan dan mudah untuk dilakukan. Padahal, ulama menasehatkan agar
setiap amal yang dilakukan harus didasari dengan ilmu.

Di dalam permasalahan masbuk, ada beberapa perbedaan pendapat di
antara fukaha. Perbedaan pendapat ini terjadi karena masalah metodologi berpikir
yang berbeda, metode kebahasaan, masalah pemahaman terhadap sesuatu dalil,
metode istidlal dan istinbat yang berbeda. Maka, dari perbedaan metode inilah
muncul berbagai ijtihad dan pendapat dari kalangan ulama. Pada umumnya,
dianuti kaum musliminﬁu.‘\laab Han c,: nalil

Perbedaan p:ﬁda: s/etiap mazhab daﬁm

terdapat empat mazhab fikih y Xterkena ‘dalam ajaran Islam dan paling banyak
u "¢ s
r ag aliki; Syafii dan Hanbali.
~—,
erbagai masalah fikih adalah

<4
hal yang lumrah \\‘ anusiawi. Hal ini biasa %vii sejak dahulu hingga
\ \~J

N . - .
sekarang. Bahkan\ edaan ity sudah terjadi sejaﬁnan sahabat kemudian
\)3 > v L9\
semakin melebar}ar‘r r@mba ghya zaman. Era tersebut

terus berlangsung sampai

din dari para fukaha dan ulama

mazhab. Masing-masing ul mazhab iliki metode ijtihad tersendiri dan

dari metode inilah lahirnya p pat yang da.

Demikian pula haln alam pe alahan salat khususnya masalah

masbuk. Ada beberapa masalah yang disepakati hukumnya, dan ada juga beberapa
mas iperseligihi hukumnyajole a ulama-Para ulama at mazhab
berSﬂMbMAIgASeSAKmmedaw
pendapat berpangkal dari kecenderungan dan corak pemikiran masing-masing
pendiri mazhab yang berbeda-beda. Imam Malik dan Ahmad dengan mazhab ahlu

al-hadis, Imam Abu Hanifah dengan mazhab ahl al-ra’yu(rasional), manakala

Imam Syafi’i yang memadukan dua metode fikih ahl al-hadis dan ahl al-ra’yu.



Berdasarkan uraian di atas, penulis sangat tertarik untuk meneliti,
mengkaji dan menganalisis lebih dalam lagi permasalahan ini yang akan
dijabarkan dalam bentuk skripsi berjudul “Masbuk Dalam Perspektif Hukum
Islam.”(Studi Komparasi Antara Mazhab Syafi’i dan Hanafi).

Penulis sangat tertarik untuk mengkaji dan menganalisis pendapat kedua
mazhab ini (dalam permasalahan masbuk) dengan lebih mendalam lagi karena
adanya perbedaan yang mencolok dari sisi metode hingga hasil ijtihad atau

pendapat dari kedua mazhab ini.

B. Rumusan Masal y

Berdasarkah" ar belakang di atas,

kg\penyusun merumuskan
beberapa pokok dalam permasalahan masbu

1. Bagaim 3p erbedaan pen apat antara M fh\b Hanafi dan Mazhab
Syafi’ 1tentan

2. Bagaimana persam

afi dan Mazhab Syafi’i tentang
permasalahan masb

C. Definisi Operasional

Penelitian ini berjud asbuk D Perspektif Hukum Islam” (Studi

Komparasi Antara: Mazhab Syafi’i Dan Hanafi)”,untuk memberikan gambaran

dan m gLiiiﬁ‘ﬁalﬁpaiaman tihidap! jugis'maia ﬁ beberapa
enjelasanise IKut:

1. Masbuk

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), masbuk diartikan
sebagai makmum yang datang terlambat pada saat salat berjamaah, sementara

imam sudah mengerjakan sebagian rukun salat atau sudah masuk ke rakaat



berikutnyal®. Sedangkan menurut istilah masbuk adalah makmum yang
mendapati(dalam salat) satu rakaat imam atau lebih®®. Pengertian menurut istilah
mendekati pengertian dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia(KBBI). Jadi, yang
dimaksud dengan masbuk di sini adalah makmum yang tertinggal gerakan salat
imam baik satu rakaat atau lebih dalam salat berjamaah. Maka makmum harus
mengikuti gerakan imam seperti biasa sehingga selesai salat atau setelah imam
mengucapkan salam, kemudian berdiri menyempurnakan jumlah rakaat yang

kurang secara bersendirian.

2. Hukum Islam

Peraturan dan Ke
\3
al-Quran dan hadis/#&k

3. Studi A4

\ =\
Penelitiahsﬂ?g ;kajian;lﬁlaahan.‘} ’ 2\
Y

4. Komparasi

Berasal dari Bahas ompare. Menurut Kamus Besar

Bahasa Indonesia (K sebagai  perbandingan.'®Metode
komparasi adalah suatu metede yang digunakan untuk membandingkan data-

data, kemudian ditarik dalam konklusi baru.

SEHBA MAKASSAR

Menurut al-Mu’jam al-Wasi¢, mazhab adalah sekumpulan pendapat

dan teori ilmiah dan filosofi , di mana sebagiannya terikat dengan sebagian

14 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat
Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008)h. 900.

5 Ali bin Muhammad bin Ali al-Jurjani, al-7a 'rifat, Jilid 1 (Cet. 1: Beirut-Lebanon, Dar
al-Kutub al-1lmiyyah, 1983), h. 208.

16 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1403.

17 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1378.

18 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 744.



yang lain secara sistematis.*® Menurut istilah umum, mazhab adalah suatu
jalan (metodologi) yang dirancang oleh seseorang atau kelompok , baik
dalam akidah, etika, hukum atau lainnya. Tidaklah dikatakan sesuatu itu
mazhab seseorang melainkan jika seseorang tersebut memiliki metodologi
sendiri yang berbeda dengan yang lainnya. Makan, minum dan tidur tidak
bisa dikatakan mazhab yang mengkhususkan seseorang atau
kelompok.?’Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), mazhab
diartikan sebagai haluan atau aliran mengenai hukum fikih yang menjadi

ikutan umat Islam.? . \
/ \‘”\&v
6. Syafi’i

Pendiri maz i adalah Muhammad bi
’\)‘

N

beliau adalah \mmad bin Idris bin al-Abba

(Palestina) pada tahun r pada tahun di mana Imam Abu

Hanifah meninggal dun da malam Jumat setelah Maghrib
pada tahun 204 H.ZINas dengan nasab Rasulullah saw pada
Abdu Manaf bin Qusay.** peliau memiliki nilai dan kedudukan

yang tinggi dan mulia dari sisi nasabnya. Imam Syafi’i adalah salah satu

S DA AT A A R o

19 Ibrahim Mustafa, Ahmad al-Ziyat, Hamid Abd al-Qadir, Muhammad al-Najar, al-

Mu ’jam al-Wasit, Jilid 1 (Kairo: Dar al-Da’wah), h. 317.

20 Umar Sulaiman al-Asyqar, al-Madkhal Ila Dirasah al-Mazahib wa al-Madaris al-

Fighiyyah, Jilid 1 (Cet.2: Jordan, Dar an-Nafais, 1998), h. 43.

21 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 932.
22 Syams al-Din  Muhammad bin Ahmad al-Zahabi, Siyar A’lam al-Nubala’, Jilid 8

(Kairo :Dar al-Hadis, 2006), h. 236.

2 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Tahzib al-Asma’ wa al-Lugat, Jilid 1 (Beirut :Dar al-

Kutub al-1Imiyyah), h. 44.

24 Ismail bin Umar Ibnu Kastr, Tabaqgat al-Syafi’iyyin, Jilid 1 (Maktabah al-Sagafah al-

Diniyyah, 1993), h. 2.
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besar yang ahli al-Qur’an, ahli Hadis, ahli Usul Fikih, ahli Fikih dan ahli

Bahasa yang terkemuka di masanya.

7. Hanafi

Pendiri mazhab ini adalah Abu Hanifah atau nama aslinya al-Nu’man bin
Sabit bin Zuwata . Imam Abu Hanifah lahir di Kufah pada tahun 80 H?®, dan
meninggal dunia di Baghdad pada tahun 150 H di pertengahan bulan
Syawal?. Beliau adalah seorang yang ahli dalam berbagai bidang disiplin

ilmu. Mulai dari logika, usuluddin, hadis dan fikih. Kecepatan hafalan,

—r
ketajaman pemikiran g%uatan logikanya mengantarkan beliau menjadi
/_e " 55 5 % b

pemuka ahli ilm d nnya. Hingé]é‘ irnya, ilmu fikihlah yang
IS

€ ¢
menjadi konsentrasidkajian Imam Abu Hanifah%n't)"
— \
\

\ —~
D. Kajian Pustak )

¥ mebal @
1. Penelitian \Tn% enggun erapa buku -atau kitab para ulama

khususnya karya dari fi’i dan Hanafi untuk mendukung

dan menganalisis yang enelitian ini. Di antara kitab-kitab
yang dijadikan rujukan
a. Kitab al-Umm kary itab fikih yang mengandung furu

fikih yaitu pembahasan terkait halal dan haram dan hukum berbagai

Tt maupun Fendi, Zemrii uiul g:gait pmhasan al-
S a BA -Ha I iAl an yaitu

pembahasan ikhtilaf Malik wa al-Syafi’i dan ikhtilaf Abi Hanifah wa Abi
Laila, ayat-ayat hukum dan tafsirnya yaitu yang disebutkan imam Syafi’i

sebagai dalil atas hukum fikih yang digalinya dan Hadis-hadis dan atsar

25 Syams al-Din - Muhammad bin Ahmad al-Zahabi, Siyar A’lam al-Nubala’, Jilid 6,
h.394-395

%6 Abd al-Qadir bin Muhammad al-Qurasyi, al-Jawahir al-Madiyyah FT Tabaqat al-
Hanafiyyah, Jilid 1 (Cet.2 :Riyadh, Dar Ihya’ al-Kutub al-Arabiyyah, 1993), h. 27.
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hukum dengan sanad bersambung sebagai dalil pembahasan hukum.
Kitab ini berjumlah 9 jilid.

b. Kitab al-Majmu’ Syarah al-Muhazzab karya al-Nawawi : kitab yang
menguraikan hukum-hukum fikih berdasarkan mazhab Syafi’i. Kitab ini
ditulis sebagai syarah al-Muhazzab karya Abu Ishaq al-Syirazi. Kitab ini
ditulis oleh dua orang yaitu al-Nawawi hingga jilid 9 yang membahas
masalah muamalah dan wafat sebelum sempat menyelesaikannya.
Kemudian disambung oleh al-Subki dan berhasil menambah 3 jilid

b rujukan para ulama baik yang

® <

mnya karena ia juga mengulas
\\yf jug g

<

ﬁ’gehingga kitab ini juga

c. Kitab al- t karya al-Sarakhsi : kitab mﬁpakan syarah dari kitab
al-Kafi k\y& h 30 §ilid. Kitab ini adalah salah
satu kitab muktam anafi. Kitab ini termasuk dalam

kategori fikih mu embahas masalah-masalah fikih

kemudian menjela alam perspektif mazhab Hanafi
terlebih dahulu di lalnya. Setelah itu menyebutkan

pendapat-pendapat  sebagian mazhab yang = menyelisihinya disertai

STTEAMAFQS@AR

Kitab Radd al-Mukhtar karya lbnu Abidin : kitab ini adalah syarah dari
kitab al-Durr al-Mukhtar karya al-Haskafi. Kitab ini membahas masalah-
masalah fikih dengan menggunakan metode yang berlaku pada mazhab
Hanafi yang selanjutnya terkenal dengan nama Hasyiyah Ibnu Abidin.

Kitab ini berjumlah 6 jilid.

12



2. Penelitian yang terdahulu berkaitan dengan judul yang akan dibahas antara lain

adalah sebagai berikut:

a.

S sl Aol o

Skripsi saudari Nurul Auni Binti Che Hassan dari Fakultas Syari’ah dan
Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan judul
“Membaca al-Fatihah Bagi Makmum Masbuk (Studi Komparatif

Pendapat Imam Asy-Syafi’i dan Imam Hanafi)”. Skripsi ini

gggh makmum yang masbuk. Skripsi

membahas,menganalisa dan mengbandingkan pendapat imam Syafi’i dan

eﬁelan al-F

b has sa : S‘gﬁfl‘ saja yaitu bacaan al-Fatihah
. e— . > e

bagi makm ﬁﬂ ﬁasbuk. Jadi terd a erbedaan dalam penelitian ini

EE%( " 2,
dengan peﬁei; n
\

\ <2
N4 <\
Skripsi saudati. lin M Fakultas \§§ariah dan llmu Hukum
\ 4

arif Kasim Riau dengan judul

Abu Hanifah tentang b
\

<4 . .
yang ada sebelumnya éaQun studi komparasinya

Universitas Islam

“Analisa Pendapat Hitungan Rakaat Salat Makmum

Masbuk Yang Tid acaan Fatihah Imam”. Skripsi ini
fokus membahas da i apat Ibnu Hazm tentang hitungan
rakaat makmum yang tidak mendapatkan Fatihah imam saja. Jadi

terdapat perbedaan yang cukup jelas antaregnelitian ini dengan

itk

E. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan untuk menyelesaikan skripsi ini adalah

sebagai berikut:

1.

Jenis Penelitian

13



Penelitian ini merupakan jenis Penelitian Kualitatif yang berbentuk
Kepustakaan (Library Research) yang bersifat deskriptif yaitu penelitian yang
digunakan untuk mencari unsur-unsur, ciri-ciri, sifat-sifat suatu fenomena.
Menurut Soerjono Soekanto, penelitian deskriptif adalah adalah suatu penelitian
yang dimaksudkan untuk memberikan data yang seteliti mungkin tentang manusia
, keadaan atau gejala-gejala lainnya.?” Penelitian ini dimulai dengan
mengumpulkan data, menganalisis data dan menginterprestasikannya;®melalui

buku-buku atau literatur yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti.

2. Metode Pendekatan

Penelitian Ini mengg\m‘%ﬁm pen ﬁan normatif dan komparatif yaitu
= *

dengan cara menelaaﬁ t«e0 ori, konsgp- orngp, asas-asas hukum dan

N ~
meninterpretasikan r,éaéh | yang bersifat teoris d ofma hukum yang berkaitan
BN I} 4

enurut Soerjono Soekanto ekatan yuridis normatif

v

yang dilakukan dengan carra\g:eliti bahan kepustakaan

dengan penelitian 'mie‘\

adalah penelitian \
atau data sekund§3>

sistematika hUkum, taraf ‘sinkronisasi  vertiks

agal bahan dasar (yang x kup asas-asas hukum,

dan horizontal, perbandingan

hukum dan sejarah hukum) jan cara mengadakan penelusuran

terhadap peraturan-peratura iteratur yang berkaitan dengan

permasalahan yang diteliti.?°
3. Metode Pengumpulan Da

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan mencari data-
G T st Sl eSSyt n o
berkaitan dengan penelitian ini. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sumber data primer berupa kitab induk mazhab dan sumber data sekunder

berupa kitab furuk dan perbandingan mazhab. Dalam penelitian hukum normatif

27 Soerjono Soekanto,Pengantar Penelitian Hukum, (Cet.3 :Jakarta, Ul Press, 2007) h. 10.

28 Suryana, Metodologi Penelitian Model Praktis Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif,
(Bandung :Universitas Pendidikan Indonesia, 2010) h. 20.

2% Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif, (Jakarta :Rajawali
Pers, 2001) h. 13-14.
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bahan pustaka merupakan bahan dasar yang dalam ilmu penelitian.*Untuk itu,
sumber bahan hukum atau data-data yang didapatkan adalah sebagai berikut:

a. Sumber data primer

Sumber data primer merupakan sumber data pokok®' yang bersumberkan
rujukan utama dalam Mazhab Syafi’i yaitu kitab al-Umm karya Imam Syafi’i, al-
Majmu’ Syarah al-Muhazzab karya al-Nawawi, al-Mugni al-Muhtaj karya al-
Syarbini dan dalam Mazhab Hanafi yaitu kitab al-Mabsut karya al-Sarkhasi, Radd

al-Mukhtar karya Ibnu Abidin q al-Fafawa al-Hindiyyah atau al-Fatawa al-
Alamkiriyyah karya kel ‘i)e "

)\

al-Burhanburi al-BaIrﬂ(ia.\ S )7
|

~2

menunjang sumber data

elitian yang akan memperkuat

penjelasan di dalamnya. D igunakan untuk melengkapi data

primer dan memberikan petu ti melangkah.?

Di antara bahan-baha dalam penelitian ini adalah kitab-

kitab dari Mazhab Syafi’i yang lainnya vyaitu al-Fatawa karya al-Ramli,
SR A TEAS S AR =
karya al-Samaragandi dan Mukhtasar al-Tahawi. Selain itu, penelitian ini
menggunakan kitab-kitab di luar dari Mazhab Syafi’i dan Hanafi bahkan kitab

perbandingan mazhab (figh al-Mugarran) seperti al-Figh ‘ala Mazahib al-Arba’ah

30 Sperjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif, (Jakarta :Rajawali
Pers, 2001) h. 24.

31 Abdul Kadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, (Bandung :PT. Citra Aditya
Bakti, 2004) h. 121.

32 peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, h. 141.
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karya Abd al-Rahman al-Jaziri, al-Mausuah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah yang
ditulis oleh kumpulan para ulama yang disponsori oleh pemerintah Kuwait,
Mausuah al-Figh al-Islami wa al-Qadaya al-Mu’ashirah dan al-Figh al-Islami wa
Adillatuhu karya Wahbah al-Zuhaili dan juga kitab yang membandingkan
pandangan dan pendapat fikih dari Mazhab Syafi’i dan Hanafi yaitu al-Khilafiyyat
karya al-Baihaqi dan Mausu’ah al-Fighiyyah al-Mugaranah al-Tajrid karya Abu
al-Husain al-Quduri yang juga membandingkan fikih antara pengikut Mazhab

Syafi’i dan Hanafi.

c. Bahan Hukum Tersier \.\
O\B“
4

/

o
/v
‘T \\\c
Bahan Tersier'fﬁv@ 0" bahan atau data vy -.memberikan petunjuk dan
2

U dukungan data yang tela

penjelasan tambaha
sekunder yang terd f

apada bahan primer dan
N
lain-lainnya dengaktﬁj

amus-kamus, ensiklopedia,®(majalah, jurnal, artikel, dan
n ahami-dan menunjang penelitian

4. Metode Pengolahan dan

ini.

Metode pengolahan da g digunakan dalam penelitian ini

adalah bersifat kualitatif yaitu proses analisis ditujukan tanpa menggunakan rumus
statigti g berfiki en k t eskpiptif dengan
merSImAu MAI%SI SA&K sekarang
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.®® yaitu

pembahasan dimulai dengan menggunakan teori-teori, dalil-dalil, kaidah-kaidah

33 Abdul Kadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, h. 12-13.

34Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung :Pustaka Setia, 2002) h. 41.

%Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta :Gajah Mada University
Press, 2003) h. 63.
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yang bersifat umum kemudian diakhiri dengan kesimpulan khusus menurut

Mazhab Syafi’i dan Hanafi.

F. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana perbedaan pendapat antara mazhab Hanafi

=

mengembangkan ilmu uan.

teratdr ~ di perpustakaan serta

&
1. Untuk memperkaya
2. Untuk kegunaan atau s kan penuntut ilmu dan masyarakat

asalahan masbuk.
n perbedaan yang ada di antara

yang belum mengetah
3. Untuk menjelaskan d

penganut aliran keislaman tertentu (dalam hal ini antara mazhab Hanafi dan

Syafi’1) terutama mengenai fikih dan perbandingan mazhab agar supaya ada

S8 oA e e s s

mudah memvonis seseorang atau golongan lain sebagai sesat.
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BAB II
TINJAUAN TEORETIS TENTANG MASBUK
A. Definisi Masbuk

Masbuk secara bahasa diambil dari bahasa Arab yaitu bentuk isim maful

dari susunan kata kerja (fi’il) A —’";“, — (" yang berarti terdahulu atau
tertinggal. Menurut Ibnu Manzur dan al-Fairuz Abadi, kata “3s<J)\” adalah

€7’ 99

masdar dari kata kerja “%<”" yang bermakna “(i‘zj ” yaitu mendahului.

Sedangkan secara ist_iil h, e gertian yang dijelaskan oleh para
ulama mengenai masb berbeda tetapi mempunyai maksud

. R o X \\
yang sama. Di antirag lah sebagai berikut: =
K >3 :| ‘( L RPA
1. Menurut aI-Han‘:ﬁ}lyyah A

Artinya :

Masbuk adalah oran am setelah rakaat (pertama) atau

lebih.

g menda

2. Menurut al-Syafi iyya

B30 01 3 eladss Lo 0x ST 8 LoV WS 3 ) a2 ] B2 ) 2K 2s b gl

STIBA MAKASS#AR: =

Artinya:
Masbuk adalah orang yang terlambat takbiratulihramnya dari
takbiratulinramnya imam dalam rakaat pertama, (dan) dari takbirnya yang
setelahnya, dan jika dia mendapatkan berdiri kadar (waktu yang cukup
untuk membaca) al-Fatihah, atau lebih.

! Muhammad bin Mukram bin ‘Ali bin Ahmad, Lisan al-‘Arab, Jilid 10 (Cet 3: Beirut, Dar
Sadir, 1414 H), h. 151, Abd Tahir Majid al-Din Muhammad bin Ya’qiib al-Fairuz Abadi, al-Qamas
al-Mubhit, Jilid 1 (Cet 8: Beirut, Muassasah al-Risalah, 2005 M, 1426 H), h. 892.

2 5a’di Abl Habib, al-Qamis al-Fighi, Jilid 1 (Cet 2: Dimasq, Dar al-Fikr, 1408 H), h. 145.

3 Sa’di Abi Habib, al-Qamds al-Fight, Jilid 1, h. 145.
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3. Menurut al-Syirbini
g Ay G G LBl a2 w5 g2 AUy s B3 5 A 5 sl
Artinya:

Al-Muwafiq adalah orang yang mendapati (sempat) bersama imam dengan
(menyempurnakan) bacaan al-Fatihah yang sedang (kecepatan baca yang
sedang). Sedangkan masbuk adalah sebaliknya.

4. Menurut Qalytibt dan ‘Umairah

o)
I\ %
Artinya: s )7
/>3 Qs 2
Masbuk ad fang yang tidak mendap i sisi) berdiri yang awal
(rakaat pe dan jika dia tidak mendapa tk adar (kesempatan yang

I-Fatihah. 2

“mE = (X

cukup)-ba

3
5. Menurut al-ﬁi’ljai

Artinya:

Masbuk adalah ad

kelapangan waktu (yang cukup) membaca al-Fatihah.

Menurut al-Jurjani

STIBA MAIQASSARﬁ

uL{Y\ dm))\..a J}‘ 2k G OY ¢4t

“Syams al-Din Muhammad bin Ahmad al-Khatib al-Syirbini, Mugni al-Muhtdj, Jilid 2 (Cet
1: Dar al-Kutub al-‘llmiyah, 1415 H), h. 35.

SAbi al-Abbas Ahmad bin Ahmad bin Salamah al-Qalyubi dan Ahmad ‘Umairah al-
Burullusi, Hasyita Qalyubt wa ‘Umairah, Jilid 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 1415 H), h. 287.

6 Sulaiman bin Muhammad bin ‘Umar al-Bujairimi, Hasyiyah al-Bujairimi ‘Ala al-Khatib,
Jilid 2 (Dar al-Fikr : 1415 H),h. 156.
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Artinya:

Masbuk adalah orang yang mendapati imam (dalam salat) satu rakaat atau
lebih dan dia membaca dari apa-apa yang tertinggal seperti bacaan
imamnya, al-Fatihah dan surah; karena apa yang diganti (dari) awal
salatnya (yang tertinggal) adalah termasuk dalam hak-hak rukun (salat).

B. Larangan Bagi yang Masbuk

Larangan yang dimaksud di sini ada yang bersifat haram, ada yang bersifat
makruh dan juga ada yang menyelisihi keutamaan (yang disunnahkan).

1. Tergesa-gesa Mengikuti Rukuknya Imam
. —y

Larangan untuk terges ¥
Abu Qatﬁdahlya‘l\m nya mengabgr \keﬁ%danya, dia berkata:
<
D
S ¥

‘s 2
1 }}i/' - Mt & - < /&/ - 1- s £ AL . PR ,¢°/' “o.
16 Kl G rdwads s g oo A LZ@&@,J)@ Jab g2 wi
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Artinya:

abi saw, beliau mendengar suara
elah selesai salat) Nabi bersabda:
Ada apa dengan Kali a: Kami ingin cepat mendapatkan
salat. Nabi bersabda: Ja akukan itu. Jika kalian mendatangi
salat, maka berjalanlah dengan tenang. Apa (rakaat) yang kalian dapati,
maka salatlah dan apa yang tertinggal, maka sempurnakaniah.

Soichnldh bl bt s Mk g o

tergesa-gesa ketika mendengar igamah akan mendatangi salat dalam
keadaan nafas tidak tenang termengah-mengah) sehingga ketika membaca
bacaan salat akan sulit mendapatkan kekhusyukan dalam tartil dan
selainnya. Berbeda bagi orang yang datang dari sebelum itu (sebelum
igamah), maka sebaiknya jangan dirikan salat dalam keadaan seperti itu
sehingga dia istirahat terlebih dahulu.

Ketika kami sedang
ribut(suara kaki) beb

7 ‘AlT bin Muhammad al-Jurjani, al-Ta’rifat, Jilid 1 (Cet 1: Beirut, Dar al-Kutub al-
‘llmiyyah,1403 H), h. 208.
8 Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, Jilid 2, h. 100.
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Qadiyyah (kalimat yang mengandung makna dan hukum) dari hadis ini
adalah bahwa larangan tersebut tidak berlaku bagi siapa yang datang
sebelum igamah. Tergesa-gesa yang dilarang (makruh) adalah bercepat-
cepat untuk mendapatkan salat di masjid atau untuk mendapatkan rakaat.
Tergesa-gesa akan menghilangkan ketenangan dan penghormatan terhadap
ibadah salat itu sendiri dan akan memberikan rasa was-was atau
mengganggu jemaah salat yang lainnya.’

2. Takbiratulihram Dalam Posisi Rukuk

Hukum asal bagi takbiratulinram adalah dalam posisi berdiri. Diriwayatkan
dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw bersabda:

Artinya: B

10)&5 a2 ) r‘" 13)

&Iakukan dalam keadaan

Al-Nawawj_ber ta bahwa takbiratulihram
berdiri sebagaim ajibnya berdiri, dan demlki\< la bagi yang masbuk
mendapati imamaﬁ posisi [rukuk. Wajib bag takbiratulihram secara
sempurna (sebutan) semua ih dalam posisi berdiri, dan jika

ada (walaupun) satu huruf s
posisi berdiri, maka tidak s
Adapun jika salatnya adalah

ulihram yang dibaca bukan dalam
salat wajib tanpa khilaf (ulama).
ulama berbeda pendapat.*!

sunnah,

Adapun bagi siapa mening n takbiratulihnram maka salatnya
tidak sah dan harus diulangi na ianya pakan salah satu rukun salat. Hal
ini berdasarkan hadis yang diriwayatkan dari Ali ra bahwa Rasulullah saw
bersabda:

STIBA MAKASS AR

Artinya:

°Ahmad bin ‘AlT bin Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, (Beirut: Dar al-Ma’rifah,1379 H) Jilid 2,
h.138, Masyhur bin Hassan bin Mahmud Ali Salman, al-Qaul al-Mubin Fi Akhta’ al-Musallin, (Cet.
4: Saudi, Dar Ibn al-Qayyim, 1416 H) Jilid 1,h.185

10 Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Jilid 1, h. 192.

11 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhazzab, lilid 3 (Beirut: Dar al-Fikr,
1980), h. 296

12 sulaiman bin al-Asy’as,Sunan Abi Daud, Jilid 1 (Beirut: al-Maktabah al-‘Asriyyah), h. 42.
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Kunci (pembuka sahnya) salat adalah bersuci, tahrimnya (yang
mengharamkan melakukan apa pun) adalah takbir (takbiratulihram), dan
tahliinya (yang menghalalkan melakukan apa pun kembali) adalah ucapan
salam.

Maksud dari tahrim salat di sini adalah pintu masuk salat dimulai dari
takbiratulihnram, dan tahlil salat pula adalah pintu keluar dari salat dengan
(mengucapkan) salam. Maka dijadikan takbiratulihram sebagai pintu masuk dan
mengucapkan salam sebagai pintu keluar untuk hikmah yang sangat indah yang
dipahami akal yang mengenal akan Allah dan mengharuskan dirinya untuk
merenungkan keindahan agama yang agung ini, sedangkan fikirannya
mengembara di dalam mengeluarkan hikmah, rahasia dan keindahan agama ini.*3

Tidak sah salat tanpa takbiratulihram dan sekiranya imam atau makmum
c-sgﬁgaja maka tidak sah salatnya dan
yangylalnnya Ini adalah pendapat

Syafi’i, dan juga Ab’
yang mengatakan, nga?
Pendapat ini diriwa

rena lupa boleh terga
an dari Ibnu al- Munzir dari

i ‘anldengan takbirnya rukuk.
in al-Musayyib dan al-
am dan al-Auza’i dan
riwayat dari Haml iy Ab1 Sulaiman d1k akan oleh f\%bdarl dan diriwayatkan
dari Malik bahw\(eh 3 mum, aka 4etapi harus mengulangi

3. Sibuk Mengerjakan yang Tertinggal yang Wajib

Ibadah wajib adalah leb
orang yang ketika ibadah
keadaan, malah sibuk menge
memulai salat bersama imam.

 STIBATIAKASSAR .

'3 "; | &5 £l REY “‘"; O ey cu}b Lol Aas e in JL% al

badah sunnah.Tetapi ada sebagian
bertemu dalam satu waktu atau
yang sunnah sehingga ketinggalan

Be &

13 Muhammad bin Abi Bakar bin Ayyub lbn al-Qayyim al-Jauziyah, Badai’ al-Fawaid, Jilid
2 (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi), h. 195.

14 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhazzab, Jilid 3 (Beirut: Dar al-Fikr,
1980), h. 291.

15 Muhammad bin Isma’1l Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Jilid 8, h. 105.
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Artinya:

Sesungguhnya Allah swt berfirman: Barangsiapa memerangi wali-Ku
(kekasih-Ku), maka Aku akan memeranginya. Dan tidaklah hamba-Ku
mendekatkan diri kepada-Ku dengan sesuatu yang lebih Aku sukai
daripada amalan-amalan yang Aku wajibkan ke atasnya.

Permasalahan yang sering terjadi adalah ketika igamah telah
dikumandangkan, masih ada sebagian orang yang tetap mengerjakan salat sunnah
padahal telah jelas hadis yang diriwayatkan dari Abu Hurairah ra bahwa Nabi saw
bersabda:

<4

16 £ 20 V) 55 36 Syl el 13)

A\
Artinya: <

Jika igamah Iémandangkan mak aK'ada salat (yang dilakukan)
kecuali salat waji

Hikmah dar *\ ngan salat sunnah setelah i I adalah supaya dapat
mengikuti salat V%b rjemaah) dari awal, mengikut ifnam dari awal. Dan jika
seseorang disibuk an—d m la akan ketinggalan
takbiratulinram bersama i inggalan beberapa penyempurna
amalan wajib. Maka didahu g wajib dari hal-hal yang bersifat
penyempurna. Al-Qadi ber lamnya (larangan tersebut) ada
hikmah lain yaitu larangan d imam. !’

4. Tidak Langsung Mengi
Dari Sujud

Malah Menunggu Imam Berdiri

Disunnahkan bagi orang yang masbuk untuk takbiratulihram dalam posisi

S EEHRANERICR SR
diri atkan airah ra’bahwa-Rastiul bda:

16 Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, jilid 2, h. 153.
17 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Syarh al-Nawawi ‘Ala Sahih Muslim, Jilid 5 (Cet 2: Beirut,
Dar lhya’ al-Turas al-‘Arabi, 1392 H), h. 223.
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Artinya:

Jika kalian mendatangi salat dan (mendapati) kami sedang sujud maka
sujudlah, dan jangan menghitungnya sedikitpun (sebagai satu rakaat), dan
barangsiapa yang mendapatkan satu rukuk maka dia telah mendapatkan
(rakaat) salat.

Diriwayatkan dari hadis yang lain riwayat Mu’az bin Jabal bahwa Nabi saw
bersabda:

Artinya: o
Jika kalian Etangi salat dan imam seda aam satu keadaan, maka

Iakukanlah\é\ ti apa yang dilakukan imam. ™, <\<
Hendaknya m Imsbm-lenikuti i'g dalam apa jua keadaan

janganlah ia menunggu ima ngga b ke rakaat berikutnya) sebagaimana
yang dilakukan oleh (sebagia

5.  Membuat Saf Baru Mes Belum Penuh

Disunnahkan bagi mak : uhi saf depan dan baru kemudian
yang kedua dan seterusnya. Tidak diperbolehkan untuk membuat saf kedua dan
selanjutnya kecuali saf pertama sudah penuh. Begitu juga dengan saf ketiga, tidak

I § i, v B £ S B

saw bersabda:

8 Sulaiman bin al-Asy’as, Sunan Abi Daud, lilid 1 (Beirut: al-Maktabah al-‘Asriyyah), h.
387.

1% Muhammad bin ‘Isa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Jilid 1 (Cet 1: Beirut,Dar al-Garb al-
Islamt, 1998), h. 586.

20 Muhammad Abd al-Rahman bin Abd al-Rahim al-Mubarakfari, Tuhfah al-Ahwazi, Jilid 3
(Beirut : Dar al-Kutub al-‘limiyyah), h. 162.
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Artinya:

Sempurnakanlah saf yang terdepan kemudian yang berikutnya, sekiranya
ada kekurangan tempat (saf depan telah penuh) maka hendaknya membuat
saf di belakangnya.

Al-Nawawi menjelaskan bahwa maksud menyempurnakan saf adalah
menyempurnakan saf yang awal (terdepan) kemudian seterusnya hingga akhirnya
dan tidak pula membuat saf yang baru sehingga disempurnakan saf sebelumnya
dan bahwa disunnahkan untuk menyeimbangkan saf. Ketika para jemaah berdiri
dalam saf, tidak boleh sebagian dari jemaah terlalu maju dadanya atau anggota
tubuh yang lain, dan tidak pula‘mundur d ﬁeglaﬁh yang lain. Disunnahkan juga
menjadikan imam berada?ﬁp danm ilinginya dari kedua sisinya.??

\)

<=

. K . .
Diriwayatkan ¢ élg, adis yang lain, terda
orang yang terbiasa\t'é‘ mbat dan salat di saf bela
Sa’td al-Khudr1

(membuat saf di belakang), lalu I\labi saw ]ersabda: ’
\) - N\ : ’ <

23_4& s s @ R

| iaiy SBPEEEEIEREC; s S 7
HIEIq

Artinya:

Majulah (mendekat)
disempurnakan oleh
kemudian), Tidaklah
mengakhirkan mereka.

ri_kalimat “Allah akan meng
mengakhirkan m A}r atkan
(menund gKat derajatnya,

6. Salat Sendirian di Belakang Saf

saf yang terdekat denganku, dan
alian di belakang (yang datang
a terlambat melainkan Allah akan

ercka” ad Allah akan
b rj&l -Nya, dan

21 sylaiman bin al-Asy’a$, Sunan AbT Daud, Jilid 1, h. 307.

22 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhazzab, lilid 4 (Dar al-Fikr), h. 301.

23 Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, Jilid 2, h. 31.

2% Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Syarh Sahih Muslim, lilid 4 (Cet. 2: Beirut, Dar lhyd’ al-
Turas,1972) ,h. 159.
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Para ulama salaf telah berbeda pendapat tentang salatnya makmum yang
bersendirian di belakang saf, sebagian kelompok mengatakan: “tidak boleh dan
tidak sah.”Mereka yang berpendapat demikian adalah al-Nakha’i, al-Hasan bin
Salih, Ahmad, Ishaq, Hammad, Ibnu Abi Laila dan Waki’. Sedangkan yang
membolehkannya adalah al-Hasan al-Basri, al-Auza’i, Malik, Syafi’i dan Ashabu
al-Ra’yi (Abu Hanifah dan pengikutnya). Sedangkan kelompok yang lainnya
membedakan dan berpendapat bahwa laki-laki harus mengulangi salatnya,
sedangkan wanita tidak.?®

Sayyid Sabiq menjelaskan bahwa salat sendirian di saf belakang menurut
jumhur salatnya sah, hanyasaja makruh.?

Larangan untuk tidak salat bersendirian di belakang saf ini berasal dari hadis

yang diriwayatkan dari ‘A11 S\Syalban a Rasulullah saw berkata kepada

orang yang salat di belakang‘gaf\

/ 7z G k) o ¥ b i

Artinya:
Perbaharur} u, tldat salit bagi or( g\yang (salat) sendiri di

belakang sa

Berdasarkan hadis inilg
sah salat orang yang salat
mengatakan sah - salat se
diriwayatkan dari Abu Bakra

an ulama berpendapat bahwa tidak
ang saf. Adapun pendapat yang
ng saf berdalilkan hadis yang

(Laal 4} hat O‘Jdciﬁ gbfﬁ”JW‘”‘wsJ‘d‘w‘ D55 gl e

Artinya:

25 Muhammad bin ‘Alf bin Muhammad bin Abdullah al-Syaukani, Nail al-Autar, Jilid 3
(Cet. 1: Mesir, Dar al-Hadis, 1413 H), h. 220.

26 Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, lilid 1 (Cet. 3: Beirut, Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1397 H), h.
243,

27 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Ahmad, Jilid 26 (Cet. 1: Kairo, Dar al-
Hadis, 1416 H), h. 224,

28 Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Jilid 1, h. 156.
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Dari Abu Bakrah, bahwa dia masuk ke masjid dan ketika itu Nabi saw
sedang rukuk, dan dia (ikut) rukuk sebelum sampai ke dalam saf. Lalu dia
ceritakan hal itu kepada Nabi saw. Kemudian beliau bersabda: “Semoga
Allah menambah semangatmu dan jangan mengulanginya lagi.

Al-Baghawi menjelaskan bahwa orang yang salat sendirian di belakang saf
mengikuti imam, sah salatnya karena Abu Bakrah rukuk di belakang saf dan
menjalani sebagian salat di belakang saf. Namun kemudian Nabi saw tidak
memerintahkan untuk mengulangi salat, dan mengarahkannnya ke depannya apa
yang lebih utama dilakukan dengan mengatakan “ Jangan kamu ulangi lagi”.
Larangan ini bermaksud memberitahu/menuntun, bukan larangan mengharamkan.
Seandainya bermaksud larangan, tentu Nabi saw memerintahkan untuk
mengulang kembali salatnya. Ini adalah pendapat Malik, al-Sauri, Ibnu al-
Mubarak, Syafi’i dan Ashabu‘al-Ra’yi. lama ini berpendapat bahwa sah
salat bersendirian di bel Hanya

Pendapat yang@ a/hjan dan lebih tepEt arm masalah ini adalah seperti
apa yang dijelaskan ‘otéh lbnu Taimiyah bahwd ( Ip\seseorang sendirian di
belakang saf ma 2dan meninggalkan sunnah ut kesepakatan ulama.
Akan tetapi jika seseorang tida ndapat te t’kecuall di belakang saf
maka sah salatnyN:i keadaai\_ggp ’rtj ni karena: a kewajiban gugur jika

ada ketidakmampuan.®

7. Rukuk Sambil Berjala
Bersama Imam

Karena Ingin Mendapatkan Rukuk

Diriwayatkan dari Abu
rukuk, maka ia pun rukuk sa
disampaikan kepada Nabi saw

ah ketika endapati Nabi saw dalam keadaan
berjalan um sampai ke dalam saf. Lalu hal
udian beliau bersabda:

315z

STIBA MAKASSAR

Artinya:

A A

Semoga Allah menambahkan semangatmu, dan jangan mengulanginya
lagi.

29 3l-Husain bin Mas’aid bin Muhammad bin al-Farra’ al-Bagawi, Syarh al-Sunnah, Jilid 3
(Cet. 2: Beirut, al-Maktabah al-Islami, 1403 H), h. 378.

30 Abi al-‘Abbas Ahmad bin ‘Abd al-Halim lbn Taimiyah, Majmd’ Fatawa, Jilid 23 (Cet. 1:
Dar Adwa’ al-Salaf, 1423 H), h. 396.

31 Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari lilid 1, h. 156.
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Hadis ini merupakan dalil bahwa perbuatan seperti ini makruh tetapi
salatnya sah. Al-Khattabi mengatakan bahwa perkataan “jangan ulangi” adalah
arahan kepadanya agar kedepannya melakukan yang lebih utama dan jika
dianggap tidak sah pasti diperintahkan untuk mengulangi salatnya.>?

Para ulama ulama al-Lajnah al-Daimah Li al-Ifta’ (Lembaga Fatwa Arab
Saudi) mengatakan bahwa rukuk tanpa (sebelum) saf kemudian berjalan
kepadanya menyalahi sunnah dan dilarang sebagaimana hadis yang diriwayatkan
dari Abu Bakrah. Hadis ini menjadi dalil larangan bagi orang yang melakukan
seperti itu yaitu perkataan “dan jangan ulangi”. Al-Hafiz Ibnu Hajar berkata di
dalam kitabnya Fathu al-Bari yaitu: Jangan ulangi perbuatan seperti ini kemudian
rukuk tanpa saf lalu berjalan kepadanya.®

Al-Albani mengatakan wa lara dalam hadis ini tidak mencakup
hitungan bilangan rakaat/ dan bukan Eletaﬂ&a (sebelum) saf, akan tetapi ia
adalah larangan khusu r?g yang tér ‘baLuntuk tidak tergesa-gesa dan

) -~
tetap tenang sebag yang dinyatakan d \ﬁladis Abu Hurairah dan
dengannya aI-Imﬁmfgg- fi’1 menafsirkan perkataAt
o\

am hadis):
}36“"9\14.5\ 56 Y PR

Jangan ulangi, ima akannya dengan : Jangan kalian
mendatangi salat den

\

\
A\

Artinya:

Pendapat ini disebutka i lam sunannya (90/2). 3*

8. Berdiri Untuk Menyempurnakan/Mengganti Rakaat Sebelum Imam Selesai
Salam

STEBAMATEAS SR -

32Hamd bin Muhammad bin Ibrahim al-Khattabi, Ma’Glim al-Sunan, Jilid 1 ( Cet. 1:
Aleppo,al-Matba’ah al-‘Alamiyah,1351 h), h. 186.

33 al-Lajnah al-Daimah Li al-Buhd$ al-‘llmiyyah wa al-Ift3’,al-ldarah al-Ammah Li al-
Thaba’, Fatawa al-Lajnah al-Daimah Vol.2, lilid 6 ( Riyad: Riasah Idarah al-Buhis al-‘limiyah wa
al-Ifta’), h. 220.

3*Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Silsilah al-Ahadis al-Sahihah, Jilid 1 (Cet. 1: Riyad,
Maktabah al-Ma’arif, 1422 H), h. 460.
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Artinya:

rombo
1 meme

Rasulullah saw ketin
bersamanya. Set se
kamu pulilya 9’-5\‘ aku men&att
beliau menc ua telapak tangan
membuka béju afi kedua lengannya tetapi<s
mengeluarkar, belah tangannya dari baw.
jubahnya s kedua pundaknya lalu be nencuci lengannya dan
mengusap ah sertlthka ua | khufnya. Kémudan beliau menaiki
kendaraan\&’ess anya. i sampai gada kaum (rombongan),
ternyata mereka tel t dan Abd al-Rahman bin ‘Auf
yang mengimami me lah salat satu rakaat. Ketika Abd
al-Rahman bin ‘Auf , 1a berusaha untuk mundur tetapi
Nabi berisyarat aga bin ‘Auf tetap pada tempatnya
mengimami mereka. hman bin ‘Auf memberi salam,
Nabi saw berdiri dan u kami melaksanakan rakaat yang
ketinggalan.

ﬁ-dan demikian juga aku ketinggalan
i H‘ﬁupya beliau bersabda, “Apakah
a-dengan membawa air lalu
.dan wajahnya, lalu mulai
it jubahnya, maka beliau
bah dan menempatkan

j

Al-Nawawi mengatakan bahwa telah sepakat ulama bahwa disunnahkan
bagi orang yang masbuk supaya tidak berdiri untuk menyempurnakan yang
terti a‘ansu h fsel (_AZS keduall Begitu pula
pen&TrIB MM innya dan
dikatakan imam Syafi’i berpendapat demikian di dalam mukhtasar al-Buyuiti.
Beliau mengatakan bahwa siapa yang tertinggal dari imam maka janganlah berdiri

untuk menggantikan rakaat yang tertinggal kecuali imam sudah selesai dari dua
salamnya.

Para ulama mengatakan bahwa jika seseorang berdiri setelah imam
mengucapkan “al-salam ‘alaikum” dari salam yang pertama dibolehkan, karena

%5 Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, Jilid 1, h. 158.
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imam sudah dinyatakan keluar dari salat. Namun jika ia berdiri sebelum imam
salam, maka batal salatnya kecuali jika sejak awal berniat menyelisihi imam maka
ada perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang itu.*

9. Ketika Imam Kelebihan Rakaat

Al-Nawawi menjelaskan hukum mengikuti imam dalam rakaat tambahan
dan makmum mengetahui bahwa rakaat tersebut adalah tambahan, maka yang
benar dan mahsyur yang ditetapkan ulama Syafi’iyyah bahwa salatnya tidak sah
karena ia mengikuti rakaat yang ia ketahui bahwa rakaat itu adalah rakaat yang
sia-sia.%’

10. Tidak Ikut Imam Sujud Sahwi

&S disyar ﬂ%nza sujud sahwi bagi imam dan
ya wa k. Sisi  al-Hanafiyyah dan sunah
\‘h‘\h,erkata berdosa bagi orang
'trggtidak batal karena ia

Para ulama sepakat m
makmum. Sujud sahwi N\u

hukumnya di sisi m Zha
yang salat yang m

adalah jaminan bag

mengangkat kewajiban
bacaan tasyahud ajiban duduk karena ianya
adalah rukun. Al- : <r}\t]akadah bagi imam dan
munfarid (sendirian).~Adapun ba huk juga harus mengikuti
imam, dan jika imam tida urangan atau kelebihan (gerakan
salat/rakaat) maka makmu telah salam. Al-Syafi’yyah juga
mengatakannya sunah. Al-H kumnya wajib, terkadang menjadi
sunah dan terkadang menjad a menjadi wajib ketika orang yang
salat menambah gerakan s ggalkan yang wajib karena lupa
seperti tasbih dalam ruku n ketika ada keraguan apakah
meninggalkan rukun atau bi . Hukumnya menjadi sunah ketika
seseorang membaca sesuatu yang tidak disyariatkan dalam gerakannya seperti

me lam, gerakan rukuk ujud. ny jadi mubah
R AR TR SEATE

C. Solusi Bagi Yang Masbuk

1. Solusi Bagi Masalah Tergesa-gesa Mengikuti Rukuknya Imam

36 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmd’ Syarh al-Muhazzab, lilid 3 (Beirut: Dar al-Fikr,
1980), h. 483.

37 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmi’ Syarh al-Muhazzab, Jilid 4, h. 218.

38 Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Addillatuhu, Jilid 2 (Cet. 4: Dimasq,
Dar al-Fikr), h. 1109.
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Ibnu Qudamah menjelaskan berkenaan adab berjalan menuju salat bahwa
sangat disukai/disunnahkan bagi orang yang hendak mendatangi salat berjemaah
agar mendatanginya dengan rasa takut, gemetar, khusyuk dan tunduk, hendaknya
berjalan dengan tenang, tenteram dan jika pun mendengar igamah dan belum
sempat mendapatinya hendaknya tidak tergesa-gesa.*®

Jadi solusi bagi masalah ini adalah hendaknya menjaga adab ketika berjalan
menuju salat berjemaah dan tetap berjalan tenang dan tidak tergesa-gesa. Bagi
siapa yang telanjur tergesa-gesa dan nafasnya termengah-mengah, mungkin
karena lupa akan larangan ini atau memang tidak mengetahuinya, hendaknya dia
istirahat sejenak sebelum ikut salat bersama jemaah.

2. Solusi Bagi Masalah Takbiratulihram Dalam Posisi Rukuk

Ibnu Qudamah menjelaskan bahwa—hendaknya takbiratulihram dalam
keadaan berdiri. Jika seSeorang/melakukam@kbiratulinram sambil rukuk, baik
rukuknya telah sempurnaéatau belum, maka salatnya tidak sah melainkan dalam
salat sunnah; karena-hilangnya salah satu rukun di dalanya yaitu berdiri.*°

Jadi, wajib ‘takbiratulihnram dalam posisi berdifi-kecuali bagi yang salat
sunnah dan yang mémiliki uzur seperti sakit dan lain sebagainya.

3. Solusi Bagi Masalah MakmumgyangeSibuk Mengerjakan yang Sunnah
Sehingga Tertinggal yang \Wajib

Jika igamah telah dikumandangken maka jangan disibukkan
(mengerjakan) dengan salat tahiyyah al-masjid dan bukan pula salat sunnah fajar.
Para ulama telah sepakat bahwa tidak boleh disibukkan dengan salat tahiyyah al-
masjid, akan tetapi para ulama®berselisin“pendapat tentang salat sunnah fajar.
Maka yang benar (lebih tepat) adalah jika seseorang mendengar igamah
dikumandangkan, maka jangan (memulai) salat sunnah baik itu di rumah maupun
di tempat/yang lain. Akan tetapi (solusinyd) salat Sunnah bisa digada (diganti)
setelal salat fardu-+

4. Solusi Bagi Masalah Makmum Yang Tidak Langsung Mengikuti Perbuatan
Imam Malah Menunggu Imam Berdiri Dari Sujud

3%‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Magqdisi, al-Mugni, Jilid 1
(Maktabah al-Qahirah,1388 H),h. 328.

4’ Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdisi, al-Mugni, lilid 1
(Maktabah al-Qahirah, 1388 H), h. 335.

4AbQ al-‘Abbas Ahmad bin ‘Abd al-Halim bin Taimiyah, Majmu’ al-Fatawa , Jilid 23 (Cet.
1: Dar Adwa’ al-Salaf, 1423 H), h. 264.
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Bagi makmum yang terlambat dan mendapati imam sedang sujud, maka
hendaknya ikut bersujud dan tidak menunggu imam berdiri dari sujud. Dan dia
tidak dihukumi mendapatkan satu rakaat. Hal ini berdasarkan hadis yang
diriwayatkan oleh Anas bin Malik ra bahwa Rasulullah saw bersabda:

21,5800 daze 13 5 (K6 S0 FH ALY et L)
Artinya:

Sesungguhnya hanyalah dijadikan imam itu untuk diikuti, ketika dia
bertakbir maka bertakbirlah kalian, dan ketika dia bersujud maka
bersujudlah kalian

5. Solusi Bagi Masalah Membuat Saf Baru Meskipun Saf di Depan Belum

Penuh ~\B

s b
Diriwayatkan da, Mmah ra, RasuT W bersabda:

3 ‘<Cn 2
43 %‘j A g0, ( . a ; ;°/
\ —/\7

Artinya: L\’J ) <X’

2 . .
ma, yang paling jelek adalah saf
lah saf terakhir, yang paling jelek

s o

P
Saf terbaik bagifaki
terakhir, dan saf terb
adalah yang pertama.

Al-Nawawi menjelask
berlaku secara umumnya, ya

engenai saf bagi laki-laki adalah
ya (tidak akan berubah) adalah saf
pertama dan yang terburuk Adapun bagi saf wanita, maksud
dari hadis adalah saf wanita ama laki-laki, namun apabila para
wanita salat secara terpisah, tidak bersama laki-laki. Maka mereka seperti laki-
laki, saf terbaik yang paling terdepan dan saf terburuk yang paling akhir.

Ssos ol s thod sl ek esong

kemudian membuat saf baru di belakang jika saf yang terdepan sudah terisi.
Hendaknya orang yang sering terlambat merubah perilaku ini dan ikut berlomba-
lomba mengisi saf pertama karena di dalamnya ada banyak keutamaan.
Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra bahwa Rasulullah saw bersabda:

42 Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, Jilid 2, h. 18.
43 Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, lilid 2, h.32.
44 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Syarh Sahih Muslim, Jilid 4, h. 159.
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Biyrginy ole 1aging OV A2 1% g3 Catall 5 41001 3 L 2 2l

Artinya:

Seandainya manusia mengetahui apa(keutamaan) yang terdapat pada azan
dan saf pertama, kemudian mereka tidak mendapatkannya kecuali harus
(berebut) mengikuti undian, tentu mereka akan mengikuti undian.

6. Solusi Bagi Masalah Makmum yang Salat Sendirian di Belakang Saf

Ada beberapa cara yang boleh dilakukan dalam masalah ini, apalagi jika saf
salat telah penuh. Caranya adalah sebagai bgr/i,lfut:

salat bersamanya.
dari Ibnu Abbas

P )
*

< eV W

228 W ) dsdls ’u.:aj\d\vf.b—\u.@_u\b\

ada saf yang sudah penuh, maka
patkannya di sebelahnya.

Dan juga hadis lain
Nabi saw melihat seorang |
bersabda:

oleh Wabisah bin Ma’bad ketika
at di belakang saf, lalu Nabi saw

Z %

3

Va5 e o s el B TUL ey 0,58 YT sy ik

STIBA MAKASSAR”

Artinya:

i

4> Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukharf, Jilid 1, h. 126.

46 Sulaiman bin Ahmad bin Ayyub bin Mutir al-Tabrani, al-Mu’jam al-Ausat, Jilid 7 (Kairo:
Dar al-Haramain), h. 374.

47 Sulaiman bin Ahmad bin Ayyub bin Mutir, al-Mu’jam al-Kabir, lilid 22 (Cet. 2: Kairo,
Maktabah lbn Taimiyah, 1415 H), h. 145.
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Wabhai orang yang salat sendirian, kenapa tidak engkau menyambung saf
dan ikut bersama mereka atau engkau tarik seorang laki-laki kepadamu

Al-Albanit ketika mengomentari hadis ini mengatakan bahwa hadis ini daif
sebagaimana yang dikatakan al-Haisami, dan asalnya adalah perkataan Ibnu
Hibban: “Diriwayatkan al-maglibat (kacau/tertukar sanadnya), tidak bisa
berhujah dengannya, dan selainnya al-mulzagat (keliru sanadnya). Adapun
perintah Nabi saw ke atas laki-laki supaya menarik seseorang di saf depan untuk
bergabung bersamanya, maka riwayat itu tidak sahih dari Nabi saw dan jangan
tertipu dengan diamnya al-Hafiz terhadap hadis Wabisah riwayat al-Tabrani yang
di dalamnya menyebutkan perintah sebagaimana yang telah dijelaskan, hadis
tersebut didiamkan dalam Bulig al-Maram menimbulkan dugaan bahwa riwayat
itu sahih, dan jangan tertipu juga dengan pengulangan al-San’ani di syarahnya
akan hadis Ibnu Abbas yang mengandung perintah sebanyak dua kali pengulangan
dan itu menimbulkan prasangkahahwa riwayat ita dari dua jalan.*®

Al-Hanafiyyah/mengatakan bahwa siapa sajg-yang tidak mendapatkan celah
dalam saf hendaklah mefrunggu orang yang masuk ke masjid untuk membuat saf
baru bersamanya di helakang saf. Namun jika dia tidak-menemukan seorang pun
dan khawatir tertinggal rakaat, maka dia, boleh meharik orang yang diketahui
berilmu dan berakhlak ‘@gar tidak [dimarahi} Jika ia tidak<mendapatkan orang maka
ia berdiri di belakang saf sejajamdengansimampdan tidak ada kemakruhan saat itu
karena dalam keadaan beruzur.

Al-Syafi’iyyah mengatakan bahwa siapa saja yang tidak mendapatkan celah
dan keluasan tempat, maka diangoap baik menarik seseorang daripada saf depan
agar bersaf bersamanya. Akan tetapi dengan memperhatikan bahwa orang yang
ditarik akan menyepakatinya, Jika tidak maka janganlah ia menarik seseorang pun
demi mencegah fitnah dan apabila menarik seseorang maka disunnahkan bagi
yang ditarik agar membantunya supaya mendapatkan keutamaan saling tolong-
menelongdiatasgkebaikan dan ketakwaans®

Al-‘Usaimin menjelaskan bahwa cara seperti ini mengandung beberapa risiko
atau pelanggaran. Pertama, menganggu orang yang ditarik. Kedua, membuka
(membuat) celah dalam saf (yang sudah ada) dan ini juga memotong saf. Dan
dikhawatirkan perbuatan tersebut termasuk dalam sabda Nabi saw:

48 Muhammad Nasir al-Din bin al-Haj Nah al-Albani, Irwa’ al-Galil, Jilid 2 (Cet.2: Beirut, al-
Maktab al-Islami, 1405 H), h. 329.

4 Majmi’ah Min al-Muallifin, al-Mausi’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyah, Jilid 27 (Cet 2:
Kuwait, Dar al-Salasil, 1427 H), h. 185-186.
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Artinya:
Siapa yang memutus saf maka Allah akan memutusnya.

Ketiga, pelanggaran kepada hak orang vyang ditarik dengan
memindahkannya dari tempat yang lebih utama kepada tempat yang sebaliknya.
Keempat, mengganggu saf secara keseluruhan karena dan akan menggerakkan
seluruh saf untuk menutup celah yang terbuka.>

b. Cara kedua: Makmum yang masbuk maju ke depan untuk salat di samping

imam. Al-‘Usaimin menjelaskan lagi bahyvya cara seperti ini mengandung tiga

pelanggaran. Pertama, ) ahi pundak-jemaah yang lain dan bagaimana
s b

/ % *
sekiranya ada sep lﬁéﬁﬁﬁl am masjid terst ckemudian datang seseorang
yang belum me aﬁa an tempat dalam saf Iﬁgldlpermtahkan untuk salat

di samping im ka dia harus melangkahi

sepuluh saf ters\ Kedua, jika dia s
sunnah kerana\Rh tempatrl;e-hans]

jika ada makmum ikut b

an\,banyak orang di dalam

lat di sam ua imam akan menyelisihi
berada di’ gan makmum. Kemudian
am, maka akan hilang kekhususan
bagi imam. Ketiga, jika sbuk diperintahkan untuk salat di
samping imam, kemudiz akmum lain yang masbuk lalu
diperintahkan juga untuk imam, demikian pula makmum
ketiga dan seterusnya sehing saf yang baru di sisi imam. Padahal

jika dia berdiri membuat saf di belakang, tentu orang kedua akan berdiri di

dan jika tidak salat saja sendirian di belakang saf. Al-‘Usaimin menjelaskan
bahwa cara ini juga mengandung dua pelanggaran. Pertama, kemungkinan jika
makmum yang terlambat menunggu akan menyebabkannya tertinggal rakaat

0Sulaiman bin al-Asy’a$, Sunan Abi Daud, lilid 1, h. 306.

51 Muhammad bin Salih bin Muhammad al-‘Usaimin, al-Syarh al-Mumti’ ‘Ald Zad al-
Mustagni’, Jilid 4 (Cet. 1: Dar lbn al-Jauzi, 1428 H), h. 73.

52 Muhammad bin $alih bin Muhammad al-‘Usaimin, al-Syarh al-Mumti’ ‘Ald Zad al-
Mustagni’, Jilid 4, h. 274.
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dan sekiranya rakaat tersebut adalah rakaat terakhir, maka dia akan ketinggalan
salat berjemaah seluruhnya. Kedua, jika makmum tersebut menunggu dan
tertinggal salat berjemaah, sunnguh dia akan kehilangan dari salat berjemaah
keutamaan tempat dan keutamaan amal (ganjaran salat berjemaah). Namun jika
dia ikut salat berjemaah bersama imam, meski salat sendirian di belakang saf
maka minimal dia hanya kehilangan keutamaan tempat saja. Adapun dari amal
dia mendapatkan keutamaan salat berjemaah. Tentu saja lebih utama jika hanya
kehilangan keutamaan tempat. Ini pendapat yang mengatakan bahwa dia
melakukan perbuatan yang dilarang (dalam keadaan seperti ini). Padahal
menurut pendapat yang rajih bahwa makmum yang memiliki uzur seperti ini
kemudian sekiranya membuat saf sendifi-di-belakang, maka dia tidak termasuk
orang yang melakukan‘\pelanggaran. Berséndiri yang membatalkan salat yang
dimaksud adalah /salat’ sendiri tanpa ada uzurgzkemudian imam mengangkat
kepalanya dari rukuk' dan tidak ada seorang pushyang datang menyambung
safnya maka salataya tidak sah; Atau ada tempat-yang terbuka di saf depan
kemudian dia masuk>sebelum|imam_mengangkat: kepalanya dari rukuk, maka
dalam hal ini dia termasuk.dalam jemaah dan tidak dihitung bersendirian.®

d. Cara keempat: Jika sesearang tidak“mampu untuk bergabung ke dalam saf,
maka dia diperbolehkan salat sendirian di saf belakang. Salatnya sah menurut
pendapat yang rajih dan perintah untuk mengulangi salat diperintahkan kepada
siapa yang mampu untuk Bergabung bersama jemaah tetapi memilih untuk salat
sendirian di belakang saf.: Pendapat ini [dipilih oleh Ibnu Taimiyah dan inilah
pendapat yang paling tepat'dan yang bisamenjadi solusi untuk masalah ini.

7. (SolusyBagi Wasalah Makmum yang Rukuk 3amipil Berjalan Menuju Saf
Salat Kargna Ingin-Mendapatkan“RukukyBersama fmam

Ibnu Qudamah mengatakan orang yang rukuk tanpa (sebelum) saf tidak lepas
dari tiga keadaan yaitu yang pertama, ia melakukan salat tersebut satu rakaat
sempurna, maka tidak sah salatnya berdasarkan sabda Nabi saw:

>3Muhammad bin $3lih bin Muhammad al-‘Usaimin, al-Syarh al-Mumti’ ‘Al3 Zad al-
Mustagni’, Jilid 4, h. 274.
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Ml Gls s e Y
Artinya:
Tidak ada salat bagi orang yang salat sendirian di belakang saf

Kedua, ia rukuk sambil berjalan sehingga masuk ke dalam saf sebelum
imam mengangkat kepalanya dari rukuk atau ada jemaah lain lalu ikut rukuk
bersamanya sebelum mengangkat kepalanya dari rukuk, maka yang demikian
salatnya sah; karena ia mendapatkan rukuknya imam di dalam saf sebagai
hitungan ia mendapatkan satu rakaat. Di antara memberi keringanan rukuk di
belakang saf adalah Zaid bin Sabit, dan diamalkan oleh Ibnu Mas’iid, Zaid bin
Wahb, Abu Bakar bin Abd al-Rahman, ‘Urwah, Sa’id bin Jubair, Ibn Juraij, al-
Zuhri memperbolehkannya, al-Auza’i, Maklik, al-Syafi’l apabila dilakukan di
dekat saf. 'ﬁ\%\” Cls .

o
/y . % L
iy == Ny S
Ketiga, jika imam aﬁmengangkat ké'p(
masuk ke dalam saﬁat3 :datang jemaah yang lai
. 3O )

sebelum imam m purnakan rakaatnya, maka
oleh al-Khiraqi d. membawa perkataan imam ad: maka jika ia tidak
tahu bahwa tersebut dilarang, sali salatnya, Namun sudah mengetahuinya,
maka tidak sah sal r?y > Hal.ini is Abu-Bakrah bahwa ia pernah
rukuk sambil berjalan menu h Nabi saw selesai dari salatnya

beliau bersabda:

Q?adari rukuk, kemudian ia
2,
L%:embuat saf bersamanya

y

g seperti ini dijelaskan

Artinya:
Semoga Allah menambah semangatmu, dan jangan mengulanginya lagi

tetapi ' melar gul th Witw. larangan

menunjukkan perbuatan tersebut merusak salatnya. Abu Hurairah berkata bahwa
jangan seseorang rukuk sehingga ia mengambil tempatnya (berdiri) di dalam saf.>®

54 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Ahmad, Jilid 26 (Cet 1: Muassasah al-
Risalah, 2001), h. 224.

55 ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdisi, al-Mugni, Jilid 2
(Maktabah al-Qahirah,1388 H), h. 172.
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Maka solusi dari masalah ini adalah lebih baik memilih untuk keluar
daripada khilaf di antara yang membolehkan dan tidak membolehkan yaitu tidak
rukuk kecuali telah sampai ke dalam saf.

8. Solusi Bagi Makmum yang Berdiri Untuk Menyempurnakan/Mengganti
Rakaat Sebelum Imam Selesai Salam

Salam adalah termasuk rukun salat. Salam disebut sebagai tahlil al-salah
yaitu sebagai pembatas antara salat dan aktivitas di luar salat. Diriwayatkan dari
‘Ali ra bahwa Nabi saw bersabda:

56,&;:&\ LllZ 5 4SQ) Go? 3 skl all £iks

Artinya: \ -
Kunci saladﬁ&f Suci, dan'y “m@gharamkannya adalah takbir,
dan yang/ms 9 alkannya adalah salam.
BN I} 4
Al-Buhtti m askan bahwa jika makmu %@n sebelum imam secara

sengaja tanpa uzdr) batal salatnya karena mening kewajiban mengikuti
dengan sengaja. IQ‘am

ar tidak batal jika i1a salam sel 41(&(;1 imam dalam keadaan
lupa dan mengulangi sala imam) na ia tidak keluar dari

salatnya sebelum imam. Ake um tidak mengulanginya setelah
salam imam, salatnya batal alkan kewajiban mengikuti imam.
Yang lebih utama, makmu etelah imam selesai salam kedua.
Jika makmum salam perta alam pertama dan sebelum imam
salam kedua, dan makmum . setelah imam salam kedua juga
boleh hukumnya karena ia tic ya dari mengikuti imamnya.®’

9. Solusi Bagi Masalah Ketika Imam Kelebihan Rakaat

ika, berdiri ke rakaat kelima, lalu m , mepgingatkannya
dengan b tamﬁm spof, k g’\ Av rinya tidak
lupa, maka jika makmum ikut berdiri bersama imam karena tidak tahu, maka

salatnya tidak batal. Namun jika dia tahu, maka tidak dibolehkan untuk mengikuti
imam. Akan tetapi yang harus dilakukan (solusinya) adalah menunggu imam

%6 Sulaiman bin al-Asy’a$, Sunan AbT Daud, Jilid 1, h. 42.
57 Mansar bin Yanus bin Salah al-Din bin Hasan bin Idris al-Buhiitt, Kasyaf al-Qina’, Jilid
1 (Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah), h. 465.
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sehingga imam salam bersama mereka atau dibolehkan salam sebelum imam.
Namun lebih baik menunggu.®

10. Solusi Bagi Makmum yang Tidak Ikut Imam Sujud Sahwi

Makmum diharuskan mengikuti perbuatan imam dan tidak dibolehkan
menyelisihinya dalam berdiri, duduk, rukuk, sujud termasuk sujud sahwi
sebagaimana yang dijelaskan Nabi saw dalam sabdanya yang diriwayatkan oleh
Abu Hurairah ra bahwa Nabi saw bersabda:

-
PRANS

o~ :f:,é ) ’cé*’ :J6 b; 9 c‘}i/fj\.; /C/S’ \39 c/i// 52;32:— e % a:;;é 6\3}“ JJ};' &1
o Lols e Lo Jo ) 5 dydsests dan ) 5 Jadi a0 g

Artinya:

imam haﬁya tuk diikuti, maka janganlah
a ‘rukuklah dan bila imam
a katakanlah: Rabbana
h dan bila imam salat

laka al-ha “Apabila imam sujud maka su
dalam kea uduk maka salatlah dalam ke da\ﬁ duduk seluruhnya.
\)3 > . La\
AI-‘UsaimianE t ja_apakah imam melakukan sujud

sahwi sebelum atau setelah ajib ke atas makmum mengikuti
imam kecuali makmum yan ngikuti imam sujud setelah salam
karena ada uzur untuk tidak am. Akan tetapi mengganti rakaat
yang tertinggal dan salam an sujud sahwi setelah salam.®°

Sesungguhny.

menyelisihinya.;
S P, g . .

mengucapkan:, Sami allahu liman hamidah

STIBA MAKASSAR

58 Taqiy al-Din Ahmad bin Abd al-Halim bin Taimiyah, Majma’ Fatawa, Jilid 23, h. 53.

52 Muhammad bin Isma’il, Sahih Bukhari, Jilid 1, h. 145.

80Muhammad bin Salih bin Muhammad Al-‘Usaimin, Risalah Fi Sujad al-Sahwi, (Cet. 1:
Madar al-Watan,1425 H) h. 150.
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BAB 111
MASBUK MENURUT MAZHAB SYAFI’I DAN HANAFI
A. Selayang Pandang Mazhab Syafi’i

Mazhab Syafi’i tersebar di Mesir karena al-Syafi’1 tinggal di sana di akhir
hayatnya, dan juga di Iraq karena beliau memulai menyebarkan pemikiran dan
pendapatnya di sana. Mazhab Syafi’i tersebar luas di Republik Arab Bersatu
(Mesir, Suriah, Yaman Utara), Palestina, Aden dan Hadramaut. Tersebar juga di
Iraq, Pakistan, Arab Saudi dan merupakan mazhab yang paling banyak dianuti
atau mazhab resmi di Indonesia.!

1. Biografi

)

Pendiri mazhab ini g\d&k&\duham 'n(IdrTs al-Syafi’l. Nama lengkap
beliau adalah Muhamm%i)ﬁ tis bin al> 'g\l%lré ‘Usman bin Syafi’ bin al-
Saib bin ‘Ubaid bin “bin al-Mutallib bin®*Abd-Manaf bin Qusai bin Kilab
bin Murrah bin Ka’ab;bif Luay bin Galib.?Beliau | 'I'r%Gaza, dan ada pendapat
yang mengatakan di \cialén. Ada pula yang mengatakan di Yaman. Muhammad
bin Abdullah bin\Abd al-Hakam pernah menden -Syafi’l berkata : Aku
dilahirkan di Ga \ udian ibuku membawaku ke Aqalén lalu setelah itu di
bawa ke Mekah Ketika> masi n, ada-yang mengatakan ketika
berumur 10 tahun. Beliau I 50 H di masa pemerintahan al-
Abbasiyah, tahun di mana at.3Nasab beliau bertemu dengan
nasab dengan Rasulullah sa bin Qusai.* Ini menjadikan beliau
memiliki nilai dan keduduka mulia dari sisi nasabnya.

Ayah beliau Idris waf: da sehingga al-Syafi’1 dipelihara
ibunya dalam keadaan yatim. anya ke Mekah ketika berumur 2
tahun dan membesar di sana. lbunya menghantar beliau ke al-Kuttab (tempat
menghafal al-Quran) untuk belajar. Biasanya setelah selesai dari pelajarannya,
SRR NEAR AS SR
pun“upah“dart- i afi’i ka e s a-*Al-Syafi1
berkata: Di al-Kuttab aku melihat guru mengajar dan membacakan ayat al-Quran,
maka aku pun ikut menghafalnya. Sampai ketika aku menghafal semua yang

IMuhammad Mustafa al-Syalbi, al-Madkhal Fi al-Figh al-Islami, (Cet. 10: Beirut, Dar al-
Jama’iyyah, 1405 H) h. 199.

2 Syams al-Din Muhammad bin Ahmad al-Zahabt,Siyar A’lam al-Nubald’, Jilid 8, h. 236.

3 Ahmad bin al-Husain al-Baihaqi, Managib al-Syafi’r Li al-Baihagi, (Kairo: Maktabah Dar
al-Turas, 1390 H) Jilid 1, h.71

4 |smail bin ‘Umar Ibn Kasir, Tabagat al-Syafi'yyin, lilid 1 (Maktabah al-Sagafah al-
Diiniyah, 1413 H), h. 2.
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didiktekan, maka dia berkata kepadaku: Tidak halal bagiku mengambil upah
darimu.®

Setelah menyelesaikan hafalannya di al-Kuttab, beliau pergi ke daerah
pedalaman untuk tinggal bersama suku Huzail yang terkenal dengan kefasihan
bahasa dan syair-syair mereka. Al-Syafi’t mempelajari ilmu bahasa dan syair dari
mereka. Walaupun telah berhasil menguasai ilmu bahasa dan syair, beliau masih
disibukkan belajar kedua ilmu tersebut. Ketika hendak keluar belajar nahwu dan
adab, beliau bertemu dengan Muslim bin Khalid al-Zinji, seorang mufti Mekah.
Setelah mengetahui nasabnya yang mulia, beliau menasihati al-Syafi’1 untuk
menekuni ilmu fikih.

Al-Syafi’T memiliki kecerdasan yang sangat tinggi. Beliau menghafal al-
Quran ketika berumur 7 tahun dan menghafal al-Muwatta’ ketika berumur 10
tahun. Beliau bertemu dengan Malik ketikacberumur 13 tahun, beliau zahirnya
kelihatan seperti berumut 23 tahufr.”

Al-Syafi’T berangkatydari Mekah ke Madindlibermaksud untuk mengambil
ilmu dari Malik bip;Anas. Ketika menemuinya,Nal-Syafi’t membacakan al-
Muwatta’ melaluithafalannya dan membuat gurunya'ftu-mengaguminya. Setelah
mendengar kisah al“Sy&fi’1 dan menanyakan namanya;*Malik pun menasihatinya:
Bertakwalah kepada=-Allah dan'-jauh#all maksiat, ‘sungguh engkau memiliki
potensi yang besar. Di riwayat yang lain Malik mengatakan: Aku melihat Allah
telah menyiratkan di dalam hatimu:gahaya ilmu, janganiah padamkannya dengan
maksiat. Beliau berguru (mulazamah) dengan Malik sekitar 9 tahun sehingga
Malik wafat pada tahun 179 H. Setelah itu, al-Syafi'i pergi ke Yaman karena
diundang gubernur Yaman untuk menduduki jabatan di pengadilan Najran di
Yaman. Di sana, beliau terkenal sebagal Seorang yang berbudi luhur dan
mengajak manusia untuk mengikuti sunah™ Rasulullah saw. Beliau mengajar
beberapa metode yang baik dan metode tersebut berhasil dan terkenal.

Kémudian bgliau meninggalkan Yaman dan menyibukKan diri demgan ilmu di
Iraqi_Di Iraq, beliav /banyak berdiskusi dengan Muhammad bin al*Hassan dan
ulama yang lain. Beliau juga menyebarkan ilmu hadis, mazhab  dan
pemikirannya, dan membantu mengembangkan sunnah. Akhirnya, nama dan
keutamaannya pun tersebar dan dikenal sehingga Abd al-Rahman al-Mahdi yang
ketika itu di Mekah meminta untuk dituliskan baginya satu kitab di dalam ilmu

>Ahmad bin al-Husain al-Baihaqi, Manaagib al-Syafi’i Li al-Baihagqr , Jilid 1 (Kairo:
Maktabah Dar al-Turas, 1390 H), h. 94.

6Ahmad bin al-Husain al-Baihaqi, Manaagib al-Syafi’i Li al-Baihagi , Jilid 1, h. 97.

7 Syams al-Din Muhammad bin Ahmad al-Zahabi ,Siyar A’lam al-Nubald@’, Jilid 10, h. 12.
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usul figh. Maka beliau pun menuliskan kitab al-Risalah yang merupakan kitab
yang pertama di dalam usul figh.®

Banyak para imam fikih dan hadis yang mengambil faidah dan tertarik
dengan mazhab fikih al-Syafi’1. Beliau mengajarkan kaidah-kaidah dan Usul Figh
yang tidak pernah diketahui sebelumnya. Para pengikut fikih banyak yang tertarik
mengikuti al-Syafi’1. Bahkan banyak di antara mereka yang sampai meninggalkan
gurunya dan berpindah kepada al-Syafi’l karena mendapati sesuatu (ilmu) yang
tidak ada pada selainnya.

Selama di Iraq, beliau menulis kitab al-Qadim dan dinamakan juga kitab al-
Hujjah. Kitab ini diriwayatkan empat sahabat terdekatnya yaitu Ahmad bin
Hanbal, Aba Saur, al-Za’farani dan al-Karabisi. Kemudian beliau keluar ke Mesir
pada tahun 199 H. Al-Rab1’ pula mengatakan tahun 200 H. Beliau menulis al-
Jadidah (al-Risalah yang . \seluru nya.di Mesir. Nama beliau semakin
tersebar di seluruh negérq@e0 a ban
Yaman dan seluruh penj nézjeri untuk meng
bacaan dan penjelas’g\r)r uab al-Jadidah.®

ng\iﬁecrdatangan dari Syam, Iraq,
i ilrmu darinya dan mendengar
2,

Al-Syafi’1 pergi \e Iraq sebanyak tiga kali. P a kali pada tahun 184 H
setelah keluar dam an karel:a dicurirai bersama* Ahl al-Bait (‘Alawiyyin)
berusaha untuk ke}ﬁals fari kekhali Abbasiyah Maka beliau dipanggil dan
dihadapkan di hadapan al-Rasyid dalam kéadaan dibelenggu dengan rantai. Akan
tetapi setelah jelas bahwa al- ri dari tuduhan tersebut, al-Rasyid
pun melepaskannya dan me dinar. Usai peristiwa itu, al-Syafi’1t
langsung kembali Hijaz da Bagdad pada tahun 195 H dan
berkumpul bersama Ahmad dian kembali semula ke Hijaz dan
pada tahun 198 H beliau ke

Sejak kembali ke Mekah setelah beberapa lama di Iraq, al-Syafi’1 telah
menyusun manhaj fikih yang di dalamnya bukan mengikuti metode Malik bukan

jug ode'Mulammad bin al-Héasanhak: tapi p ah ataraffikih Iraq dan
ini beliau membahas kaidah al-kulliyyat dan mengajar murid-muridnya metode-
metode istinbat dan wasilah-wasilahnya.!!

8 Yahya bin Syaraf al-Nawawi,al-Majmu’ Syarh al-Muhazzab, Jilid 1 (Beirut: Dar al-
Fikr,1980), h .8.

° Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhazzab, Jilid 1, h. 9.

01smail bin ‘Umar Ibn Kasir, Tabaqat al-Syafi’yyin, Jilid 1 (Maktabah al-Sagafah al-
Diniyah, 1413 H) ,h. 39.

11 Mannd’ bin Khalil al-Qattan,Tarikh al-Tasyr’ al-Islami, (Cet. 5: Riyad, Maktabah
Wahbah, 1422 H) h. 366.
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Setelah itu al-Syafi’1 pergi ke Mesir karena hatinya mendorongnya untuk ke
sana. Beliau melakukan perjalanan ke Mesir lewat jalur Syam. Al-Syafi’
dikatakan melewati Harran dan masuk ke Baitulmaqdis. Adapun Damsyik, tidak
ada yang pernah melihat al-Syafi’T mendatanginya.?

a. Akhlak dan Wara’nya

Al-Rabi” mendengar al-Syafi’1 berkata: Aku tidak pernah kenyang selama 16
tahun kecuali sekali, dan aku memasukkan tanganku ke dalam mulut untuk
memuntahkannya. Ibn Abi Hatim menambah riwayat dari al-Rabi’: karena
kenyang memberatkan badan, mengeraskan hati, menghilangkan kecerdasan,
membuat ingin tidur dan membuat lemah (malas) dari beribadah.®

Suhniin berkata: Demi Allah, tidak ada yang seperti al-Syafi’'t di dalam
kejujurannya, kemuliaannya, budi pekerti ?@ﬁkeluasan ilmunya, kecerdasannya,
pertolongannya menegaki “Qk arand yéaknya prestasi, rahimahullah.4

bersedekah, beliau b\g’r dekah pada malam hari, §¢ ek{hnya bertambah banyak
ketika bulan Ram ptlengan pakaian dan dirham.\ ltau memberi makan fakir

miskin dan orang\ lemah dan mengunjungi me XBeliau bertanya kepada
setiap orang yang\Qeag nalnya alan kebuJ]hannya u ian memenuhinya.®

\ 4
b. Ibadah

Al-Rab1’ bin Sulaiman
di bulan Ramadan. Ibn Ab1

mengkhatamkan al-Quran 60 kali
emuanya di dalam salatnya.®

Al-Rabi’ menceritakan embagi waktu malamnya menjadi
3 bagian yaitu sepertiga m untuk menulis, sepertiga malam
yang kedua untuk salat (malam), dan sepertiga malam yang ketiga untuk tidur.
Dari riwayat al-Qazwaini Al- Rabi’ menceritakan: Aku pernah tidur beberapa

mal i yafi’1, dan beliaw ti erpiah i alam) ali sedikit
oty A

2 Ismall bin ‘Umar Ibn Kasir, Tabagat al-Sydfi’yyin, Jilid 1 (Maktabah al-Sagafah al-
Diniyah, 1413 H) ,h. 39.

13 Syams al-Diin Muhammad bin Ahmad al-ZahabT ,Siyar A’lam al-Nubal@’, Jilid 10 (Kairo,
Daar al-Hadis,2006 M) h. 36.

14 Syams al-Din Muhammad bin Ahmad al-Zahabt ,Siyar A’lam al-Nubald’, jilid 10, h. 95.

15> Ahmad bin al-Husain al-Baihaqi, Mandgib al-Syafi’i Li al-Baihagr Jilid 2 (Kairo:
Maktabah Dar al-Turas, 1390 H), h. 284.

16 Syams al-Din Muhammad bin Ahmad al-Zahabi ,Siyar A’lam al-Nubald’, Jilid 10, h. 36.

17 Ahmad bin al-Husain al-Baihaqi, Mandagqib al-Syafi’r Li al-Baihagi, Jilid 2, h. 158.
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c. Pujian

Ketika datang berita kematian al-Syafi’1, berkata Sufyan bin ‘Uyainah: Jika
benar telah wafat, maka telah wafatlah orang ahli yang terbaik di zaman ini.®

Ibrahim bin Abi Talib pernah bertanya kepada Abu Qudamah al-Sarakhst
mengenai al-Syafi’l, Ahmad, Abt ‘Ubaid, dan Ibn Rahawaih. Beliau berkata: al-
Syafi’1 yang paling fakih di antara mereka.®

Ahmad bin Hanbal berkata: Dulu ilmu fikih itu terkunci pada ahlinya,
sehingga Allah bukakannya dengan al-Syafi’1.%°

Al-Karabisi berkata: Kami tidak mengenal apa itu al-Kitab, al-Sunnah dan
al-Ijma’ sehingga kami mendengar al-Syafi’l mengatakan: al-Kitab, al-Sunnah
dan al-Ijma’. Abd Saur berkaa . Ketika al-Syafi’T datang kepada kami, beliau pun
mengatakan: Sesungguhnya; swt

enyebutkan al-‘Am (sesuatu bersifat
umum) dan menging'rﬂé%}j;ﬁl 7a al-Khas "siféfckhusus), dan menyebut al-
Khas dan menginginAe% inya al- ‘Am. Kami ¢ tidak mengetahui sedikit pun
akan hal ini.?* f\;’s!i"?

o\
Daud al-Zah 7 Berkata: al-Syafi’i adalah p

membawakan al-dsar¢ dan pembawa aliAkhbar.
sesuatu dari penjelasannya, jadi

Ahmad bin Hanbal
sesungguhnya Allah ‘Azza
orang yang akan menegakk
Pada akhir seratus tahun
berharap pada akhir seratus

ng bagi umat karena
<2 . .
z&g siapa yang memetik
jﬁh.zz

atkan dari Nabi saw bahwa
tus (menghadirkan) bagi umat ini
mereka setiap akhir seratus tahun.
mar bin ‘Abd al-‘Aziz dan aku
Syafi’1.?

2. Menuntut Hmu

a. Guru-guru

3Ll BA MAICASSAR: v

Madinah, Yaman dan Iraq. Beliau mengambil ilmu fikih Malik, ilmu fikih al-

18 Syams al-Din Muhammad bin Ahmad al-Zahabi,Siyar A’lam al-Nubald’, Jilid 10, h. 18.

1% Syams al-Din Muhammad bin Ahmad al-Zahabi ,Siyar A’lam al-Nubald’, Jilid 10, h. 54.

20Ahmad bin al-Husain al-Baihaqi, Mandgqib al-Syafi’T Li al-Baihagi, Jilid 2, h. 257.

2Muhammad bin Ahmad Abi Zahrah, Tarikh al-Mazahib al-Isldmiyah, (Kairo: Dar al-Fikr
al-‘Arabi, 1987) h. 429.

22 Muhammad Mustafa al-Syalbi, al-Madkhal Fi al-Figh al-Islami, (Cet. 10: Beirut, Dar al-
Jama’iyyah, 1405 H) h. 193.

3 Manna’ bin Khalil al-Qattan,Tarikh al-Tasyri’ al-Islami, (Cet. 5: Riyad, Maktabah
Wahbah, 1422 H) h. 362.
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Auza’l dari sahabatnya ‘Umar bin Abi Salamah. Beliau juga mengambil ilmu dari
al-Lais bin Sa’ad, seorang faqih dari Mesir. Beliau mengambil ilmunya dari
sahabatnya Yahya bin Hasan. Kemudian mengambil ilmu fikih Abu Hanifah dan
sahabatnya, Muhammad bin al-Hasan.?*

b. Pendapat/Perkataan al-Syafi’t

Al-Rab1’ pernah mendengar al-Syafi’1 berkata: Membaca hadis lebih baik dari
mengerjakan salat al-Tatawwu’ (sunah). Beliau berkata lagi: Menuntut ilmu lebih
utama dari mengerjakan salat al-Nafilah (sunah).

Yunus pernah mendengar al-Syafi’l berkata: Salih bin al-Lais berkata:
Seandainya aku melihat pengikut hawa nafsu berjalan di atas air, aku tidak akan

pernah menerimanya.
—r

\ e
Al-Rab?’ berkata: Aku \dengar f—gy’aﬁﬁ}”kepada sebagian ahli hadis:
Kalian adalah ahli (‘)jt”\ 0 A kami pula-dekternya.?s

A ~p
i

Muhammad b d mengatakan bahwa
berbicara dengan
bersama mereka

dan ahli bidah.28 \3

ng tidak pernah dilihat
bongan dengannya, tidak
ula dengan ahli kalam

ikut hawa nafsu, tidak b
fe} marahnya dengan mereka b

=

bty

Al-Buwaiti pernah me erkata: Jika aku melihat seorang
laki-laki dari ahli hadis, seo ahlakii at seorang laki-laki dari kalangan
sahabat Rasulllah saw. Al- al-Syafi’1 berkata: Semoga Allah
memberikan mereka kebaika afalkan untuk kita al-asl. Mereka
memiliki keutamaan ke atas ang lain dari al-Buwaiti, al-Syafi’
berkata: Kalian harus bersa arena mereka adalah orang-orang
yang paling banyak kebenara

Al-Maimuni pernah mendengar Ahmad berkata: Aku bertanya al-Syafi’t
me g QiyasryBeliau berkata: Dal ondisi at. AA 1" pernah
ol F kW, A A W o A
menyelisihi sunah Rasulullah saw. Maka berkatalah (ambil) dengan sunah
Rasulullah saw, dan tinggalkan perkataanku.?®

24 Manna’ bin Khalil al-Qattan, Tarikh al-Tasyri’ al-Islami, (Cet. 5: Riyad, Maktabah
Wahbah, 1422 H) h. 363.

25 Syams al-Din Muhammad bin Ahmad al-Zahabi ,Siyar A’lam al-Nubald’, Jilid 10, h. 24.

26 Syams al-Din Muhammad bin Ahmad al-Zahabi, Siyar A’lém al-Nubald’, Jilid 10, h. 26.

27 Syams al-Din Muhammad bin Ahmad al-Zahabt ,Siyar A’lam al-Nubald’, Jilid 10, h. 70.

28 Syams al-Din Muhammad bin Ahmad al-Zahabi,Siyar A’lam al-Nubal&’, Jilid 10, h. 78.
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Al-Rab1’ bin Sulaiman pernah mendengar al-Syafi’ berkata: Barang siapa
menginginkan dunia maka hendaklah dengan ilmu, barang siapa menginginkan
akhirat maka hendaklah dengan ilmu.?°

Daud bin Sulaiman berkata: Berkumpul pada al-Syafi’t beberapa keutamaan
yang tidak ada pada orang lain yaitu nasab dan kedudukan yang mulia, dari
keturunan Nabi saw, baik agama dan iktikad yang selamat dari hawa nafsu dan
bidah, jiwa yang dermawan, ilmu mengenai sahih tidaknya suatu hadis, ilmu
tentang nasik dan mansuk suatu hadis, menghafal al-Quran, menghafal al-Akhbar
(hadis) Rasulullah saw, perjalanan hidup Rasulullah saw dan para khalifahnya.*°

3. Karya
" =
a.  Al-Umm _&:\\\ ¢ Cs
IN % v G
Kitab yang dikufripulkan oleh al-Rabi’ binSulaiman. Kitab ini berjumlah 8

jilid. Kitab ini ditulis; al*Syafi’1 setelah menetap( ‘él-)Qe‘lhirah, Mesir. Kitab ini
b-bab fikih. Dimulai setelahfibasmalah dengan judul al-

n kepada kami al-Rab1’
é(la kami al-Syafi’1 (dan
adalah al-Rabr’ bin

bin Sulaiman, b liate yerkata: Telah mengabarkan ]

seterusnya). Ini her ju i al-

Sulaiman dari al-Syafi’1.!

b. Iktilaf al-Hadis

[-Umm di Jilid ke-8. Al-Nawaw1
mengatakan bahwa al-Syafi nya ini (ikhtilaf al-Hadis), bukan
bermaksud untuk menyebut ang bertentangan, melainkan al-
Syafi’1 hanya menyebutkan beberapa hadis yang bertentangan untuk menjelaskan
bagaimana cara beliau dalam menyikapi hal tersebut.

-84+ BA MAKASSAR

Kitab ini merupakan pertama yang ditulis di bidang Usil Figh. Kitab ini
ditulis sebanyak 2 kali. Kitab yang pertama yaitu al-Risalah al-Qadimah ditulis al-
Syafi’1 ketika berada di Mekah atas permintaan Abd al-Rahman al-Mahdi yang

Kitab yang dicetak me

2% Ahmad bin al-Husain al-Baihaqi, Mandgib al-Sydfi’i Li al-Baihagr , Jilid 2, h. 139.

30 Ahmad bin al-Husain al-Baihagi, Manaaqib al-Syafi'1 Li al-Baihaq, Jilid2, h. 325-326.

3'Manna’ bin Khalil al-Qattan,Tarikh al-Tasyri”’ al-Islami, (Cet. 5: Riyad, Maktabah
Wahbah, 1422 H) h. 369.

32 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Tagrib wa al-Taisir, (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabr, 1405
H) h. 90.
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berada di Iraq. Kitab ini berbentuk surat untuk Abd al-Rahman al-Mahdi yang
menjelaskan tentang Usiil Figh dan karena itu kitab tersebut dinamakan al-
Risalah.

Ja’far bin Abi Saur pernah mendengar pamannya menceritakan: Abd al-
Rahman bin al-Mahdi menulis surat kepada al-Syafi’t meminta agar dituliskan
baginya sebuah kitab yang berisi penjelasan makna-makna (tafsir) al-Quran,
himpunan al-Akhbar (hadis-hadis) yang boleh diterima, penghujahan dengan al-
Ijma’, penjelasan al-Nasikh dan al-Manstkh dari al-Quran dan al-Sunnah. Lalu
dituliskan baginya al-Risalah.**Adapun kitab yang kedua yaitu al-Risalah al-
Jadidah seluruhnya ditulis di Mesir dan al-Syafi’t menyelesaikannya dalam waktu
5 tahun.3

d. Murid-murid

&

(Cs
alprryﬂ bin Khahd Ibrahim bin

Tabaqah/Generasi perta '&avz”
Muhammad (anak p afi’1), Ibraht tha
bin Hanbal, aI-Kht;ai\:?aunad bin Khalid, Ahmdd,bid- Abi Suraij, Ahmad bin
Sunan al-Wasiti, 1 ‘Tabari, Ahmad bin Abd al- an, Abu al-Tahir bin al-

Sarh, Ahmad bi hammad al-Sairafi, Ahmad-\bir Muhammad al-Azraqi,
Ahmad bin Yahy utakalht Ahmjl bin Ya \Ql -Wazir, Ibn Rahawaih
Ishaq bin Ibrahlm\ls;h bin B nukhi, Ism kl bin Yahya al-Muzanni,
Bahr bin Nasr al-Khaulani, al-Haris bin Asad. al-Muhasibi, al-Haris bin Suraij al-
Nagqal, Hamid bin Yahya al bin Yahya al-Tujibi, al-Hasan bin
Muhammad bin al-Sabah al > bin Sulaiman bin Daud al-Jaizi,
Sulaiman bin Daud al-Hasy n bin Mahdi, Ibn al-Madini ‘Al
bin Abdullah, Yusuf bin Ya

Tabagah/Generasi  kedua: i yyar al-Mawarzi, al-Junaid bin
Muhammad bin al-Junaid al-Nahawandi al- Bagdadl Daud bin ‘Ali bin Khalaf al-
Asbahanit al-Bagdadi (al-ZahirT), Muhammad bin Nasr al- Mawar21 ¥

Tabsh/Tl B AbMA amrnad al-

Sabuni, Ahmad bin ‘Umar bin Suraij al-Qad1 al -Bag ad1 al-Husain bin Salih bin
Khairan, al-Zubair bin Ahmad bin Sulaiman al-Zubairi, ‘Abdullah bin
Muhammad al-Qazwaini, ‘Ali bin Isma’il (Aba al-Hasan al-Asy’arT), Muhammad
bin Ibrahtm bin al-Munzir, Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah, Muhammad bin

33Ahmad bin al-Husain al-Baihaqi, Managqib al-Syafi’r Li al-Baihagi, lilid 1, h. 230.

34smail bin ‘Umar lbn Kasir, Tabagat al-Syafi’yyin, Jilid 1 (Maktabah al-Sagafah al-
Diniyah, 1413 H), h. 40.

35 1smail bin ‘Umar Ibn Kasir, Tabagat al-Syafi’yyin, Jilid 1, h. 98-159.

36)smail bin ‘Umar Ibn Kasir, Tabagat al-Syafi’yyin, lilid 1,h. 167-184
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Jarir bin Yazid (Abu Ja’far al-Tabar1), Muhammad bin al-Rab1’ bin Sulaiman,
Muhammad bin Ahmad al-Kinani.%’

Tabaqah/Generasi keempat: Ibrahim bin Muhammad al-Muzakki, Ahmad bin
Bisyr al-Marwazi, Da’laj bin Ahmad bin Da’laj Abu al-Sijzi, Ibn al-Qattan
‘Abdullah bin Adi, Muhammad bin Hibban bin Ahmad bin Hibban, ‘Ali bin
‘Umar bin Ahmad al-Daruqutni.*®

Murid-murid al-Syafi’1 di Iraq mengambil dari beliau mazhab al-Qadim dan
lainnya di Mesir mengambil darinya mazhab al-Jadid. Adapun yang paling
terkenal di antaranya adalah:

1) Al-Muzanni

1 dilahirkan pada tahun 175 H dan
‘ashab al-Syafi’1 yang paling mahir
d-gMesu schingga beliau wafat.
Akan tetapi, al- Sya yang lain mengang )?af ‘mujtahid mutlak di mana
beliau menyelisihi seb §el§ n pendapat al-Syafi’1 . menulis sebuah kitab di
dalam mazhab ya g jadi sebab tersebarnya mazhab-ini dan menghafalnya, di

antaranya adalah asar ke atas hamisy, (catatan) ﬁal-Umm.
3¢ i I A
2) Al-Rab?’ al-M&uﬁ <
\__ 4

Dilahirkan pada tahun 1
‘Atiq yang dibina oleh Amr
di Mesir, beliau dilantik
darinya. Al-Syafi’t berkata:
seperti al-Rabi” melayaniku. n untuk aku menyuapinya dengan
ilmu, maka aku akan menyu alah perawi kitab al-Umm dari al-
Syafi’l. Beliau mendengar langsung dari al-Syafi’t dan menulisnya ketika al-

Abii Ibrahim Isma’il bin e{ ya al-M
wafat pada tahun 264 H.-D
karena mela2|m|nya j

rang muazin di masjid al-Jami’ al-
stat. Ketika kedatangan al-Syafi’1
-Syafi’t sambil mengambil ilmu
g pun yang pernah melayaniku

Syafi'T masih hldup Setelah al-Syafi’t wafat beliau pun membacakannya di

dari i a sebagai
kitab baru, akan tetapl lanya adalah seperti ta’lz‘q (ulasan) ke atas al-Umm

sebagaimana periwayatan al-Risalah dan yang lainnya daripada kitab-kitab al-
Syafi’1. Beliau wafat pada tahun 270 H.

3) Al-Buwaiti

37 Ismall bin ‘Umar lbn Kasir, Tabaqat al-Syafi’yyin, lilid 1, h. 193-257.
38 |smal bin ‘Umar lbn Kasir, Tabaqat al-Syafi’yyin, Jilid 1, h. 277-323.
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Abl Ya’qub Yusuf bin Yahya al-Buwaiti, berasal dari desa yang terletak di
sebuah dataran tinggi di Mesir yang bernama Buwait, di bawah penjagaan Bani
Yusuf. Beliau mengambil ilmu dari al-Syafi’1 sehingga menjadi pengganti beliau
setelahnya di halagah pembelajarannya. Al-Syafi’l ditanya saat menjelang
wafatnya, siapakah yang akan menggantikan beliau mengajar di majlisnya. Beliau
berkata: Tiada seorang pun yang lebih berhak daripada Abi Ya’qib, sejauh ini
tiada dari kalangan sahabatku yang lebih berilmu dibanding dia. Kemudian di
dalam peristiwa Ayyam al-Mihnah, beliau dibawa kepada khalifah al-Wasiq Billah
ke Bagdad dalam keadaan terbelenggu dan dipaksa untuk mengatakan bahwa al-
Quran adalah makhluk. Beliau menolak lalu dipenjara di Bagdad sehingga wafat
pada tahun 231 H. Diriwayatkan bahwa pada hari Jumat beliau mandi dan
mencuci pakaiannya, lalu apabila mendengar azan beliau berjalan hingga ke pintu
penjara lalu berkata penjaga penjara kepadanya: Anda hendak ke mana? Beliau
menjawab: Hendak memenuhi\panggilan /AHah. Penjaga berkata: Kembalilah,
semoga Allah merahmathnu’” Beliau pun/berkata: ;Ya Allah, sungguh aku telah
memenuhi panggilanmu nanin mereka mencegatku. %

e. Wafatnya

Al-Syafi’1 watat/pada hari Kamis dalam bulan~Sya’ban di tahun 204 H.
Beliau wafat di usia 50{tahun lebih.*

Al-Rab1’” berkata: Al-Syafi-Twafat malam Jumat setelah Maghrib dan aku di
sisinya. Beliau dimakamkan setelah:Asar.di hari Jumat, di akhir Rajab pada tahun
204 H. Kubur al-Syafi’i terlefak di Mesir.**

f. Usul/Dasar Hukum

Ibn Abi Hatim meriwayatkan dari Yunus bahwa ia mendengar al-Syafi’1
berkata: al-Asl adalah al-Quran atau al-Sunnah, jika tidak didapatkan darinya
maka digiyaskan ke atas keduanya. Jika sahih suatu hadis maka ia adalah al-
sunnah dap-al-Zima, lehih besar (utama) dari hadis al-mupfarid, Hadis dilihat dari
zahirfya, Jika mengandung intimal (kemungkinan) pada maknanya maka makna
zahir diutamakan. Hadis al-munqayi’ tidak ada nilai (ditolak) kecuali jalur Ibn al-
Musayyib.*?

Al-Syafi’1 dalam menetapkan hukum mengambil (untuk fikihnya) dari lima
sumber utama, beliau menyebutkannya di dalam kitab al-Umm. Beliau berkata:

3% Muhammad Mustafa al-Syalbi, al-Madkhal Fi al-Figh al-Islamf, (Cet. 10: Beirut, Dar al-
Jama’iyyah, 1405 H) h. 199.

40 syams al-Din Muhammad bin Ahmad al-Zahabi ,Siyar A’léam al-Nubald’, Jilid 10, h. 76.
41 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhazzab, Jilid 1, h. 8.
42 Syams al-Din Muhammad bin Ahmad al-Zahabt ,Siyar A’ldm al-Nubald’, Jilid 10, h. 21.
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IImu itu memiliki tingkat yang berbeda-beda. Pertama, al-Kitab dan al-Sunnah
jika telah sabit. Kemudian yang kedua al-Ijma’ jika tidak didapatkan dari kitab
dan sunah. Ketiga, perkataan yang disebutkan oleh sebagian sahabat Rasulullah
saw. Keempat, ikhtilaf sahabat Nabi saw dalam masalah tersebut dan yang kelima,
al-Qiyas. Dan jangan diambil dari selain al-Kitab dan al-Sunnah, keduanya ada
(cukup). Sungguh ilmu itu diambil dari yang tertinggi.*?

Dari perkataan al-Syafi’i, dapat disimpulkan bahwa kedudukan pertama
dalam susunan istinbat beliau adalah al-Nusis (al-Quran dan al-Sunnah), dan
selain dari keduanya dari sumber yang ada, semua kembali kepadanya. Para
sahabat ketika berselisih atau bersepakat, tidak mungkin akan menyelisihi al-
Quran dan al-Sunnah. Begitu pula dengan al-I[jma’ tidak akan jauh dari keduanya.
Demikianlah ilmu sentiasa diambil dari yang tertinggi dan al-Quran dan al-
Sunnahlah yang paling tertinggit Berikut adalah penjelasan dari kelima sumber
tersebut:

a. Al-Quran dan al+Sungah

Para fukaha menygbutkan al-Quran pada kedudukan, pertama baru kemudian
al-Sunnah yang kedua,Abu Hanifah juga berkata demikian. Lalu kenapa al-Syaf’1
menggabungkan alkeSunnah sejajdr bersama dengan al-Quran, padahal hakikatnya
keduanya tidak sanja-Kedudukanhya..Maksud al-Syafi’s adalah melihat dari sisi
fikih dan mendapati bahwa al-Quran_mengandung penjelasan yang al-kulliyyat
(bersifat global) dan banyak dari- ‘@l-juziyya:r (parsial), maka al-Sunnah
menyempurnakan penjelasanidari al-Quran, merincikan apa yang disimpulkan dan
menjadi penjelas bagi al-Quran pada setiap masalah yang bersifat kulliyyah.
Untuk mengetahui maksud @darl al-Syafi’'t agar tidak terjadi kekeliruan dalam
memahami hal ini, maka ada tiga tanbihat yang harus diperhatikan:

1) Jika al-Syafi’l menempatkan al-Sunnah setingkat dengan al-Quran ketika
mengambil instinbat hukum dalam masalah furu’, bukan berarti menafikan
Keberadaan al=Quran sepagal asl'(poKek)/agamay tramgnya, makjizat Nabi
saw. Al-Sunnah merupakan furu’ (cabang) dari al-Quran. Oleh karena itu,
kekuatannya bersandar kepada al-Quran. Keduanya berada pada satu tingkat
hanya ketika digunakan dalam mengambil kesimpulan hukum karena ia
menjadi penopang keterangan-keterangan yang dibawa oleh syariat Islam
yang mulia dan penjelas hukum-hukum yang dikandung al-Quran yang

mengatur kehidupan manusia demi kebaikan mereka di dunia dan di akhirat.

43 Muhammad bin Idris al-Syafi’i, al-Umm, Jilid 7 (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1410 H), h. 280.
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2) Bahwasanya al-Syafi’t dalam masalah furu’, menjadikan al-Sunnah setingkat
dengan al-Quran agar istinbat hukum lurus dan sahih. Beliau tidak
menjadikan semua hadis setingkat dengan al-Quran. Hadis ahad bukan dalam
tingkatan hadis mutawatir. Lebih-lebih lagi menduduki tingkatan yang sama
dengan ayat-ayat al-Quran. Al-Syafi’t telah mengingatkan dalam
perkataannya bahwa sunah atau hadis yang setingkat dengan al-Quran ketika
beristinbat dalam masalah furu’ adalah hadis yang sahih yaitu sunah yang
sabit. Beliau mengatakan: Tingkatan pertama adalah al-Quran dan al-Sunnah
yang sabit (kesahihannya).

3) Bahwasanya al-Syafi’i telah menetapkan bahwa tidak semua hadis satu
tingkatan dengan aI-_Quh{k\ Para f EE@% yang datang setelah al-Syafi’1

4

sependapat sebagajfn\ g dika ‘a[—\S“Xatibi dalam al-Muwafaqat:
\) -~
Tidak seharusn:!é‘&i
2

beristinbat dari al-Quran. dibatasi dengannya saja

i al-Sunnah karena ianya

v

Sunnah juga di dalamnya\< ara-perkara kulliyyah,
8 dan yang semacamnya

Kemudian, lihat pula pa
karena mereka lebih menge
kembali kepada kepahaman ¢

laf al-salih akan istinbat tersebut,
dari selainnya. Jika tidak, mutlak

b. Al-Ijma’
Al-Syafi’T memutuskan bahwa adalah hujah dalam agama ini. Al-Syafi’l

mengarti jma’ adalah kesepakatan p ma yang semasa atas_ hukum suatu

perkara. Iymaf p ang| di (?i al- '@SA ra sahabat

dan tidak didapatkan dalam perkataan beliau bahwa 1jma’ selainnya tidak menjadi

hujah. Ada 3 perkara yang harus diperhatikan mengenai perkataan beliau:

1) Bahwa al-Syafi’T mengakhirkan ijma’ dalam beristidlal setelah al-Quran dan
al-Sunnah. Jika kesepakatan atas suatu perkara menyelisihi al-Quran dan al-
Sunnah maka tidak dianggap sebagai hujah. Hakikatnya, ijma’ ada dua

bentuk. Pertama, ijma’ atas al-nusis yaitu ijma’ atas suatu perkara yang

termasuk dalam bingkai Islam, yang dikatakan ulama, diketahui bahwa ia
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sangat penting dalam agama seperti salat lima waktu dan jumlah rakaatnya,
manasik haji, zakat dan yang semacamnya. Kedua, ijma’ atas suatu hukum
yang menjadi tempat perbicaraan antara ulama seperti ijjma’ para sahabat atas
pendapat Umar ra yaitu tidak membagi-bagikan tanah yang baru dibebaskan
sebagaimana ganimah yang lainnya. [jma’ ini bersandarkan kepada al-Nas.

2) Bahwa al-Syafi’1 tidak menganggap ijma penduduk Madinah sebagai ijma’
dan ini menyelisihi gurunya Malik. Beliau menganggap ijma’ adalah
berdasarkan kesepakatan para ulama dari seluruh negeri bukannya
berdasarkan kesepakatan penduduk suatu negeri.

3) Hakikatnya banyak yang mendakwa ijma’ atas beberapa masalah di masa al-
aimmah al-mahdiyyin.rB&

_y ).
ada ygngymendakwa ijma’ atas masalah yang
" c

tidak dianggap ufp\" Yus bﬁtc Abu  Hanifah terkadang
N ~
,dakwaan ijma’. P :P 2

mengingkari bebera
~2

b4 <4
c. Agwal al-Sahab kataan para sahabat ra) ‘\
\ —V

Beberapa kitab”, al-Usa/ dari al-Syafi’iyah eﬁhgkwa bahwa al-Syafi’t
mengambil perkat}ﬁrbs abat setLgel' il di dalam’ azhabnya al-Qadim (lama)

dalamnya mengandung riwa
adalah riwayat Rab1’ bin Sulz

Iraq. Sedangkan mazhab al-Jadid
Mesir.

Akan tetapi didapatka i riwayat al-Rab1’ bin Sulaiman
bahwa al-Syafi’T mengambil maka telah jelas bahwa al-Syafi’t
mengambil perkataan sahaba 3 Jadidnya sebagaimana beliau juga
mengambilnya di dalam mazhab al-Qadim. Kesimpulan mengenai perkataan al-
Syafi’T mengenai pendapat para sahabat adalah kesepakatan para sahabat atau

me sifin en .
d. Ikhtilaf al-Sahabah

Al-Syafi’1 berkata: Bila al-Quran dan al-Sunnah ada maka tidak ada uzur bagi
orang yang mendengar keduanya untuk tidak mengikutinya. Tetapi jika tidak ada,
maka kita mengambil perkataan para sahabat Rasulullah saw atau salah satu di
antara mereka, kemudian perkataan para imam yaitu Abt Bakar, ‘Umar, Usman,
dan jika kita bertaklid dengannya maka itu lebih disukai. Demikian juga jika kita
belum mendapatkan dalalah (petunjuk) yang paling dekat dengan al-Quran dan al-

54



Sunnah ketika terjadi ikhtilaf, maka kita mengikuti perkataan yang ada
bersamanya al-dalalah.**

e. Al-Qiyas

Al-Syafi’T mengatakan bahwa Qiyas itu adalah al-Ijtihad. Beliau menyetujui
pengertian para ulama al-Usil bahwa Qiyas adalah menyamakan sesuatu yang
tidak ada nas hukumnya dengan sesuatu yang ada nas hukumnya karena adanya
persamaan ‘illah hukum. Al-Syafi’T menetapkan bahwa Qiyas adalah salah satu
dari al-Usiil al-Islamiyah untuk mengetahui petunjuk dari al-Quran dan al-Sunnah
akan sesuatu hukum yang belum didapatkan nas yang sarih (jelas).*

B. Masbuk dalam Pandang% Kazhab
8
’B"?

1. Menurut al-Syafi’i 'ﬂ:o\
N

<

/ -
—-\_)‘\A \
v

4 o8 © P P < 4 b B . o\ =z o QE/ 2 2
31 0] 5 g 3 iw =)l :; ALYl r\;ﬁ% U I T e
. Lo\
4 Sl 8 e o

Artinya:

Masbuk adalah
takbiratulihramn
yang setelahnya,
cukup untuk me

lambat  takbiratulihramnya dari
aat pertama, (dan) dari takbirnya
patkan berdiri kadar (waktu yang
tau lebih.

Di sisi al-Syafi’iyyah berbeda pendapat dengan jumhur ulama yang

mengatakan rakaat salat yang dilakukan masbuk bersama imam adalah adalah
S DA A A A [
Syafi’ j d i a a engikuti

imam di rakaat kedua, maka niatnya tetap mengerjakan rakaat pertama. Begitu
juga ketika imam sudah berada di rakaat ketiga atau keempat, maka tetap saja niat
makmum yang masbuk adalah mengerjakan rakaat pertama dahulu.

Dasarnya adalah hadis :

4 Muhammad bin Idris al-Syafi’1, al-Umm, lilid 7, h. 280.
4> Muhammad bin Ahmad bin Mustafa Abu Zahrah, Tarikh al-Mazahib al-Islamiyah, Jilid
1 (Kairo: Dar al-Fikr al-‘Arabt, 1989), h. 438.
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ﬁa

1526 i U 5kl 53T LS
Artinya :

Apa (rakaat) yang kalian dapati, maka salatlah dan apa yang
tertinggal, maka sempurnakanlah.

Hadis ini difahami bahwa kata perintah yang menggunakan kata ('sxi) yang
artinya sempurnakanlah. Jadi yang dimaksud dengan menyempurnakan adalah
bila yang awal sudah dikerjakan dahulu, baru kemudian mengerjakan
kekurangannya dan mengerjakan yang kurang adalah mengerjakan rakaat-rakaat
berikutnya.

Namun ketika imam berada pada rakaat kedua dan duduk tasyahud awal,
makmum masbuk yang niatnya masih rakaat pertama tetap harus ikut duduk
tasyahud awal juga sebagaimana\imam. Dj si5i_al-Syafi’iyyah, hal itu dibolehkan
sebab makmum tetap tidak‘b \‘9 ngsung.b rdir'rpgdahal imamnya masih duduk

tasyahud awal. o
- ~p
‘s 2
<4 \
C. Selayang Pa A -
Mazhab Han 8 (I ) <al\)olari daulah Islam yang
pertama yaitu al-Abbasiya iyah. Mazhab ini terkesan dengan
suasana peradaban Persia yanggberiemundenga n peradaban Arab yang baru saja

menaklukkan beberapa nege
dengan riwayat palsu para |
saw.*® Maka terbentuklah
Hanifah dan perawinya d
Afganistan, Turki, Brazil da

juga bercampurnya hadis sahih
yandarkannya kepada Rasulullah
tersebar melalui para murid Abu
seperti Iraq, Suriah, Pakistan,

1. Biografi

i inj adal u Hani I-Nu’ in Sabitgbin Marzaban
bin Zuta, [seotan Ai y. emilik; 1] ng mulia,

berbudi luhur, memiliki derajat yang tinggi, mufti Kufah. Dilahirkan pada tahun
80 H di masa khalifah Abdul Malik bin Marwan di Kiifah. Abu Hanifah juga
termasuk tabiin karena sempat bertemu Anas bin Malik. Muhammad bin Sa’ad
berkata: Saif bin Jabir menceritakan kepada kami bahwa ia mendengar Abu
Hanifah berkata: Aku telah melihat (bertemu) Anas bin Malik ra. Ayahnya adalah
seorang pedagang al-Khazz (sutera) dan beliau mewarisi profesi ayahnya. Di awal

4 Muhammad Mustafa al-Syalbi, al-Madkhal FT al-Figh al-Islami, (Cet. 10: Beirut, Dar al-
Jama’iyyah, 1405H) h. 171.
47 Muhammad Mustafa al-Syalbi, al-Madkhal Fi al-Figh al-Islami, h.184.
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kehidupannya, beliau disibukkan berulang-alik ke pasar berjual beli sehingga
Allah  menakdirkannya bertemu al-Sya’bi dan menasehatinya untuk
memperhatikan ilmu dan duduk di majlis ulama. Maka ketika itu beliau pun
meninggalkan pasar untuk menuntut ilmu.**Abu Hanifah menghabiskan banyak
waktunya menuntut ilmu dan hanya menyisakan waktu yang sedikit untuk ke
pasar berdagang. Bahkan dikabarkan beliau mewakilkan perniagaannya di kala
menuntut ilmu.**Abu Hanifah hidup dalam masa pemerintahan al-Umaw1 selama
52 tahun dan di masa al-AbbasT selama 18 tahun.*

Abt Nu’aim al-Fadl bin Dukain berkata: Abu Hanifah memiliki wajah yang
elok, jenggot yang rapi dan pakaian yang rapi. Abd al-Wahab (dikatakan yang
benar Abd al-Wahid) bin Ziyad berkata: Aku melihat Abu Hanifah di Kafah dan
beliau berkulit sawo matang dan badan yang tinggi.*

Pada mulanya, Abu ngmiﬂfa\\anya m %dglam ilmu kalam karena mengira
ilmu ini bermanfaat dag/s‘ guna bagl aa@r%at. Beliau banyak berdebat
sehingga menjadi pitgk idéng tersebut. Be U ahkan pergi ke Basrah karena
mengetahui bahwa as knya firkah di sana untgk kerdiskusi dengan mereka
karena percaya sering berbalas argumen-jakan menambah ilmu dan
pengetahuannya. Mg waktu berjalan, beliau me d ti bahwa sahabat dan
tabiin tidak ada s \Qp yang m dalz:?mi_ilmu kalam} padlahal mereka orang yang
paling paham dar%hﬁ =

-

a. Akhlak dan Wara’nya

Abu Yusuf ketika dita
Hanifah, beliau berkata: De

1-Rasyid bagaimana akhlak Abu
anifah sangat menjauhi larangan-
larangan Allah, menjauhi ahl , terus berpikir dan fasih berkata-
kata. Jika ditanya tentang sestuatu masalah dia memiliki jawabannya, dia akan
menjawabnya. -Setahu - saya wahai - Amirulmukminin, dia menjaga diri dan
agamanya, sibuk mengurus diri sendiri daripada membicarakan orang lain, dan

“STIBA’ MARASSAR™™™

4Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Siyar A’lam al-Nubal@’, lilid 6, h. 390-

394,

4 Muhammad bin Ahmad bin Mustafa Abl Zahrah, Tarikh al-Mazahib al-Islamiyah, Jilid
1 (Kairo: Dar al-Fikr al-‘Arab1, 1989), h. 331.

50 Muhammad bin Ahmad bin Mustafa Aba Zahrah, Tarikh al-Mazahib al-Islamiyah, Jilid
1, h. 348.

5!Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Mandgib al-lmam Abi Hanifah Wa
Sahibaihi (Cet. 3: Lajnah lhya’ al-Ma’arif al-Nu’maniyyah, 1408 H) h. 16.

52 Ahmad bin Muhammad bin ‘AlT bin Hajar al-Haitami, al-Khairdt al-Hasan FT Manégib
al-lImam al-A’zam Abi Hanifah al-Nu’man, (Cet. 1: Dimasq, Dar al-Huda wa Rasyad, 1428 H) h. 71.
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menyatakan: Itu adalah akhlak-akhlak orang salih.>®Sifat wara’ dan zuhud
menunjukkan yang beliau sangat menjauhi untuk meminta jabatan dan
kedudukan.

Ibnu al-Mubarak berkata: Aku tidak pernah melihat orang yang lebih
berwibawa di majlisnya, lebih tenang dan lebih lembut dibanding Abu Hanifah.

Ismail bin Hammad bin Abu Hanifah menceritakan: Ketika Abi Hammad
sudah lancar membaca al-Fatihah, Abu Hanifah lantas memberi 500 dirham
kepada mualim (guru) tersebut. Al-Khuraibi berkata: Kami pernah berada di sisi
Abu Hanifah di suatu ketika, lalu ada seorang laki-laki mengatakan kepadanya:
Sungguh aku telah memberikan sebuah buku yang ada tulisanmu kepada fulan,
lalu dia menghadiahkan kepadaku 4 ribu dirham. Kemudian Abu Hanifah berkata:
Jika kalian bisa memanfaatki;‘ uang, ini, ‘maka lakukanlah. Al-Tahawi

4

meriwayatkannya dari Ablﬂéﬁ( al-Qadt.
/

9
\
b Ibadah /"\%V
<

3 ¥ ‘s ~
Sufyan berkatafé “‘Hanifah orang yang banyd atnya, orang yang paling

menjaga amanah ang paling baik dalam me muruah (kehormatan).
Waki’ mengatak wa al-Hasan bin Salih bin pernah berkata : Abu
Hanifah orang yan%ﬁ‘g ing besar !asa ta/kﬂvya kepad d! h dan yang paling takut
akan dihalalkannya yang h

Abu Hanifah orang ya
Syaibah berkata: Aku mend
Hanifah mendapat gelar al
Samaraqandi berkata: Aku

oa salat malamnya. Ya’qub bin
al-Nabil mengatakan bahwa Abu
1yak salatnya. ‘Alt bin Ishak al-
Yusuf mengatakan bahwa Abu
Hanifah mengkhatamkan al am di dalam salatnya. Al-Zahabi
mengatakan bahwa ini adalah kisah yang aneh. Adapun kisah yang terpelihara
(sahih) adalah yang diriwayatkan dari Bisyr bin al-Walid al-Kindi bahwa dia

men Uy Yusuf berkata:, A erj rsama JAbu Hanifah,
sek m efgar a egrang | berkata\k n nilah Abu
Hanifah, beliau tidak tidur malam. Maka Abu Hanifah pun berkata: Demi Allah,

orang-orang tidak membicarakan mengenaiku apa yang tidak aku kerjakan. Maka

53Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Mandgib al-lmam Abi Hanifah Wa
Sahibaihi, h. 17.

5¥Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Mandgib al-lmam Abi Hanifah Wa
Sahibaihi (Cet. 3: Lajnah lhya” al-Ma’arif al-Nu’maniyyah, 1408 H)h. 19

>Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Mandgib al-Imdm Abi Hanifah Wa
Sahibaihi, h. 18.
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semenjak peristiwa itu, beliau senantiasa menghidupkan malamnya dengan salat,
berdoa dan memohon kepada Allah dengan kerendahan hati.*

Abu Hanifah sangat berhati-hati dan seleksi dalam meriwayatkan hadis.
Yahya bin Ma’in berkata bahwa Abu Hanifah tidak meriwayatkan hadis kecuali
yang dihafalnya saja. Salih bin Muhammad berkata: Abu Hanifah sigah dalam
(meriwayatkan) hadis. °’

c. Pujian Sifat Fakihnya

Kecerdasan dan keikhlasannya terlihat dari pujian ulama ke atasnya. Ydisuf
bin Miisa pernah mendengar Jarir men‘gjl’;[akan: Ketika al-A’masy ditanya
mengenai masalah yang me ; , belia ammengirim mereka (yang bertanya)
kepada Abu Hanifa AR )i z:?h pernah’ h fiten:
Allah merahmati Abl, Fariifah, sungguh dia adalal 'egng yang fakih dan alim.

-

‘Abdullah bin Dau

gar Mis’ar berkata: Semoga
~p

N -
sal-Khuraib1 berkata: Jika k\ an, menginginkan al-Asar

1-SaurT orangnya. Ean jika k LESj‘menginginkan masalah
ka AbuE'I!m' ranﬁnya.. addad bin Hakim berkata:

Aku tidak pernah melihat ac

h berilmu daripada Abu Hanifah.

Al-Muzanni dan selainnya p al-Syafi’i berkata: Manusia sangat

membutuhkan Abu Hanifah ¢

% ng lebih, Malik atau Abu Hanifah?
Beliau menjawab: Abu Hanifah™ Yahya bin“Sa’id al-Qattan berkata: Demi Allah
kami tidak berdusta. Kami tidak pernah mendengar satu pendapat pun yang lebih
baik dar1 pendapat Abu Hanifah. Kami mengambil banyak dari pendapatnya. ‘Al1

s e R TS 2 AR e
ilm Zama - a S g ereka:

*6Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Mandgib al-Imdm Abi Hanifah Wa
Sahibaihi, h. 21.

5’Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman Al-Zahabi, Siyar A’lam al-Nubald’, lilid 6, h. 395.

58 Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Mandgib al-Imdm Abi Hanifah Wa
Sahibaihi, h. 30.

%% Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman Al-Zahabi, Siyar A’lam al-Nubald’, Jilid 6, h. 402-
403.
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d. Kisah yang Tersebar

Abu Yusuf berkata: Abu Hanifah bermimpi seakan-akan menggali kubur
Nabi saw kemudian mengambil tulang-tulang beliau lalu mengumpulnya dan
menyatukannya. Maka kemudiannya beliau berwasiat kepada temannya jika ia
mendatangi al-Basrah agar bertanya kepada Ibn Sirin, setelah itu ia pun bertanya.
Lalu Ibn Sirin berkata: Laki-laki ini sedang mengumpul sunah Nabi saw dan
menghidupkannya.®°

Yisuf bin Khalid al-Samti mengatakan bahwa ia pernah duduk bersama Abu
Hanifah selama dua tahun setengah, dan ia tidak pernah mendengar beliau
melakukan kesalahan tata bahasa (lahn) kecuali hanya dalam satu huruf saja.®*

2. Menuntut llmu

a. Guru-guru dan S WB

Abu Hanifah beLg mendalaml agama kepad mad bin Abt Sulaiman
sahabat dekat Ibrahifh al-Nakhai. Dikatakan A nifah berguru kepada
Hammad sekitar un. Adapun i adis, beliaw engambllnya dari ‘Ata’
bin Abt Rabah 3&1%:4 ah. Selt\n\wa,lehau jug @ ndengarkan hadis dari

‘Atiyyah al-*Aufi, Abd al-Rahman bin Hurmuz al-A’raj, Ikrimah, Nafi’, ‘Adiy bin
Sabit, Amr bin Dinar, Sala in Kuli: atadah bin Di’amah, Abi Zubair,
Mansir, Abta Ja’far Muham Husain dan beberapa lagi daripada
kalangan tabiin.5?

Beberapa ahli hadis dan wayatkan hadis dari Abu Hanifah
tidak terhitung jumlahnya. I dekat dengannya adalah Mugirah
bin Migsam, Zakaria bin Abu Zaidah, Mis’ar bin Kidam, Sufyan al-Sauri, Malik
bin Migwal dan Yunus bin Abu Ishak. Adapun selainnya adalah Syarik, al-Hasan

bln r bi ‘Iy h, dsa bin ¥ bin Giyas,
Muharibi, Abu Ishaq al- Fazarl, Yazid b1n Harun, Ishaq bin Yasuf al-Azraqg, al-
Mu’afa bin ‘Imran, Zaid bin al-Hubab, Sa’ad bin al-Salt, Makkiy bin Ibrahim,

Abii ‘Asim al-Nabil, Abd al-Razzaq bin Hammam, Hafs bin Abd al-Rahman al-

80 Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Managib al-lmam Abi Hanifah Wa
Sahibaihi, h. 36.

6IMuhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Mandgib al-lmam Abi Hanifah Wa
Sahibaihi, h. 40.

®2Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Mandgib al-imam Abi Hanifah Wa
Sahibaihi, (Cet. 3: Lajnah lhya’ al-Ma’arif al-Nu’maniyyah, 1408 H) h. 19.
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Balkhi, ‘Ubaidullah bin Miisa, Abu ‘Abd al-Rahman al-Mugqri’, Muhammad bin
‘Abdullah al-Ansari, Abi Nu’aim, Haudah bin Khalifah, Abt Usamah, Abu
Yahya al-Himmani, Ibn Numair, Ja’far bin’Aun, Ishaq bin Sulaiman al-Razi dan
beberapa lagi. (al-Mizzi mengatakan mendekati 100 orang)®®

b. Perkataan/Pendapat Abu Hanifah

Yahya bin al-Durais berkata: Aku menyaksikan al-SaurT dan beliau didatangi
seorang laki-laki, lalu laki-laki tersebut berkata bahwa ia mendengar Abu Hanifah
berkata: Aku berpegang pada kitabullah, dan jika tidak aku temukan, maka aku
akan berpegang pada sunah Rasulullah saw, dan jika tidak aku temukan juga
maka aku berpegang kepada perkataan sahabat. Jika tidak ditemukan juga maka
aku akan berpegang kepada pendapat Ibrahim, Sya’bi, al-Hasan dan ‘Ata’. Maka
aku berijtihad sebagaimana mere a berijtihad.,

o ’rjgﬁta“suatu kalimat yang tidak ada

mendengar kekeras ;‘:jé" hadis maka kita takatpadanya, dan kita mendengar
kelembutan maka kita‘\ ngharapkannya. Kita tida hisab yang hidup, dan
mati. Kita menyampaikan ng didengar , dan kita

g kita tidak tahu ktpada alim y‘a\<

anifa Jbersepakat bahwa di sisi
anding Qiyas dan pendapat.®

Ibnu Hazm berkata® S
Mazhab Abu Hanifah hadis

‘Ubaidullah bin ‘Amr al
bersamanya Abu Hanifah.

mi pernah bersama al-A’masy dan
y ditanya seseorang tentang suatu
masalah lalu beliau berkata: 1 Nu’man, maka Abu Hanifah pun
berfatwa kepadanya, lalu : Dari mana engkau mengambil
pendapat ini? Melalui hadis yang diriwayatkan darimu. Kemudian beliau
menyebutkan hadis tersebut. Lalu al-A’masy berkata kepadanya: Kamulah

, STTBA"MAKASSAR

Abu Hanifah tidak menulis satu kitab pun kecuali beberapa risalah yang
dinisbatkan kepadanya seperti al-Figh al-Akbar, risalah al-‘Ilm wa al-Muta’allim,

®Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Mandgib al-lmam Abi Hanifah Wa
Sahibaihi, h. 20.

%Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Mandgib al-lmam Abi Hanifah Wa
Sahibaihi ,(Cet. 3: Lajnah Ihya’ al-Ma’arif al-Nu’maniyyah, 1408 H) h. 34

8 Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Mandgqib al-Imam AbT Hanifah Wa
Sahibaihi, h. 35.
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Risalah I1a ‘Usman al-Batta (132 H), dan Risalah F1 al-Radd ‘Ala al-Qadariyah.
Risalah-risalah ini adalah tentang ilmu kalam dan nasihat-nasihat. Beliau tidak
menulis satu pun kitab fikih, akan tetapi murid-muridnya yang menulis dan
membukukan pendapat-pendapatnya dan al-asar yang diriwayatkan darinya. Dua
orang murid sekaligus sahabat yang menghafal dan menulis pendapat beliau
adalah Abu Yusuf dan al-Syaibani. Di antara kitab yang berisi pendapat Abu
Hanifah yang ditulis oleh Abu Yusuf adalah:

a. Kitab al-Asar

Kitab ini diriwayatkan oleh Yusuf dari ayahnya dari Abu Hanifah dan
kemudian bersambung sanadnya sampai Rasulullah saw atau Sahabat atau Tabiin.
Abu Hanifah mengumpulkan kumpulan pendapat yang dipilihnya dari fatwa para
tabiin yang berasal dari fukaha Iric_l(. Kitab ini berisi kumpulan pendapat mengenai

/V %
b. Ikhtilaf Ibn Abi Lailas™
733\ I / ‘s 2

Kitab yang merigg ulkan letak ikhtilaf antara( b&\Hanifah dan al-Qadi Ibn

Ab1 Laila (148 ‘dalamnya terdapat ringkasal{ endapat Abu Hanifah dan
yang meriwayatk dari Abiu, Yisuf adalah saha Ya yaitu Muhammad bin
2

al-Hassan aI-Syaib?Qﬁ} < L

c. Al-Radd ‘Ala Siyar al-

Kitab yang berharga i
kaum muslimin dengan sela
perihal jihad.

tilaf al-Auza’l tentang hubungan
daan perang dan apa yang diikuti

d. Kitab al-Kharaj

la merupakan kitab yang membahas tentang aturan tetap dan stabil mengenai

SEIBAMAKASSAR.

dalam waktu yang lama, akan tetapi beliau belajar dengan Abi Yisuf untuk
mempelajari ilmu yang didapatkan dari Abu Hanifah. Di antara kitab yang ditulis
adalah al-Mabsat, al-Ziyadat, al-Jami’ al-Sagir, al-Jami’ al-Kabir, al-Siyar al-
Sagir, al-Siyar al-Kabir. Kitab-kitab ini dinamakan Zahir al-Riwayah .Adapun
kitab lain yang dinisbatkan kepada beliau adalah al-Kisaniyat, al-Hartniyat, al-

hart
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Jurjaniyat, al-Raqqiyat, Ziyadah al-Ziyadat. Kitab-kitab ini dinamakan Gair Zahir
al-Riwayah.®

4. Murid-murid

Abu Hanifah mengajar dan berfatwa setelah kewafatan gurunya Hammad.
Beberapa orang yang mengambil ilmu dari Abu Hanifah adalah Zufar bin al-
Huzail, Abi Yisuf al-Qadi, putranya sendiri Hammad bin Abu Hanifah, Nih bin
Abi Maryam terkenal dengan panggilan Nih al-Jami’, Muti’ al-Hakam bin
Abdullah al-Balkhi, al-Hasan bin Ziyad al-Lu’lu’ty, Muhammad bin al-Hasan dan
Asad bin Amr al-Qadi.6’Di antara murid beliau yang terkenal adalah:

a. Zufar
Zufar bin al-Huzail bin al-Kufiyseorang arab dari Tamim, lahir pada
tahun 110 H. ayahnya ﬁeer i“Basrah (atau Asfahan) dan ibunya

berbangsa Persia. Beli b }”mri ilmu kepada Abu Hanifah
sehingga dikenal sebag sa abatnya yang unggl ddlam menggunakan Qiyas.
Salah satu perkata@hrj ‘yang terkenal adalah: Kaf '}Qak mengambil al-ra’yu
selagi ada asar, jika ditemukan asar kami ak eninggalkan al-ra’yu.

Beliau memiliki yang sangat baik dan fasilf_ Beliau dikatakan pernah
berdiskusi dengal\Aag Yusuf dL;ng;gV]Iahkannya 3 iau sangat zuhud akan
dunia sehingga diriwayatkanspernahsdipaksasuntuk menduduki jabatan sebanyak
dua Kkali, tetapi beliau teta k belajar dan mengajar sehingga
wafat pada 157 H.%®

b. Abu Yusuf

Abu Yisuf al-Qadi Ya adalah keturunan Mu’awiyah al-
Ansari. Beliau lahir pada tah ah. Mengambil ilmu dari beberapa
orang tabiin yaitu Hisyam bin ‘Urwah, Yahya bin Sa’id, al-A’masy dan Yazid bin
Abi Ziyad. Pada awalnya mendalami ilmu kepada Ibn Ab1 Laila selama 9 tahun
S RARAICAN AT
dan “merupak titer tnya. jawat i erintahan

Misa al-Hadi (dilantik sebelumnya di masa al-Mahdi), kemudian di pemerintahan

% Muhammad bin Ahmad bin Mustafa Aba Zahrah, Tarikh al-Mazahib al-Islamiyah, Jilid 1
(Kairo: Dar al-Fikr al-‘Arabrt, 1989), h. 363-364.

67 Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Managib al-lmam Abi Hanifah Wa
Sahibaihi ,(Cet. 3: Lajnah Ihya’ al-Ma’arif al-Nu’maniyyah, 1408 H) h. 20.

8 Muhammad Mustafa al-Syalbi, al-Madkhal Fi al-Figh al-Islamf, (Cet. 10: Beirut, Dar al-
Jama’iyyah, 1405 H) h. 176.

8 Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Mandgqib al-Imam AbT Hanifah Wa
Sahibaihi, h. 59.
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Harun al-Rasyid. Orang pertama yang dipanggil sebagai hakim agung.’”Mazhab
Hanafi tersebar karena kedudukannya sebagai seorang hakim. Beliau adalah orang
pertama yang menulis kitab dalam mazhab Hanafi. Di antara kitab yang ditulisnya
adalah kitab al-Kharaj, Radd ‘Ala Siyar al-Auza’i, dan kitab Ikhtilaf Abi Hanifah
Wa Abi Laila.”

c. Muhammad bin al-Hasan al-Syaibant

Muhammad bin al-Hasan bin Fargad al-Syaibani lahir di kota Wasit, Iraq di
akhir masa pemerintahan Bani Umayyah pada tahun 132 H. Bapaknya
membawanya ke Kifah dan membesar di sana. Di sanalah beliau menuntut ilmu
dari Abu Hanifah, kemudian bermulazamah kepada Abu Yusuf setelah itu
sehingga menjadi mahir dalam ilmu Fikih. Beliau dikatakan juga menuntut ilmu
dengan Mis’ar bin Kidam, Malik bin Migwal,,:Umar bin Zarr al-Hamdani, Sufyan
al-Sauri, al-Auza’t dan MQI\K%Anas eliall meriwayatkan kitab al-Muwatta’
kepada al-Syafi’i. Dilanti hakim agvemermtahan al-Rasyid.

Al-Muzanni pegé}«h Elendengar al-Syafi’i bérkata: AAku tidak melihat orang
yang lebih fasih d ammad bin al-Hasan, ak h melihatnya membaca

seakan-akan al-Q |turunkan dengan bahasanya. Cﬁ

5. Wafatnya i&;» I I

Bisyr bin al-Walid berks
dikebumikan di pekuburan a
di pertengahan Syawal tahun
Wagqidi, Abii Hasan al-Ziba
bahwa Abu Hanifah wafat d
mengatakan pada bulan Sya
pada bulan Rajab.”

afat dalam penjara di Bagdad dan
usuf berkata: Abu Hanifah wafat
pat lain yang diriwayatkan dari al-
yaibah dan selainnya mengatakan
n 150 H. Ada juga pendapat yang
ih tepat menurut al-Zahabi adalah

6. Usul/Dasar Hukum

o bbb o\ nhodind Aoke sna

sebagaimana yang dilakukan imam-imam yang lain. Akan tetapi yang menulisnya
adalah murid-muridnya. Adapun metode dalam beristinbat dan tertib istidlal
Mazhab Hanafi adalah bisa dilihat dari perkataan Abu Hanifah yaitu: Aku

7 Muhammad bin Ahmad bin ‘U$man al-Zahabi, Managib al-lmadm Abi Hanifah Wa
Sahibaihi, h. 61.

7Y Muhammad Mustafa al-Syalbi, al-Madkhal FT al-Figh al-Islami, h. 180.

2Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, , Mandgib al-lmam Abi Hanifah Wa
Sahibaihi, h. 80.

73 Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Mandgqib al-Imam AbT Hanifah Wa
Sahibaihi, h. 48.

64



mengambil keputusan dengan Kitabullah, jika tidak aku dapati di dalamnya maka
aku mengambil keputusan dengan sunah Rasulullah saw dan al-Asar yang sahih
darinya yaitu dari tangan al-sigar (rawi-rawi yang dipercaya). Jika aku tidak
mendapatinya di dalam Kitabullah dan sunah Rasulullah maka mengambil
perkataan (pendapat) sahabat. Aku mengambil pendapat yang aku kehendaki di
antara mereka dan meninggalkan pendapat yang aku kehendaki dan aku tidak
akan keluar dari pendapat mereka menuju pendapat selain mereka. Dan jika
urusan pendapat itu merujuk kepada Ibrahim, al-Sya’bi, Ibn Sirin, Sa’id bin al-
Musayyib, (dan beliau menyebutkan beberapa orang dari kalangan tabiin) maka
aku berijtihad sebagaimana mereka berijtihad. Di dalam periwayatan, maka
mereka adalah rijal dan kami pun rijal.”

Perkataan Abu Hanifah ini adalah bantahan kepada dakwaan yang
mengatakan bahwa Abu Hanifah‘'meninggatkan hadis dan mendahulukan al-ra yu.
Abu Hanifah sangat selektif~dan berhati-liati <dalam menerima hadis karena
banyaknya hadis palsu yangtérsébar di Iraq pada waktu itu.”

Dari perkataan Aby4danifah terlihat keseluruhap sumber apa saja yang beliau
bersandar kepadanyay, Beliau berpendapat dengan Kitabullah, kemudian al-
Sunnah, kemudian,perkataan Sahabat dan kemudiangidak mengambil perkataan
Tabiin. Ini adalahiijtihad denganjal-Nuss: Adapun ijtihad gairu al-Nusis adalah
sebagaimana yang dikatakapgSahl.bin-Muzahim,bahwa kalam Abu Hanifah yaitu
mengambil pendapat dari perawisyangiterpercaya dan lari dari yang buruk lalu
melihat bagaimana muamalah manusia,;“apa pendirian dan yang terbaik bagi
urusan mereka lalu mengqiyaskan dengan masalah yang ada. Jika buruk giyas
maka akan berpindah kepada isti/san. Jika tidak maka kembali kepada apa yang
menjadi kebiasaan manusia. Atau menghubungkan hadis yang disepakati ia
makruf kemudian digiyaskanidengannya lalu kembali kepada istihsan. Yang mana
lebih sesuai, maka dirujuk kepadanya. Sahl berkata: Ini adalah ilmu Abu Hanifah
umumnya.’®

Jadi dari | perkataam AbuyHanifah, dapat ditarikekesimpulan bapfiwva manhaj
yang-diluKiskan Abu-Hanifah untuk dirinya berdiri-atas’7 usul’(dasar) yaitu:

a. Kitabullah

7*Muhammad Mustafa al-Syalbi, al-Madkhal FT al-Figh al-Islami, h. 172.

>Muhammad Mustafa al-Syalbi, al-Madkhal Fi al-Figh al-Islami, (Cet.10: Beirut, Dar al-
Jama’iyyah, 1405 H) h. 173.

783l-Muwaffaq bin Ahmad al-Makki, Managib Abr Hanifah, Jilid 1 (Beirut: Dar al-Kitab al-
‘Arabt, 1401 H), h. 75.
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la merupakan pilar syariat Islam, tali Allah yang teguh, cahaya syarak yang
terang hingga hari kiamat, syariat yang menyeluruh, kepadanya kembali segala
hukum, sumber segala sumber dan tidak ada satu pun sumber kecuali pasti akan
kembali kepadanya.

b. Sunah

la merupakan penjelas bagi Kitabullah, tablig Nabi saw dan risalah Allah swt,
penjelasan bagi kaum yang yakin dan beriman. Barang siapa yang tidak
mengambil pendapat darinya maka ia tidak termasuk yang membenarkan tablig
Nabi saw dan risalah Allah swit.

Cc. Agwal al-Sahabah (perkataan sahabat)

Para sahabat merupakan Qrang yang _mpaikan risalah agama, penolong
agama, orang yang pali? ahui ayat AHah gan hadis Nabi, penyongsong
¥} %

. . %
ilmu Nabi saw. ) 7 R
-~

~ &
d. Al-Qiyas A/:S :’ (% -
-3 N \
Qiyas digunakam ka tidak didapatkan nas dari&a I-Quran atau al-Sunnah

atau perkataan sa Qiyas adalah menyamakan suat “masalah yang tidak ada
3 .
nas hukumnya kﬂoa masalelih-qaag.lsudah ada _has hukumnya dengan
menyamakan illahnya. Sebagtan ulama menamakannya tafsiran li al-nusis
(penafsir untuk nas-nas). Ab encapai puncak dalam beristinbat
dengan menggunakan giyas berijtihad untuk masalah yang
belum terjadi kemudian me mengeluarkan hukumnya. Inilah
cabang dari fikih yang diseb

e. Al-Istihsan
Al-Istihsan adalah meninggalkan keharusan menggunakan al-Qiyas al-Zahir

kep i in.yang menyelisihinya, karena ,adanya hukum yang lebih kuat.

Ma iyas Ini A(SMAM afy IS/ A]ﬁinggalkan

karena ada nas yang lebih kuat atau ianya menyelisthi ijma” atau urf (adat

kebiasaan).

f.  Al-jma’

la merupakan hujah. Para ulama telah bersepakat bahwa ia adalah hujah.
Akan tetapi para ulama berselisih akan adanya ijma’ setelah zaman sahabat.
Ahmad mengingkari adanya ijma’ setelah zaman sahabat. Beliau merasa tidak
mungkin adanya ijma’ di antara fukaha setelah masa sahabat.
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g. Al-‘Urf

Al-‘Urf adalah metode yang digunakan jika tidak didapatkan nas dari al-
Quran, al-Sunnah atau amalan Sahabat akan suatu masalah dan ianya adalah
hujah. Al-‘Urf terbagi 2 yaitu ‘urf sahih dan ‘urf fasid. ‘Urf sahih adalah ‘urf
yang tidak menyelisihi nas. Adapun ‘urf fasid adalah ‘urf yang menyelisihi nas.
‘Urf sahih adalah hujah dan ‘urf fasid bukan hujah dan tidak dianggap.”’

Ulama al-Hanafiyah membagi masalah-masalah fikih kepada 3 tingkatan.
Pertama, Masail al-Usil. Kedua, Masail al-Nawadir. Ketiga, Masail al-Fatawa
dan al-Wagqi’at.

Adapun Masail al-Usal, dinamakan juga dengan zahir al-riwayah (riwayat
yang zahir) yaitu pendapat yang diriwayatkan dari Abu Hanifah dan sahabatnya.
Namun pada umumnya iq erish, ri ﬁl:perkataan Abu Hanifah dan dua
sahabatnya Abu Yusuf ¢ N\M ibani atau perkataan sebagian dari
mereka. Muhammad pift al-
dinamakan kitab-k%@%:é'ir al-riwayah karena “e
siqat (terpercaya). Ki ! kitab tersebut adalah al-
Jami’ al-Kabir, al¥Ziyadat, al-Siyar al-Sagir dan al-
kemudiannya dik kan oleh fal-Hakiml al-Syahi.
Kafi setelah disarthg: K mudianﬁM Kafi ini di
Abit Sahl al-Sarakhsi (490 H). di dalam_al-Mabsut yang berjumlah 30 jilid dan
dicetak di Mesir.

ayatkan dari perawi yang
ut, al-Jami’ al-Sagir, al-
r al-Kabir. Kitab-kitab ini

Adapun Masail al-Na
Hanifah dan sahabatnya dala
Hariiniyat, al-Kisaniyat dan
kitab al-Mujarrad karya al-Has
Yusuf.

ail al-Fatawa dan al\Wagi’at adala H-istinba a mujtahid
AT A KA A
didapatkan riwayatnya daripada ahli mazhab al-Mutagaddimin (imam yang awal).
Kitab pertama yang dikenal dalam masail ini adalah al-Nawazil al-Faqih karya

Abu Lais$ al-Samaragandi (373 H), Majma’ al-Nawazil wa al-Waqi’at karya al-
Natifi, al-Wagqji’at karya al-Sadr al-Syahid.”®

pat yang diriwayatkan dari Abu
(selain Masail al-Usil), seperti al-
uhammad bin al-Hasan dan juga
operti juga kitab al-Amali karya Abi

77 Muhammad bin Ahmad bin Mustafa Aba Zahrah, Tarikh al-Mazahib al-Islamiyah, Jilid
1 (Kairo: Dar al-Fikr al-‘Arabr, 1989), h. 336.

Muhammad mustafa al-Syalbi, al-Madkhal Fi al-Figh al-Islami, (Cet. 10: Beirut, Dar al-
Jama’iyyah, 1405 H) h. 182-183.
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D. Masbuk dalam Pandangan Mazhab Hanafi

1. Menurut al-Hanafiyyah
AT 68 d ey B3 0 54 s
Artinya :

Masbuk adalah orang yang mendapati imam setelah rakaat (pertama) atau
lebih.

Di sisi al-Hanafiyyah rakaat salat yang dilakukan makmum masbuk
bersama imam adalah rakaat yang sesuai dengan rakaat imam dan buka rakaatnya
j Zuhur dan sudah sampai rakaat
engikuti imam pada saat itu, maka
% .
rakaat kedua sebagaimana
afiulu dan nanti kemudian

kedua dan jika makmurp
makmum harus  berni ung . mengerjak
rakaatnya imam. R&% ertama ditinggalka
dikerjakan sendiriar-se sai imam mengucapkan sal

-

Demikian ketika makmum mengikuti i aat sudah berada pada
rakaat ketiga dan keefmpat maka makmum harus bern ntuk mengerjakan rakaat
ketiga dan keemp%ag gaiman! ':E:@,_Fdapun ra pertama dan keduanya
dikerjakan sendirian ~da iakhi i im

m mengucapkan salam.

STIBA MAKASSAR
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BAB IV
KOMPARASI MAZHAB SYAFI’I DAN HANAFI TENTANG MASBUK

A. Persamaan
1. Takbiratulihram Bagi yang Masbuk

a. Disisi al-Hanafiyah

Jika makmum yang masbuk mendapati imam sedang duduk, maka hendaklah
ia bertakbiratulihram kemudian bertakbir lagi (takbir intigal) lalu mengikuti imam
duduk karena wajib hukumnya mengikuti imam. Perpindahannya dari posisi
berdiri ke duduk adalah dengan bertakbir (intigal). Makmum memulai salatnya
dengan mengikuti perbuatan imam. Hal ini berdasarkan riwayat dari Abu

pS
3 ¥ QG 2 o P
A: b g Py 1"‘.-‘/a i
RY \ . L L
\ v
N

Artinya: <
N4 (\
Apabila™ Kalian ju) salat, maka jangan kalian

mendatanginya
dengan tenang. A
tertinggal maka gx

endaklah kalian mendatanginya
atkan maka salatlah, dan apa yang

Dibolehkan membuka s , tahlil atau tahmid (ganti takbir).
Ini adalah kaul Abu Ha mad bin al-Hasan. Abu Yisuf
mengatakan bahwa jika ia gan baik dan mengetahui bahwa
salat dimulai dengan takbir, maka tidak disyariatkan baginya selain takbir.

Adapun jika ia tidak bisa maka dibolehkan. Lafaz-lafaz takbir ada empat yaitu
AIIaS:T(I:H aslAkbz, A!ah?! aIIa:r, gllaSlsz‘r.

uHa birn-al- n a a‘AVIa{Ziyéd bin
Ab1 Muslim, beliau berkata:
5 ) g asgdl 1B Sl Spbading Y B8 5ok ol g el U Sae

2, s

1 Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad, lJilid 1 (Cet.1: Muassasah al-Risalah, 1421 H), h.
192.

68



Artinya:

Aku pernah mendengar Abu al-‘Aliyah ditanya dengan apakah para Nabi
membuka salatnya? Beliau menjawab: Dengan tauhid, tasbih dan tahlil.

Selama masih mengandung maksud yang sama vyaitu ta’zim lillah,
(pengagungan terhadap Allah) maka diperbolehkan. Sebagaimana firman Allah
dalam Q.S al-A’1a/30:15.

b 45 2 S5 g

Kemudian barangsiapa yang mengucapkan al-Rahman Akbar maka ia juga
dihitung telah bertakbir, karena Allah berfirman dalam Q.S al-Isra’/15:110.

RNNED o A2 o
v *s > )
S\
Adapun meng téﬁgan ketika tak( t hram hukumnya sunah.
Diriwayatkan bahWa 6 Yisuf berpendapat ha i ngangkat tangan ketika
takbiratulihram.® DS

N

\
b. Di sisi aI-Syﬁﬁ\
N = L ,..I

Jika makmum men
bertakbiratulihram lalu suju
mengikuti sujudnya imam b
Syafi’1 yang mengatakan ma
Makmum yang bertakbiratu
dari tabiratulihramnya dan w.

su ud maka hendaklah ia
al) karena ia tidak mendapati dan
kan tetapi ada pendapat ashab al-
bir lagi seperti takbir untuk rukuk.
empurnakan sebutan setiap huruf
m keadaan berdiri.*

Takbiratulihram hukumnya wajib dan tidak sah salat tanpanya walaupun
imam atau makmum lupa atau sengaja meninggalkannya Ucapan takbiratulihram

tlda d gan kbir untuk . Pendapat
mengatakan Jika daa eadaan upa ibolehkan. mwayat an oleh Ibn al-

Munzir dari Sa’id al-Musayyib dan Hasan al-Basri. Malik mengatakan dibolehkan
bagi makmum akan tetapi mengganti salatnya setelah salam imam.

2Abl Bakar bin Abi Syaibah/Abdullah bin Muhammad bin lbrahim, Musannaf Ibn Abi
Syaibah, lilid 1 (Cet. 1: Riyad, Maktabah al-Rusyd, 1409 H), h. 215.

3Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl al-Sarakhsi, al-Mabsit, Jilid 1 (Beirut: Dar al-
Ma’'rifah, 1414 H) h.12 & 35.

4 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majma’ Syarh al-Muhazzab, Jilid 4 (Dar al-Fikr), h. 218
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Lafaz takbiratulihram tidak dibolehkan seperti al-Rahman Akbar, Allahu
A’zam, Allahu Kabir, al-Rabb Akbar dan semacamnya. Al-Rafi’T mengatakan
bahwa dibolehkan lafaz al-Rahman Akbar atau al-Rahim Akbar dan ini pendapat
yang syaz dan lemah. Adapun jika takbiratulihram dan menambah setelahnya
seperti Allahu Akbar wa Ajall wa A’zam, Allahu Akbar Kabiran atau Allahu
Akbar Min Kulli Syai’, maka ini dibolehkan.®

2. Makmum Masbuk Salat Sendirian Di Saf yang Kosong

a. Disisi al-Hanafiyah

Jika makmum salat sendirian di belakang saf yang kosong ianya tidak
membatalkan salatnya. Diriw an bah a—ﬂbu Bakrah masuk ke dalam masjid
u .
rﬂkgk tanpa saf. (Setelah selesai
~—,

‘s 2
%t 6)/le~@>‘m‘J>$
a@n Jargmengulangmya lagi

Hadis ini menunjukkan
lain jika ia mendapatkan te
menunggu seseorang dan
orang yang masuk untuk s
maka dibolehkan baginya u
dikenali berilmu dan memiliki
membuat saf baru bersamanya.’

el A ML A K K S S AR e

b|n Salamah bahwa jika seseorang berjalan dengan jarak satu saf maka sah
salatnya. Tetapi jika berjalan lebih daripada itu, maka batal salatnya. Pendapat ini
juga diriwayatkan oleh al-Faqih Abi Lais sama ada di masjid maupun di padang

Artinya: \
Semoga Amh

rang yang salat sendirian di yang
ak mendapatkan tempat, maka ia
baru bersamanya. Jika tidak ada
ir akan terlewatkan rakaat/rukuk,
rang di saf depan dari orang yang
aik agar tidak menyulitkannya lalu

5 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmi’ Syarh al-Muhazzab, Jilid 3, h. 292.
®Sulaiman bin al-Asy’as, Sunan Abi Daud, Jilid 1 (Beirut: al-Maktabah al-‘Asriyah), h. 311.
7 Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl al-Sarakhsi, al-Mabsdt, Jilid 1, h. 192-193.
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pasir. Ada yang berpendapat jarak tempat sujudnya dan sebagian lagi berpendapat
jarak dua saf. Jika lebih itu maka batal salatnya.®

Sepakat ulama bahwa makruh hukumnya sekiranya makmum berdiri di
samping imam dan ada saf di belakangnya. Abu Hanifah berpendapat bahwa
dimakruhkan apabila telah sempurna saf atau penuh maka makmum berdiri di
samping kanan imam jika memungkinkan. Jika ia mendapatkan ruang kosong di
dalam saf maka harus mengisinya dan tidak menunggu seseorang untuk membuat
saf baru di belakang. Jika ia berdiri sendirian di belakang saf tanpa uzur, salatnya
sah. Al-Syafi’i dan Malik juga berpendapat demikian.®

b. Di sisi al-Syafi’iyah

Jika makmum berdiri di samping kanan imam atau berdiri sendirian di
Sebagaimana yang diriwayatkan
bahwa Abii Bakrah Nr(‘etk i.belakang saf, kemudian berjalan
menuju saf. Lalu
&

. e
. —
/;I-s I ‘s ~
$ $ ] Z o
N
‘\ -
<
1
L\’J N

. < . .
n jangan mengulanginya lagi

Artinya: \
P
Semoga Allah men

dak batal karena Nabi saw tidak
‘%5 Y” bermaksud jangan ulangi
takan ia bermaksud jangan ulangi
yang mengatakan ia bermaksud
rgesa-gesa. Akan tetapi jika hal ini

Hadis ini menunjukkan
memerintahkan untuk men
bertakbiratulihram di luar sa
terlambat salat di waktu ter
jangan ulangi untuk mendata
dilakukan maka hukumnya ma

Adapun mengenai masalah menarik seseorang dari saf depan agar tidak
STIRARAARASSAR =
pen t Jal- S dari saf
depan karena ia akan menghalanginya dari keutamaan saf depan. Pendapat ini

juga dipilih oleh al-Qadi Abi al-Tayyib. Kedua, pendapat yang dinukil oleh Abt
Hamid dan yang lainnya yang meriwayatkan dari al-Syafi’t bahwa dianjurkan

8 Abi Bakar bin Mas’id bin Ahmad al-Kasani, Badai’ al-Sandi’, Jilid 1 (Cet. 2: Dar al-Kutub
al-‘llmiyah, 1406 H), h. 146.

9 Mahmid bin Ahmad bin Misa Badr al-Din al-‘Aini, al-Binayah Syarh al-Hidayah, Jilid 2
(Cet. 1: Beirut, Dar al-Kutub al-‘limiyah, 1420 H), h. 342.
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untuk menarik seseorang dari saf dan bagi yang ditarik agar membantunya dengan
membuat saf baru bersamanya.°

3. Batasan Mendapatkan Rakaat

Para fukaha sepakat bahwa siapa yang mendapatkan rukuknya imam maka ia
telah mendapatkan rakaat berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah
ra bahwa Rasulullah saw bersabda:

o

TS0 3531 388 Sl 50 88 8337 24

Artinya:

Barangsiapa yang mendapatkan satu rakaat dalam salat maka ia telah

(terhitung) mendapa kaﬂSKIat. =
= 9

(s o
an rukuknya- "amlfdihitung mendapatkan rakaat

Makmum yang mé%?#l
karena ia tidak meninggalkan rukun kecuali al-Qiyam (berdiri).*
=
Jika makmum apatkan imam dalam posisi r kemudian bertakbir lalu
turun untuk rukukt udian irEarq gangkat k nya sebelum ia rukuk

maka tldak terhitung mendapatkan raKaat. Zurdar dan Ibn Abi Lallﬁ berpendapat
bahwa ia mendapatkannya.™ i & dak rukuk tidak diharuskan untuk
takbir dua kali dan jika ia be , maka ianya dibolehkan.*

a. Disisi al-Hana

b. Disisi al-Syafi’iyah

Jika makmum mendapat dar rukuk yaitu fuma’ninah*®maka
la dihitung mendapatkan rakaat dan jika tidak mendapatkannya maka tidak
terhitung mendapatkan rakaat. Jika makmum mendapati imam dalam keadaan

ruku ir dalam keadaan berdiri udian_rukuk, dan jika_ia berniat di
dalamyta il’!ﬁl u kbMAﬂ un rS A dibolehkan

10yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majm{’ Syarh al-Muhazzab, lilid 4, h. 297-299.

1 Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Jilid 1, h. 120.

2Wizarah al-Augaf wa al-Syuin al-Islamiyah al-Kuwait, al-Mausd’ah al-Fighiyyah al-
Kuwaitiyah, lilid 23 (Cet.2: Kuwait, Dar al-Salasil, 1427 H), h. 133.

13 Muhammad bin Ahmad bin AbT Sahl al-Sarakhsi, al-Mabsdt, lilid 2, h. 94.

14 7ain al-Din bin Ibrahim bin Muhammad Ibnu Najim, al-Bahr al-Raig,Jilid 2 (Cet.2: Dar
al-Kitab al-Islamr) Jilid 2, h. 83

15 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majma’ Syarh al-Muhazzab, Jilid 3, h. 410.
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karena ia menggabungkan yang wajib dan yang sunah. Maka baginya untuk
bertakbiratulihram saja karena ianya wajib.*°

4. Mendapati Imam Tasyahud dan Cara Duduk Tasyahud
a. Di sisi al-Hanafiyah

Jika makmum mendapati imam dalam posisi duduk (tasyahud), maka ia
harus takbir iftitah (takbiratulihram) kemudian turun dan duduk. Tidak ada
perbedaan antara duduk yang pertama dan kedua (tasyahud awal dan akhir).t’

Adapun cara duduk di sisi al-Hanafiyah adalah seperti duduk antara dua sujud
yaitu duduk iftirasy sama ada di awal maupun di akhir (masbuk maupun tidak),
berdalilkan hadis Wail bin Hujr'® bahwa ia berkata ketika sampai di Madinah:

E
I

-y P . . .
e Al 1o oz S ) Ok
>

. )
- —) < < - -
UG e RS — G ol S 5t 8 25 5 st

I “CHs ~

ENE I} <4
Artinya: =0 \A,
), N2
AKku ben enar akan melihat salat Rasulul \éw, ketika beliau duduk
—yaitu u}wI&stahudlbdmj' uduk di afas telapak kaki kiri dan

meletakkan tangan Kirinya —yaitu dratas paha kiri- dan menegakkan kaki
kirinya.

b. Disisi al-Syafi’iyah

Jika makmum mendapa 5isi tasyahud akhir, maka ia harus
bertakbiratulihram dalam ke Ak membaca doa iftitah dan tidak
bertakbir untuk duduk.Wajib ke atasnya untuk mengikuti duduknya imam dan
tidak wajib untuk membaca bacaan tasyahud bersama imam dan hukumnya

“STIBAMAKASSAR. oer

imam akhir salat imam adalah duduk iftirasy karena ia bukan akhir salatnya

16 yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmi’ Syarh al-Muhazzab, Jilid 4, h.214-215.

17 7ain al-Din bin Ibrahim bin Muhammad Ibn Najim, al-Bahr al-Raig, Jilid 2, h. 329.

8 Muhammad bin ‘Alf al-SyaukanT, Nail al-Autar, Jilid 2 (Cet.1: Mesir, Dar al-Hadis, 1413
H), h. 316.

1% Muhammad bin ‘Isa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmiz7, Jilid 1 (Cet.1: Beirut, Dar al-Garb al-
Islamt, 1998), h. 323.

20 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmd’, Jilid 4 (Beirut: Dar al-Fikr, 1980), h. 219,
Raudah al-Talibin, Jilid 1 (Cet.3: Dimasq, al-Maktab al-Islami,1412 H), h.377.
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(makmum). Pendapat ini disebutkan dalam al-Umm dan juga pendapat Abu
Hamid, al-Bandaniji, al-Qadi Aba Tayyib, al-Gazali dan jumhur.?

5. Sujud Sahwi Makmum Masbuk Bersama Imam Sebelum Salam
a. Disisi al-Hanafiyah

Jika imam melakukan sujud sahwi maka makmum masbuk harus sujud
bersama imam sebelum berdiri menggantikan yang tertinggal karena harus
mengikut perbuatan imam berdasarkan hadis riwayat Anas bin Malik ra bahwa

Rasulullah saw:??

-

Py B 4t 1

mengikutinya menurut pendapatjumbur, Kemudian di akhir salat makmum, ia

mengulang lagi sujud rian. Al-Muzanni dan Abi Hafs
meriwayatkan ada dua imam lupa sebelum makmum

mengikutinya, dan yang s gulanginya.?

B. Perbedaan

S ERA MAKASSAR

a. Di sisi al-Hanafiyah

Tidak dianjurkan bagi yang masbuk untuk membaca doa iftitah ketika

mendapatkan imam dalam keadaan membaca surah dan harus diam

21 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmd’, Jilid 3 (Beirut: Dar al-Fikr, 1980), h. 451.

22 Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl al-Sarakhsi, al-Mabsit, Jilid 1, h. 225.

23 Muhammad bin ‘Isa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, lilid 1, h. 387.

24 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmd’, Jilid 4, h. 219, Raudah al-Talibin, Jilid 4 (Cet.3:
Dimasq, al-Maktab al-Islami,1412 H), h.147-148.
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mendengarkannya. Adapun jika dalam salat sirr maka makmum bisa
membacanya. Kemudian jika makmum berdiri untuk menggantikan yang
tertinggal, maka ia membaca doa iftitah lagi karena ia berpindah dari hukum al-
igtida’ (mengikuti) kepada al-infirad (sendirian). Maka baginya bacaan doa iftitah

sebagaimana hukum seorang imam atau orang yang salat sendirian.

Adapun jika makmum mendapati imam dalam keadaan rukuk atau sujud yang
pertama, maka ia dibolehkan membaca doa iftitah sekiranya ia merasa masih bisa
mendapati rukuknya imam. Hal ini agar ia mendapatkan dua keutamaan. Adapun
jika ia merasa tidak sempat mendapati rukuknya imam karena disibukkan dari
bacaan iftitah maka lebih utama baginya untuk langsung mengikuti imam agar
tidak luput dari rakaat atau keutamaan berjemaah y

b. Disisi al-Syafi’iyah,\" ‘\B
h\y. - \\\ < - - .

Makmum yang dianjurkan untuk E*Pmenylbukkan diri setelah
takbiratulinram derfg\ajq caan doa iftitah dan ama a%]nnah yang lain seperti
taawuz melainka rasa yakin dengan membaca a-fasih sempat mendapati
rukuknya imam. nya ia khawatir tidak akan pat membaca al-Fatihah
sebelum rukukn Jﬁ‘l , makalia harus'meningga <p\bacaan doa iftitah dan
diwajibkan ke atasnya i arnya. Jika ia membacanya dan
mendapati rukuknya imam, endapatkan rakaat dan jika tidak
mendapatkannya maka ia di patkan rakaat. Jika ia ketinggalan

sehingga imam sujud, maka rus seger ngikuti imam. Jika tidak, salatnya
batal. 8

2.  Rakaat Mana yang Diganti (Di Awal atau Di Akhir)

" STIBAMAKASSAR. v

baginya dan rakaat yang diganti adalah awal salatnya. Walaupun hukum tertib

25 7ain al-Din bin Ibrahim bin Muhammad lbn Najim, al-Bahr al-Rdig, Jilid 1 (Cet.2: Dar al-
Kitab al-Islami), h. 327, Muhammad Amin bin ‘Umar bin ‘Abd al-‘Aziz Abidin/lbn Abidin, Radd al-
Mukhtar ‘Ala al-Durr al-Mukhtar, lilid 1 (Cet. 2: Beirut, Dar al-Fikr, 1412 H), h. 489-490.

26 Syams al-Din Muhammad bin Ahmad al-Khatib al-Syirbini, al-ignd’, Jilid 1 (Beirut: Dar
al-Fikr), h. 170, AbG Bakar/al-Bakri Usman bin Muhammad Syata al-Dimyati, I’aGnah al-Talibin,
(Cet. 1: Dar al-Fikr, 1418 H) h. 163, Muhammad al-Zuhri al-Gamrawi, al-Sirdj al-Wahhaj ‘Ala Matn
al-Minhaj, (Beirut: Dar al-Ma’rifah) h. 77.
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dalam rakaat adalah wajib, akan tetapi kewajiban tersebut gugur bagi yang
masbuk karena mengikuti imam adalah lebih wajib/darirah. Makmum masbuk
mengerjakan shalat sebagaimana keadaan shalatnya imam. Rakaat yang diganti
setelah salamnya imam adalah awal salat (rakaat pertama) bagi makmum masbuk.
Yang dimaksud adalah secara hukum bukan hakikat. Awal salatnya bukan secara
mutlak akan tetapi yang dimaksud dari sisi bacaannya dan akhir salat yang
didapatkan bersama imam adalah dari sisi tasyahudnya. Hal ini berdasarkan hadis

riwayat Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw bersabda:
dsliad ST LS e (SCle 5 0558 W 5 (Spand T 5 B0 56 Bl 125 13)

R R CHN

IN\ %
Artinya: /;\“ 7 =
3 M) 2,
o~
Apabila kakaa‘\éendatangi salat maka jg mendatanginya dengan
berlari, datang ah dengan berjalan. Hendakiak kalian tenang. Apa yang
kalian dapatifnaka salatla[, dan apa yang terl \(an maka gantilah.?®
Pendapat yang m>e at i tkan ‘'makmum masbuk bersama

is yang mengatakan "ls&" dan

n makmum masbuk adalah akhir
. 3\5".29

imam adalah awal salatny.
pendapat yang mengatakan
salatnya berdalilkan hadis ya

b. Disisi al-Syafi’iyah

Jika makmum masbuk at terakhir, maka itu adalah awal
salatnya dan rakaat yang disempurnakan setelah salamnya imam adalah akhir
salatnya. Jika makmum mendapatkan rakaat akhir dari salat Subuh, ia harus

ST IBARIAKASS AR

Jika makmum mendapatkan dua rakaat dari salat yang berjumlah 4 rakaat,
kemudian bangun untuk menyempurnakan salatnya dan membaca surah (setelah
al-Fatihah) di dua rakaat terakhir maka ini dibolehkan. Al-Syafi’t mengatakan

27 Ahmad bin Syu’aib bin ‘Ali, Sunan al-Nasai, Jilid 2 (Cet. 2: Aleppo,Maktab al-Matbi’at
al-Islamiyah, 1406 H), h. 114.

28 7ain al-Din bin Ibrahim bin Muhammad Ibn Najim, al-Bahr al-Raig, Jilid 1, h. 313.

2% Mahmd bin Ahmad bin Misa Badr al-Din al-‘Aini, al-Bindyah Syarh al-Hidayah, Jilid 3
(Cet. 1: Beirut, Dar al-Kutub al-‘limiyah, 1420 H), h. 79.
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bahwa disunnahkan membaca surah di setiap rakaat. Adapun bagi yang hanya
mengkhususkan bacaan surah di dua rakaat yang awal maka ia tidak membacanya
di rakaat akhir.

Jika makmum mendapatkan rakaat akhir dari salat Magrib, kemudian bangun
setelah salamnya imam maka ia mengerjakan rakaat kedua kemudian duduk untuk
tasyahud awal. Lalu ia mengerjakan rakaat ketiga dan bertasyahud akhir.

Dalil yang menunjukkan bahwa rakaat yang didapatkan makmum masbuk
adalah awal salatnya yaitu hadis riwayat Abu Hurairah ra bahwa Nabi saw
bersabda:

301525 26 L 5 1 53T L

; \
Artinya: _&\\\ (Cs o
/ \4” % . %
Apa saja vy g fan dapatkan m \Eaf\z?\‘t,lah, dan apa saja yang

terlewatkan 5??empurnakanlah. G~
K <4
- \

stakan bahwa riwayat dengan\ az | 508 lebih banyak. Abii

Al-Baihaqt %\ A
Hamid al-Mﬁwar%atakm ahwa it dm/menyjrﬁ@makan sesuatu tidaklah
terjadi kecuali ada mﬁﬂqihﬂ]m“gawah ya dan sisanya/setelahnya
adalah akhirnya.®!

Masbuk

3. Berimamkan Makmum

a. Di sisi al-Hanafiyah

Salah satu syarat me imam ad sedang tidak bermakmum kepada

yang lain. Tidak dibolehkan mengikuti atau menjadikan makmum masbuk sebagai

imaQST rﬁnu mengikuti mak yang S kaRa@l salatnya
Kar sbI Ayamxmg r A ian. Tidak
mungkin makmum menjadi imam dalam satu keadaan. Akan tetapi ada

pengecualian sekiranya imam beruzur atau berhadas, sah menjadikan makmum

masbuk sebagai imam.32

3Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Jilid 1, h. 129.

31 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmi’ Syarh al-Muhazzab, Jilid 4, h. 220.

32 Wahbah bin Mustafa al-zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Jilid 2 (Cet.4: Dimasq,
Dar al-Fikr), h. 1196-1197, Kamal al-Din Muhammad bin ‘Abd al-Wahid lbn al-Hammam, Fath al-
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Menjadikan makmum masbuk sebagai imam menyelisihi maksud hadis yang
menghendaki untuk makmum mengikuti ahwal imam dalam salat;* yaitu hadis
yang diriwayatkan Abu Hurairah ra bahwa Nabi saw bersabda:

34%1; \ ’5/:2_: N6 A ;32;} (;L‘?‘ df'; Lgl

Artinya:

Sesungguhnya dijadikan imam itu untuk diikuti, maka janganlah kalian
menyelisihinya

b. Di sisi al-Syafi’iyah

Sekiranya makmum seorang yang masbuk kemudian ia berdiri untuk
menyempurnakan salatnya setelah salam imam, lalu datang seseorang dan
i imam hukumnya dibolehkan dalam

S
Hal ini dibolehkah térdasarkan hadis riwayat
Rasulullah saw sakif ] @ras, Bilal datang meminta iz
beliau bersabda:

'gg{h ra, ia berkata: Ketika
uk memulai salat. Lalu

P
Za

S5 W @ ol s 5l G W A Al a3 o s At A o

.

-

Qadir, lilid 1 (Dar al-Fikr), h. 390, Zain al-Din bin lbrahim bin Muhammad Ibn Najim, al-Bahr al-
Raiq , Jilid 1, h. 401.

33 Ahmad bin ‘AlT bin Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, lilid 2 (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1379
H), h. 174.

34 Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukharf, Jilid 1, h. 145.

35 Ahmad bin Muhammad bin ‘Alf al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj, Jilid 2 (Beirut: Dar lhy3’
al-Turas al-‘Arabr, 1357 H), h. 284.
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Artinya:

“Perintahkan Abu Bakar untuk mengimami orang-orang”. Aku (‘Aisyah)
berkata: Wahai Rasullullah, sesungguhnya Abu Bakar itu orang yang
terlalu lembut, apabila ia berdiri menggantikan posisimu, suaranya tidak
didengarkan. Lebih baik seandainya saja engkau menyuruh ‘Umar. Beliau
berkata: “ Perintahkan Abu Bakar mengimami orang-orang”. Aku
(‘Aisyah) berkata kepada Hafsah: Katakanlah kepadanya: Sesungguhnya
Abu Bakar orang yang terlalu lembut, apabila ia berdiri menggantikan
posisimu, suaranya tidak didengarkan. Lebih baik seandainya engkau
menyuruh ‘Umar. Beliglt berkataj**Sesungguhnya kalian (wanita) itu
sepertli para wanita kisah ¥asuf. Perintahkan Abu Bakar untuk
mengimami or

saw merasa mudian beliau bérdiri dipimpin/dipapah dua orang
dan kakinya-melangkah di atas tanah seh b U'masuk ke dalam masjid.
Ketika Ab ikar mendengar kehadiran fullah, ia mundur ke

belakang. udian Rasulullah  membe arat kepadanya lalu
Rasullutiah A datang Iawduk i sebelah Kiri\Abu Bakar dan ketika itu
Abu Bakahsalat dalam a erdirl, R u ah saw pula ketika itu
salat dalam keadaa engikuti (bermakmum kepada)
Rasulullah saw, dan ngikuti Abu Bakar ra.

Dapat dipahami dari ha
kepada makmum dan mak
lain. Maka ini menjadi dalal
imam dan ini tidak merusak
itu sabit dengan al-sunnah.?®’

o Sl sdolbdy verddhedieseS S AR

a. Disisi al-Hanafiyah

Bakar berpindah dari posisi imam
pindah imam kepada imam yang
a sah mengikuti makmum sebagai
rgantian imam karena yang seperti

Diriwayatkan dari Hammad dari Abu Hanifah bahwa jika imam memberi

salam maka makmum jangan bergerak (berdiri untuk mengganti rakaat yang

36 Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukharf, Jilid 1, h. 144.

37 Ahmad bin Muhammad bin ‘Ali bin Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj, Jilid 2 (Beirut:
Dar lhya’ al-Turas al-‘Arabi, 1357 H), h. 484, Muhammad bin Salih bin Muhammad al-‘Usaimin, al-
Syarh al-Mumti’, Jilid 2 (Cet.1: Dar Ibn al-Jauzi, 1428 H), h. 316.
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tertinggal) sehingga imam berpindah dari tempatnya melainkan imam bukan
seorang yang fakih (tidak memahami masalah ini). Muhammad berkata bahwa
kita tidak mengetahui mungkin imam ingin sujud sahwi atau ia tidak fakih akan
masalah salat, maka tidak apa-apa jika makmum berpindah (berdiri) untuk

menggantikan yang tertinggal.®

Makmum juga dibolehkan untuk berdiri setelah salamnya imam yang kedua
jika ia khawatir akan habis waktu menyapu khuf atau orang yang uzur khawatir
akan keluarnya/habisnya waktu atau orang yang masbuk salat Jumat khawatir
masuk waktu Asar atau khawatir akan berhadas atau akan masuk waktu Zuhur
bagi yang salat Id atau khawatir ada orang yang akan lewat di depannya jika
menunggu salamnya imam ket a berdiri menggantl yang tertinggal sebelum
menyelesaikannya. Jika i |a anny gcm sengaja maka salatnya batal. Jika
tidak sengaja, maka ia hd kukan s ahw

b. Disisial- Syaﬁ l?‘ah

Disunnahkan akmum masbuk untuk be |r+»bag| menyempurnakan
yang tertlngga\ ah salam gmam yang kedua dﬁbolehkan berdiri setelah
salam imam %n rtama iat mufaraqah: Jika ia berdiri sebelum

sempurna salam perta a batal sekiranya ia sengaja

melakukannya (berdiri).*

5. Mengikuti Imam Sujud I Setelah

a. Di sisi al-Hanafiyah

S I nun u @S@Aﬁkut sujud
bersamanya lalu'menggantikan rakaat yang tertingga n akmum lupa

di dalamnya ketika menggantikan yang tertinggal, maka ia harus sujud sahwi

karena ia salat secara bersendirian. Adapun jika makmum mendapati imam setelah

38 Ab{ Ja’far Ahmad bin Muhammad al-Tahawi, Mukhtasar Ikhtilaf al-‘Ulama’, Jilid 1
(Cet.2: Beirut, Dar al-Basyair al-Islamiyah, 1417 H), h. 303.

39 Lajnah ‘Ulama’ Bi Riasah Nizam al-Din al-Balkhi, al-Fatawa al-Hindiyah, Jilid 1 (Cet.2:
Dar al-Fikr, 1310 H), h. 91.

40 yahya bin Syaraf al-Nawawi, Raudah al-Talibin, lilid 1 (Cet.3: Dimasq, al-Maktab al-
Islami,1412 H), h. 378, al-Majma’, Jilid 3 (Beirut: Dar al-Fikr), h. 483.
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sujud yang pertama, maka ia mengikuti sujud yang kedua dan ia tidak harus
menggantikan sujud yang tertinggal karena ia tidak ada waktu melaksanakannya

dan tidak diwajibkan baginya untuk menggantinya.**

b. Disisi al-Syafi’iyah

Jika imam melakukan sujud sahwi setelah salam, maka makmum tidak boleh
mengikutinya dan ia harus berdiri dan menyempurnakan yang tertinggal.
Sekiranya ia ikut sujud bersama imam dan mengetahui hukumnya, maka salatnya
batal. Adapun jika ia ikut sujud karena jahil maka salatnya sah. Jika ia lupa di
dalamnya ketika menyempurnakan yang tertinggal, ada dua pendapat
mengenainya. Pertama, ia melakukan dua sujud sahwi dan ia terhitung sujudnya
imam dan makmum. Kedua, ia melaku an_empat sujud sahwi berturut-turut
karena sujud imam dan maﬂ( i

hanya melakukan dua sg
Fsp
S Kl

&~ 2 b
6. Masbuk Pada Sala‘\ mat

a. Disisial-Han

\ 3 .C
Makmum yarﬁ dapatk dari satul rakaat maka ia dihitung

mendapatkan rakaat. Abu Yusuf berpendapat bahwa yang

dihitung adalah sujudnya i g kedua atau tasyahudnya imam.

Adapun jika makmum men duk tasyahud sebelum salam atau
setelah salam maka ia harus hwi dan ia terhitung mendapatkan
Jumat karena adanya musy. ahrimah. Abu Hanifah dan Abu

Yusuf berhujah dengan hadis riwayat Abt Hurairah ra bahwa Rasulullah saw

"STIBA MAKASSAR

15256 1SG6 L 5 dsliad 2537 LS

Artinya:

41 Muhammad bin Ahmad bin Abi Ahmad al-Samaraqandi, Tuhfah al-Fugahd’, Jilid 1
(Cet.2: Beirut, Dar al-Kutub al-‘limiyah, 1414 H), h. 215-216.

42 Abi al-Hasan ‘Ali bin Muhammad, al-Hawi al-Kabir, lilid 2 (Cet.1: Beirut, Dar al-Kutub
al-‘llmiyah, 1419 H), h. 229.

43 Ahmad bin Syu’aib bin ‘Ali al-Nasa1, Sunan al-Nasar, Jilid 2 (Cet.2: Aleppo, Maktab al-
Matbi’at al-Islamiyah, 1406 H), h. 114
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Apa yang kalian dapatkan salatlah, dan apa yang kalian tinggalkan maka
gantilah.

Sisi Istidlal dari hadis ini adalah perintah bagi yang masbuk untuk
menggantikan apa yang terlewatkan dan makmum yang mendapatkan sujud atau
tasyahud imam maka ia terlewatkan dua rakaat imam.*

b. Disisi al-Syafi’iyah

Makmum yang mendapatkan kurang dari satu rakaat tidak terhitung
mendapatkan salat Jumat dan ia harus menggantikannya menjadi Zuhur empat
rakaat. Jika makmum mendapatkan rukuk bersama imam di rakaat kedua maka ia
terhitung mendapatkan salat Jumat dan jika tidak mendapatkan rukuk maka ia
tidak mendapatkannya dan ia berdiri menyempurnakan salatnya setelah salamnya
imam empat rakaat Zuhur, \Dalilnya ?%”ah hadis yang diriwayatkan Abu
Hurairah bahwa Nabi sa Bgr’s o i

<= %
/"‘Ku 7 46 \\\; PO qet
RS AT halls 555 Rl G ) 2
=25
. o\ v
: \
Artinya: 3 NS

e
arangsia d mendapatkan satu rakaat da at Jumat maka 1a (bisa
B 'p\@?} dapatk deAJ ka ia (bisa)

: <
meneruskan yang la annya)

7. Mashuk Pada Salat Witi

a. Di sisi al-Hanafiyah

Jika makmum masbuk y r mendapati rakaat bersama imam

dalam salat Tarawih, maka nya ia harus salat empat rakaat

karena yang disyariatkan adalah mengikuti imam dan salatnya genap bukan ganjil.

“STIBA'MARASSAR

Jika makmum masbuk yang ingin salat Witir mendapati rakaat bersama imam
dalam salat Magrib misalnya, ia harus mengikuti imam hingga selesai dan
menggantinya setelah imam salam, sama ada salatnya witirnya munfasilah
(terpisah) atau muttasilah (bersambung). Sekiranya ia mengikuti salat Magrib,

44 AbQ Bakar bin Mas’ad bin Ahmad al-Kasani, Badai’ al-Sandi’, Jilid 1 (Cet.2: Dar al-
Kutub al-‘llmiyah,1406 H), h. 267.

4> Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmi’, Jilid 4, h. 555.

4Muhammad bin Yazid Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, lilid 2 (Dar Ihya’ al-Kutub al-
‘Arabiyah), h. 317.
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maka ketika menggantinya di rakaat ketiganya ia membaca surah tambahan dan
yang benar adalah ia tidak duduk di rakaat kedua. la harus berdiri di rakaat ketiga
tanpa tasyahud agar tidak menyerupai salat Magrib*’karena Nabi saw telah
melarangnya dari riwayat Abu Hurairah dengan sabdanya:

oA ey 153225 Y 5 iy 3 i sl oM 18 Y

Artinya:

Jangan kalian melakukan salat Witir tiga rakaat, berwitirlah lima rakaat,
atau tujuh rakaat dan jangan menyerupai salat Magrib.

Larangan yang dimaksud adalah larangan untuk duduk tasyahud awal
sehingga tidak menyerupai salat agrib.*®

b. Di sisi al-Syafi’iyahy \ . 2
\f’ S
Jika makmum lat Witir bersama dan membaca doa Qunut

bersama imam, maRa engulang Qunut ketika ber Nmtuk menyempurnakan
yang tertinggal di salatnya berbeda dengan ald fiyah (karena apa yang

didapatkan adal salat r| yatkan Abu  Hanifah juga
berpendapat bah tnya diulan I

8. Masbuk Pada Salat Kusuf

a. Di sisi al-Hanafiyah

Salat Kusuf di sisi al-Ha I salat sunah yang lain, satu rukuk
dan dua sujud di setiap ra a rakaat atau empat rakaat. Abu
Yusuf berkata keadaannya seperti salat ‘Id dan diikat dengan imam salat Jumat.

Dalilnya adalah hadis riwayat Qabisah al-Hilali beliau berkata:

STIBA MAKASSAR

47 Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl al-Sarakhsi, al-Mabsit, Jilid 2, h. 97.

48 Muhammad bin Hibban, Sahih Ibn Hibban, lilid 6 (Cet.1: Beirut, Muassasah al-Risalah,
1408 H), h. 185.

4 Ahmad bin ‘Ali bin Hajar, Fath al-Bari, Jilid 2 (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1379 H), h. 481.

50 Abd al-Wahid bin Isma’1l al-Ruyani, Bahr al-Mazhab, Jilid 2 (Cet.1: Dar al-Kutub al-
“llmiyah, 2009), h. 119.
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Artinya:

Telah terjadi gerhana matahari di masa Rasulullah saw, beliau pun keluar
dalam keadaan ketakutan menarik bajunya dan aku bersamanya ketika itu
di Madinah. Beliau pun salat dua rakaat, memperpanjang berdiri di dalam
salatnya, kemudian beliau pun pergi sedangkan matahari telah nampak,
lalu beliau berkata: Ini adalah tanda-tanda kekuasaan Allah untuk
menakuti manusia dengannya, maka jika kalian melihatnya salatlah

sebagaimana salat kallgl\ \tika sal du.
<

Dapat dipahami hadi

lain dengan satu rul;?g.
yang tertinggal seperti
di sisi al-Hanafiyah di

Uif sama seperti salat sunnah yang
rﬁakmum yang mas maka l1a menggantikan rakaat

at sunah lainnya. Adap ‘ngrhana bulan (khusuf)
N

b. Disisi al-Sya

uk imam yang awal dihitung
lain. Adapun jika ia mendapatan
itung mendapatkan rakaat karena
kaat adalah rukuk yang awal dan
h bin Jundub bahwa ia berkata®3:

Makmum masbu
mendapatkan rakaat sama
rukuk yang kedua atau Kiy.
asalnya yang menjadi patok
kiamnya. Dalilnya adalah ha

L} 353/\5 j‘ u«.s'v 253 w .‘ % :'J& @JJ JL@Y‘ 63’\9 j \.:\ LQ.M.:

a7z
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* STPIBA MAICASSAR
NESA }’°'cho)\¢dbfbb4’b\§b€w Mf@mwuﬁ
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51 Sulaiman bin al-Asy’as, Sunan AbT Daud, Jilid 1, h. 488.

52 Al-Hajah Najah al-Halbi, Figh al-‘Ibadat Al al-Mazhab al-Hanafi, h.108, Zain al-Din bin
Ibrahim bin Muhammad Ibn Najim, al-Bahr al-Raig, Jilid 2 (Cet.2: Dar al-Kitab al-Islami), h. 181.

%3 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmd’, Jilid 5, h. 61.
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Artinya:

Tatkala aku dan seorang anak muda dari Ansar melempar sasaran kami, di
mana ketika itu matahari setinggi dua atau tiga tombak dari pandangan
mata di ufuk. la menjadi hitam sehingga menyala seakan-akan tannumah.
Berkata seseorang dari kami kepada temannya: Mari pergi ke masjid, demi
Allah akan terjadi sesuatu dari matahari ini ke atas umat Rasulullah saw.

Jika ia muncul. Beliau maju lalu salat.

la berkata: Kami akan m\mbelany

/
kami tidak
ALY

lamanya se aﬁ? an satu salat penuh, kar%%"&%mendengar suara sedikit
N

O )
.

pun. Kem \ beliau melakukan seperti rakaat yang lainnya.
Matahari lihatan bertepatan dengan duﬁa di rakaat yang kedua.
la berkata:\ udi i salamlalu memuji Allah dan

menyanjungi-Nya da h yang berhak disembah kecuali

Allah dan bersaksi b beliau ad hamba dan rasul-Nya.

9. Masbhuk Pada Salat Jena

a.  Disisi al-Hanafiyah
Makmum masbuk pada salat jenazah tidak masuk mengikuti imam jika sudah

terle tki-drﬁ)ir, akan tetapi ia,me gu, sehi asuk akbir yang
beriSy all bMAKA SAE al setelah

salamnya imam. Diriwayatkan dari Ibn Abbas bahwa ia berkata tentang salat
jenazah vyaitu ketika imam telah mengangkat takbir maka makmum harus

menunggu imam di takbir berikutnya.>®

b. Disisi al-Syafi’iyah

54 Sulaiman bin al-Asy’as, Sunan AbT Daud, Jilid 1, h. 487.
5> Muhammad bin Ahmad bin Abt Sahl al-Sarakhsi, al-Mabsat, Jilid 2, h. 66.
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Makmum yang masbuk dibolehkan masuk mengikuti imam dalam salat
jenazah dan tidak harus menunggu imam di takbir yang berikutnya dan ia dihitung
mendapatkannya. Dalilnya adalah berdasarkan hadis riwayat Abu Qatadah bahwa
Nabi saw bersabda®®:

570 v&u L 5 dsliab 23537 L3

Artinya:

Apa yang kalian dapatkan salatlah, dan apa yang kalian lewatkan maka
sempurnakanlah

10. Masbuk Pada Salat Id

a. Disisi al-Hanafiyah
> (Cs o
Jika makmum m W af)atkan i eLlfgaJukuk, maka jika ada waktu
ia bertakbiratulihra “laly’; melakukan takbir Zawail kemudian mengikuti imam

2
jatir akan terlewatkan ruk |mam maka ia harus

ukuk  ber am dan gantlkan takbir yang
almamESN,.]

b. Disisi al-Syafi’iyah

rukuk. Tapi jika

takbiratulihram
tertinggal setelah sak

Makmum masbuk ya
menyelesaikan takbir zawai

m dalam posisi berdiri setelah
arinya atau mendapatinya dalam
posisi rukuk, maka harus arena ia fardu dan takbir adalah
sunnah. Jika ia mendapati i edua maka ia bertakbir lima kali
karena mengikuti perbuatan imam dan jika ia berdiri menggantikan rakaat yang
tertinggal maka ia bertakbir lima kali juga karena yang digantikan/disempurnakan

“STIBA MAKASSAR

C. Analisa Perbandingan

%6 IbrahTm bin ‘Al bin Yisuf al-Syairazi, al-Muhazzab F1 Figh al-Imam al-Syafi’7, Jilid 1 (Dar
al-Kutub al-‘limiyah), h. 249.

57 Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhar, Jilid 1, h. 129.

58 Abu Bakar bin Mas’ad bin Ahmad al-Kasani, Badai’ Sanai’, Jilid 1 (Cet.2: Dar al-Kutub
al-‘llmiyah, 1406 H), h. 278.

59 ‘AlT bin Muhammad al-Mawardi, al-Hawr al-Kabir, Jilid 2 (Cet.1: Beirut, Dar al-Kutub al-
‘llmiyah, 1419 H), h. 492.
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Dari paparan dan penjelasan di atas, dapat dilihat ada beberapa persamaan dan
perbedaan pendapat kedua mazhab ini.

1. Persamaan

a. Takbiratulihram bagi yang masbuk

Al-Hanafiyah dan al-Syafi’iyah sepakat bahwa wajibnya takbiratulihram
sebagai pembuka salat. Keduanya juga sepakat bahwa ia dilakukan dalam posisi
berdiri dan menyebut setiap huruf dengan sempurna.

b. Makmum masbuk salat sendirian di saf yang kosong

Al-Hanafiyah dan al-Syafi’iyah sepakat bahwa perbuatan ini makruh akan
tetapi salatnya sah.

c. Batasan mendapatkamrakaat/# w Gl
—) <
. (ﬁ;\\ 7 - ~p
Al-Hanafiyah dan ?,—Syﬁﬁ’iyah sepakat  bah a-makmum masbuk yang
mendapatkan rukuk-mendapatkan rakaat. \
\ —~

\
d. Mendapati in\ syahud dan cara d
3

N\
uktasyahﬁ’e)
AI-Hanafiy\?fl A al-Syaft*ivatiSepakat bah. :makmum masbuk wajib

e. Sujud sahwi makmum mg sebelum salam

Al-Hanafiyah dan al-Sy
mengikut imam sujud sahwi

bahwa makmum masbuk harus
berdiri mengganti yang tertinggal.

2. Perbedaan

a. Bacaan doa iftitah

 Dcdrtoler M B R

membaca dan membaca doa iftitah ketika berdiri mengganti rakaat yang
tertinggal. Al-Syafi’iyah berpendapat bahwa boleh membaca doa iftitah jika tidak
khawatir akan tertinggal rukuk bersama imam.

b. Rakaat mana yang diganti (di awal atau di akhir)

Al-Hanafiyah berpendapat bahwa apa yang didapatkan makmum masbuk
adalah akhir salatnya dan rakaat yang diganti adalah awal salatnya. Al-Syafi’iyah
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berpendapat bahwa apa yang didapatkan adalah akhir salatnya dan yang diganti
adalah akhir salatnya.

¢. Berimamkan Makmum yang Masbuk

Al-Hanafiyah berpendapat bahwa makmum tidak boleh menjadikan makmum
masbuk sebagai imam tetapi salat tetap sah jika terjadi. Al-Syafi’iyah berpendapat
bahwa sah menjadikan makmum sebagai imam.

d. Waktu Berdiri Untuk Mengganti yang Tertinggal

Al-Hanafiyah berpendapat bahwa makmum masbuk tidak dibolehkan berdiri
menggantikan yang tertinggal sebelum imam selesai dari salam yang kedua. Al-
Syafi’iyah berpendapat bahwa dianjurkan bagi makmum untuk berdiri
menggantikan yang tertlnggal ah imam selesai dari salam yang kedua, adapun
jika ia berdiri setelah saIam:l k‘i

‘e
e. Mengikuti Iman}l Qgi hW| Setelah Sal

Al-Hanafiyah be{p apat bahwa makmum men
sahwi bersamany udian berdiri menggantlkan rtinggal. Al-Syafi’iyah
antikan yang tertinggal

berpendapat bah bolehkanyg untu !rdm meng
setelah salam dan§Q| Nsahwi selLlab. |mengga yang tertinggal.

f. Masbuk Pada Salat Jumat

imam selesai dan sujud

Al-Hanafiyah berpendap
satu rakaat (sujud atau tasya
berpendapat bahwa makm
mendapatkan salat Jumat.

yang mendapatkan kurang dari
apatkan salat Jumat. Al-Syafi’iyah
atkan rukuknya imam dihitung

g. Masbuk Pada Salat Witir

i erpenda hw, jat witir di
belakahg Iim Q&w % ih harus
menggantikan empat rakaat karena yang dlgantlkan adalah rakaat yang tertinggal

bersama imam. Al-Syafi’iyah berpendapat bahwa makmum masbuk
menggantikan dan mengulang kembali Qunut.

h. Masbuk Pada Salat Kusuf dan Khusuf

Al-Hanafiyah berpendapat bahwa makmum masbuk menggantikan apa yang
tertinggal sama seperti salat sunah yang lainnya. Al-Syafi’iyah berpendapat
bahwa makmum yang mendapatkan rukuk imam yang pertama dihitung
mendapatkan rakaat, adapun yang kedua tidak dihitung mendapatkan rakaat.
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i. Masbuk Pada Salat Jenazah

Al-Hanafiyah berpendapat bahwa makmum masbuk harus menunggu jika
telah tertinggal dua takbir dan mengikut imam di takbir yang ketiga lalu
menggantikan yang tertinggal setelah salamnya imam. Al-Syafi’iyah berpendapat
bahwa makmum masbuk dibolehkan langsung mengikuti imam dan menggantikan
yang tertinggal setelah salamnya imam.

J. Masbuk Pada Salat Id

Al-Hanafiyah berpendapat bahwa makmum yang mendapatkan imam sedang
rukuk dibolehkan membaca doa iftitah dan bertakbir zawaid jika tidak khawatir
ketinggalan rukuk. Al-Syafi’iyah berpendapat makmum harus langsung mengikuti
imam karena tidak boleh mendahulukan yang sunah dari yang wajib.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Ada lima masalah dalam masalah permasalahan masbuk yang al-
Hanafiyah dan al-Syafi’iyah bersepakat di dalamnya yaitu dalam masalah
takbiratulihram bagi yang masbuk, makmum masbuk salat sendirian di saf
yang kosong, batasan mendapatkan rakaat, mendapatkan imam tasyahud
dan cara duduk tasyahud dan dalam masalah sujud sahwi makmum

masbuk bersama W%\ebelum %,m.( Adapun yang menjadi sebab
adanya kesepakﬁg dpat kedua a’ﬁcini kemungkinannya karena

adanya persiy{ﬁa:g? ebagai metode atau
2
i

dan dasar hukum dari kedua

P

melihat al-Syafi’i p ﬁ\ menuntut ilmu dan

mempelaja\' nétode Abu Hanifah di Irag dan ekitarnya.
2. Ada sepule?p alah dalzlm_ge;m&alahan m u yang al-Hanafiyah dan

mazhab.

al-Syafi’iyah berbeda pendapat di dalamnya yaitu dalam masalah bacaan

doa iftitah bagi yang ana yang diganti (awal atau akhir),
berimamkan makmu aktu berdiri untuk menggantikan
yang tertinggal, suju masbuk bersama setelah salam,
masbuk pada salat J a salat Witir, masbuk pada salat
Kusuf, masbuk pada salat Jenazah dan dalam masalah masbuk pada salat
Id. Adapun yang menjadi sebab perbedaan lebih banyak dari persamaan
) o e
atau dasar hukum al-Hanafiyah pada mazhab ahl al-Ra’y sedangkan al-
Syafi’iyah pula menggabungkan antara mazhab ahl al-Ra’y dan juga ahl

al-Hadis.
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B. Saran

Dari hasil penelitian maka penulis ingin memberikan saran mengenai

penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Penelitian ini dapat dijadikan panduan untuk dan masyarakat mengikut
kecenderungan masing-masing karena sumber dari penelitian ini adalah
dari sumber-sumber yang muktabar.

2. Bagi para tokoh keagamaan memiliki tugas untuk menjelaskan dan
memahamkan orang awam bahwa agama ini luas, maka kita harus
mengkaji, beramal dan berlapang dada di dalamnya.

3. Untuk peneliti khususnya penuntut |Imu bisa memahami dan menjadikan

penelitian ini sebaga ruju cﬁﬁen,gembangkan lagi apa-apa yang
\‘ . % X
I I - <
terluput di da / <,
<4

(A
B =X
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